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ABSTRAK  

 

Jenni Sari, 2023, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Pada Materi Zat dan 

Karakteristiknya Dengan Pengayaan Karakter Melalui Penerapan Model PBL di MTsN 2 Kota Jambi. 

Tesis. Program Magister Pendidikan IPA Universitas Jambi, Pembimbing I. Prof.Dr.rer.nat. Rayandra 

Asyhar, M.Si. Pembimbing II. Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk LKPD dan RPP dengan pengayaan karakter. 

Pada materi zat dan karakteristiknya kelas VII, mengetahui kelayakan LKPD oleh ahli materi, ahli desain, 

guru dan siswa serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD hasil pengembangan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan. Data 

proses pengembangan dihimpun menggunakan angket validasi ahli desain, ahli materi, respon guru dan 

siswa serta data hasil belajar siswa setelah menggunakan LKPD. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah diimplementasikan 

penggunaan produk LKPD hasil pengembangan dalam proses pembelajaran, terjadi peningkatan rata-rata 

dari  59,28 menjadi 75,71 dengan selisih gain sebesar 16,43 terjadi peningkatan hasil belajar. Berdsarkan 

hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran cetak LKPD dikategorikan menarik, 

dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci  : LKPD, model problem based learning (PBL), zat dan karakteristiknya 
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ABSTRACT 

 

Jenni Sari, 2023, Development of Integrated Science Learning Tools on Substance Material and its 

Characteristics with Character Enrichment Through the Application of the PBL Model at MTsN 2 Jambi 

City. Thesis. Jambi University Science Education Masters Program, Advisor I. Prof.Dr.rer.nat. Rayandra 

Asyhar, M.Si. Advisor II. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si. 

The purpose of this research is to produce LKPD and RPP products with character enrichment. In the class 

VII solar system material, to determine the feasibility of the LKPD by material experts, design experts, 

teachers and students and to determine the effectiveness of using the LKPD developed. This research is a 

development research using the ADDIE model which consists of five stages. Data on the development 

process was collected using a validation questionnaire from design experts, material experts, teacher and 

student responses and student learning outcomes after using LKPD. The results of the study concluded 

that the LKPD developed was suitable for use in the learning process. After implementing the use of the 

LKPD product developed in the learning process, there was an average increase from 59,28 to 75,71 with a 

gain difference of 16,43 an increase in learning outcomes. Based on the results of the development, it can 

be concluded that the LKPD printed learning media is categorized as attractive, and suitable for use in 

learning. 

Keywords: LKPD, problem based learning (PBL), substance and their characteristics 
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  BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang dimiliki. Hanya 

bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu menjadikan dirinya sebagai bangsa 

yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa lain. Oleh karena itu, menjadi 

bangsa yang berkarakter adalah keinginan kita semua. Keinginan menjadi bangsa 

yang berkarakter sesungguhnya sudah lama tertanam pada bangsa Indonesia. Namun, 

di era digitalisasi dengan fenomena kemajuan teknologi yang semakin maju dan 

banyaknya perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin baik dari sebelumnya 

memiliki dampak yang tidak hanya positif melainkan juga memiliki dampak negatif 

yang mengakibatkan menurunnya karakter siswa.  

Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik memiliki masa depan yang tetap 

memiliki suatu iman dan ketakwaan dimana satu sisi dengan sisi lainnya akan 

menjadikan peserta didik tersebut memiliki kecerdasaan, keterampilan, serta 

kemandirian dengan mampu dalam melakukan suatu kompetisi dengan peserta didik 

lainnya merupakan suatu cita-cita serta obsesi dari manusia tersebut dalam 

kehidupannya yang tidak bisa untuk ditawar lagi nantinya. Dengan demikian, suatu 

generasi yang memiliki masa depan ini nantinya diharapkan mampu dalam 

melakukan suatu persiapan dengan mampu untuk bertahan, bersaing serta memiliki 

suatu kualitas diri yang mampu bersaing dalam bidang yang sesuai maupun yang 

sudah dikuasai sebelumnya.  
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Berkaitan dengan semakin mendesaknya implementasi pendidikan karakter di 

Indonesia, Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

berdasarkan Pancasila (Muchlas dan Hariyanto, 2011: 9).  

Kurikulum berkarakter bangsa yang pernah digagas dan diberlakukan di semua 

institusi pendidikan di negeri ini, merupakan salah satu wujud perhatian pemerintah 

kita dalam menyiapkan karakter bangsa yang kokoh dan unggul di masa yang akan 

datang, termasuk dalam hal ini mengantisipasi generasi penerus bangsa agar terhindar 

dari tindakan-tindakan yang bersifat negatif terlebih dalam menghadapi tantangan dan 

kondisi masyarakat yang semakin mengkhawatirkan, maka disinilah perlu adanya 

pendidikan karakter dalam pembentukan insan yang berkepribadian baik dan religi. 

Pendidikan karakter harus dikembangkan dari pendidikan dasar sampai ke 

tingkat pendidikan tinggi untuk menyeimbangkan antara soft skills dan hard skills 

dengan baik dan benar, dipengaruhi oleh lingkungan positif dan keteladanan dari 

guru, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, masyarakat hingga 

pemerintah harus menjadi modelling bagi siswa dalam rangka pembentukan karakter 

bangsa Indonesia.  

Dalam bukunya yang berjudul ñPendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak 

di Zaman Global, menurut Doni Koesoema (2010: 90-91) menjelaskan bahwa 
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karakter dapat dilihat dari dua hal, yaitu pertama sebagai sekumpulan kondisi yang 

telah ada begitu saja, atau telah ada begitu saja, yang lebih kurang dipaksakan pada 

diri kita. Karakter yang demikian ini dianggap sebagai sesuatu yang telah ada (given). 

Kedua, karakter juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan bilamana seseorang 

individu mampu menguasai kondisi tersebut. Karakter yang demikian ini disebut 

sebagai proses yang dikehendaki (willed).  

Pendidikan dapat digunakan sebagai salah satu solusi yang tepat untuk 

membentuk dan membina kepribadian peserta didik. Kendati demikian, perlu adanya 

upaya yang ekstra dari pendidik supaya hal itu bisa terealisasi. Dalam lingkup 

pendidikan karakter bisa dibentuk melalui pembelajaran langsung maupun tidak 

langsung dan dilakukan secara continue supaya siswa bisa memahami dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fatmah, 2018). 

Menurut Naim (2012) Karakter adalah serangkaian sikap (attitude), perilaku 

(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi 

sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, 

seperti sikap kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, 

mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan 

interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara 

efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkonstribusi dengan 

komunitas dan masyarakatnya. Menurut kemendiknas, karakter adalah watak, tabiat, 

akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Wibowo, 2013: 67).  
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Kecerdasan intelektual tanpa diikuti dengan karakter dan akhlak yang mulia 

maka tidak akan memiliki nilai lebih. Maka dari itu, karakter dan akhlak adalah 

sesuatu yang sangat mendasar dan saling melengkapi. Masyarakat yang tidak 

berkarakter atau berakhlak mulia maka disebut sebagai manusia tidak beradab dan 

tidak memiliki harga diri atau nilai sama sekali. Karakter atau akhlak mulia harus 

dibangun, sedangkan membangun akhlak mulia membutuhkan sarana yang salah 

satunya adalah jalur pendidikan. Pendidikan bisa dilakukan dimana saja, tidak hanya 

di sekolah atau madrasah, akan tetapi juga di rumah (keluarga), maupun di 

masyarakat. Untuk menyegarkan kembali konsep pendidikan yang akan mampu 

membentuk karakter dan membangun akhlak mulia para peserta didik. 

Pendidikan karakter tidak serta merta langsung bisa diterapkan di sekolah-

sekolah. Diperlukan suatu pola atau cara menerapkan pendidikan karakter agar efektif 

mencapai tujuan sesuai dengan harapan, salah satunya melalui pengembangan 

perangkat pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai keislaman. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Pratiwi, (2019) menemukan bahwa dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis nilai-nilai keislaman dengan 

pendekatan saintifik diperoleh respon siswa sebanyak 88% dengan kategori sangat 

baik. Kelebihan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah materi 

bahan ajar berkaitan dengan nilai-nilai keislaman dan pendekatan saintifik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di MTsN 2 

Kota Jambi, menunjukan bahwa pembelajaran IPA di kelas 7 MTsN 2 Kota Jambi 

masih belum memaksimalkan tingkat berpikir kritis siswa, serta nilai karakter siswa 

masih kurang dilihat masih banyak yang bermain-main dalam proses pembelajaran 
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serta pada saat guru menjelaskan masih ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan 

guru menjelaskan materi pada saat proses pembelajaran berlangsung.  hal ini 

menyebabkan siswa kurang memahami materi yang guru jelaskan dan kurangnya 

antusias siswa pada saat mengikuti pelajaran sehingga aktivitas belajarnya kurang 

aktif. Model pembelajaran yang digunakan cenderung berpusat dari guru.  

Penerapan model PBL berbasis karakter di sekolah masih minim dilakukan 

karena keterbatasan pengetahuan para pendidik mengenai langkah-langkah 

pendekatan PBL berbasis karakter untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di atas, dibutuhkan langkah-langkah 

penerapan model PBL berbasis karakter yang efektif dan efesien untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan. Dengan demikian perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa menalar dan menjawab pertanyaan. Untuk mengatasi masalah ini 

maka digunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 

yang nyata saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga peserta didik dapat 

menemukan, mengkonstruksi, dan mengembangkan wawasan serta keterampilannya 

dalam berbagai aspek.  

 Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru harus dapat memilih dan 

menyajikan pendekatan belajar yang efektif dan strategis. Salah satunya dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam model ini terdapat 

tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah diskusi kelompok 

dimana siswa harus beraktivitas di dalam kelompok tersebut seperti mengeluarkan 
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pendapat, memecahkan soal dan menjadi tutor sebaya. Model pembelajaran PBL 

secara efektif akan membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa karena 

mengharuskan siswa untuk aktif dalam tahapan diskusi kelompok. Dengan kegiatan 

ini diharapkan aktivitas belajar siswa akan meningkat yang berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian ñPengembangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu pada 

materi Zat dan Karakteristiknya dengan pengayaan karakter melalui penerapan model 

PBL di MTsN 2 Kota Jambiò. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 

PBL dengan pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristiknya yang 

dikembangkan menurut para ahli? 

2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran menggunakan model PBL dengan 

pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristiknya di MTsN 2 Kota 

Jambi? 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap penerapan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan?  

4. Bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan?  
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5. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran menggunakan model PBL dengan 

pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristiknya di MTsN 2 Kota 

Jambi? 

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Dari rumusan masalah diatas dapat dikemukakan beberapa tujuan dari 

penelitian pengembangan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristiknya 

yang dikembangkan menurut para ahli. 

2. Untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran menggunakan model PBL 

dengan pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristiknya di MTsN 2 

Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui persepsi guru terhadap penerapan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. 

4. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. 

5. Untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran menggunakan model PBL 

dengan pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristiknya di MTsN 2 

Kota Jambi. 
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1.4 Spesifikasi Produk Yang di Harapkan 

Dalam pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa perangkat 

pembelajaran IPA terpadu terpadu pada materi pada materi zat dan karakteristiknya 

dengan pengayaan karakter dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang kembangkan terdiri dari Silabus, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), dan Lembar Evaluasi. 

2. Materi yang dibuat disesuaikan dengan KD 3.3 dan 4.3 dan Indikator pada 

silabus kurikulum 2013 SMP/MTS 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan pengayaan karater 

yang diharapkan dapat meningkatkan nilai karakter siswa.  

 

1.5 Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya suatu perangkat pembelajaran dikembangkan adalah untuk 

melakukan dan mendapatkan inovasi baru dibidang pendidikan untuk menemukan 

solusi serta pemecahan masalah yang ada dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

yang semakin hari semakin baik maka dari itu pengembangan yang dilakukan mampu 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar dari siswa. rancangan 

pembelajaran yang dikembangkan merupakan suatu perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

pengayaan karakter. Hal ini bertujuan untuk mengetahui proses dari pembelajaran 

IPA terpadu dengan adanya perangkat pembelajaran ini juga diharapkan adanya 
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efektivitas serta kelayakan dari perangkat yang dikembangkan dan melihat bagaimana 

persepsi dari perangkat yang dikembangkan. 

 

1.6 Asumsi  

Agar pengembangan ini terpusat dan terarah, maka penulis membatasi 

pengembangan yang akan dibahas yaitu sebagai berikut :  

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta 

Didik pembelajaran IPA berbasis pengayaan karakter untuk pembelajaran pada materi 

Zat dan karakteristiknya diasumsikan sebagai suatu solusi kreatif dan invoatif 

pembelajaran dan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi 

Zat dan Karakteristiknya serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

1.7 Batasan Pengembangan 

Agar pengembangan ini terpusat dan terarah, maka penulis membatasi 

pengembangan yang akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini fokus pada pengembangan RPP dan LKPD pada materi zat dan 

karakteristiknya dengan pengayaan karakter melalui model PBL. 

2. Pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap uji coba kelompok besar 

terhadap perangkat pembelajaran IPA terpadu pada materi zat dan 

karakteristiknya. 
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1.8 Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran pengertian terhadap 

judul tersebut, maka perlu dikemukakan batasan dan penjelasan pada beberapa istilah 

pokok: 

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan perangkat 

pembelajaran IPA yang dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh validator 

sehingga dihasilkan produk perangkat pembelajaran IPA berbasis sains dan islam 

pada materi Zat dan karakteristiknya. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE. 

2. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber/ bahan ajar yang 

memungkinkan meringankan kegiatan pembelajaran antar guru dan siswa. 

perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP (didalamnya terdapat desain 

pembelajaran, LKPD, dan instrument penilaian). 

3. Model pembelajaran PBL (problem based learning) adalah pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan atau 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dimana permasalahan yang dikaji merupakan 

permasalahan yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



 
 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1 Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai perangkat pembelajaran IPA terpadu yang dilakukan oleh 

Deviani asri, (2021). Hasil penelitian menunjukan bahwa LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah 

diimplementasikan penggunaan produk LKPD hasil pengembangan dalam proses 

pembelajaran , terjadi peningkatan rata-rata dari 58,33 menjadi 74,58 dengan selisih 

gain sebesar 16,25 terjadi peningkatan hasil belajar. Berdasarkan hasil 

pengembangan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran cetak LKPD 

diakategorikan menarik, dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian mengenai perangkat pembelajaran IPA terpadu dilakukan oleh 

Mastin (2021), Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi rata-rata penilaian 

terhadap perangkat pembelajaran (silabus pembelajaran, RPP, LKPD, bahan ajar, 

media pembelajaran, dan tes hasil belajar) tadi sangat tepat. Dimana indeks validasi 

seluruh item berkisar antara 0,75 ï 0,95. Kesimpulannya valid dengan menghitung 

konsistensi penilaian panelis, dimana reliabilitasnya 0,77 ï 0,95. hasil pengamatan 

pengamat (1 dan 2) pada pelaksanaan pembelajaran mulai dari penggunaan 

perangkat pembelajaran di persentase rata-rata diperoleh 92,35%. Ada yang 

signifikan, peningkatan hasil belajar siswa pada pretest dan posttest. Peningkatan 

tersebut termasuk dalam kategori (g-high). Demikianlah pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA terpadu bidang energi materi untuk siswa kelas VII telah 
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memenuhi persyaratan yaitu valid dan reliabel, layak, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, A, J (2023), tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Pendekatan STEM Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Fase- E Pada Pembelajaran Biologi SMA Sekolah 

Penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Pendekatan STEM 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fase- E Pada Pembelajaran Biologi  SMA 

Sekolah Penggerak. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen pretest posttest 

control group design. Populasi pada penelitian ini seluruh Fase E SMAN 4 Kota 

Jambi yang berjumlah dua belas kelas. Sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling sehingga terpilih fase E-5 kelas eksperimen dan fase E-7 kelas kontrol 

dengan 72 orang peserta didik. Instrumen penelitian yag digunakan yaitu tes 

kemampuan berpikir kritis, angket respon, observasi aktivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,000<0,005 maka H0 ditolak artinya 

ada pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM  terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM  terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh A. Widiyatmoko (2013), tentang 

pengembangan perangkat IPA terpadu berkarakter menggunakan pendekatan 

humanistic berbantu alat peraga murah. Tujuan dari penelitian adalah menghasilkan 

perangkat pembelajaran IPA terpadu yang dapat memfasilitasi siswa untuk 
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara menyeluruh sehingga memiliki 

daya saing yang unggul, mampu mengikuti perkembangan IPTEK, dan memiliki 

karakter yang bersumber pada nilai-nilai pancasila. Dari hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA terpadu berkarakter menggunakan pendekatan humanistik 

berbantu alat peraga murah di sekolah menengah berupa silabus, RPP, alat peraga, 

LKS, dan modul yang dihasilkan melalui alur Four-D model, yaitu definition 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran) yang telah melalui tahap validasi dan revisi. 

 

2.2 Pendidikan Karakter  

2.2.1 Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter dapat diartikan sebagai cara untuk berpikir dan berperilaku tiap 

individu untuk hidup dan bersosialisasi, baik dalam lingkup keluarga, sekolah, 

masyarakat dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat 

membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 

keputusannya (Haryanto 2012). Lebih lanjut Zubaedi berpendapat bahwa pendidikan 

karakter adalah pendidikan budi pekerti, yang intinya merupakan program pengajaran 

yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara 

menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam 

hidupnya memalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang 

menekankan ranah afektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif 
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(berpikir rasional), dan ranah skill (ketarmpilan, terampil mengolah data, 

mengemukakan pendapat, dan kerja sama) (Kurniawan, 2016). 

Sementara itu, Agus Wibowo mendefinisikan dalam buku masnur muslich 

pendidikan karakter sebagai pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan 

karakter-karakter luhur kepada anak didik sehingga mereka memiliki karakter luhur 

terseburt, sebagai anggota masyarakat dan warga Negara (Kurniawan, 2016). 

Diperjelas lagi oleh (Hardi 2019) bahwa hasil pendidikan akan lebih bermanfaat bagi 

masyarakat, bangsa, dan negara jika lulusannya memiliki nilai karakter yang baik. 

Melalui pendidikan karakter, generasi mudah dapat di didikdan dibentuk sehingga 

generasi mudah memiliki rasa nasionalisme, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab yang baik. Oleh karna itu, pendidikan karakter perlu diberikan kepada siswa 

sejak dini. 

 Karakter merupakan sikap, atitut, dan sikap seseorang yang ditunjukan 

melalui cara berfikir, bertutur dan bertindak. Menurut (Hidayah 2015) karakter 

merupakan sikap alami seseoramg dalam merespon ituasi secara bermoral yang 

diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, 

hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Lebih lanjut ia 

menyatakan, istilah karakter berkaitan erat dengan personality (kepribadian), 

seseorang sehingga ia disebut orang yang berkarakter (a person of character).  

Berdasarkan definisi di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter 

merupakan upaya yang dibentuk dan dilaksanakan secara sistematis dan 

berkesinambungan supaya peserta didik dapat memahami nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan semua aspek yaitu: tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama 
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manusia serta lingkungan yang bisa diwujudkan dalam pikiran, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, budaya, adat istiadat. 

2.2.2 Pentingnya pendidikan karakter  

Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa ini, 

terutama di kalangan siswa, menuntut diselenggarakannya pendidikan karakter. 

Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan 

dan mengembangkan nilai-nilai yang baik dan membantu para siswa membentuk dan 

membangun karakter mereka dengan nilai-nilai yang baik.  

Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-nilai 

tertentu seperti rasa hormat, tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil dan membantu 

siswa untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka sendiri untuk mencapai kesuksesan hidup. Hasil penelitian 

psikologi sosial menunjukkan bahwa orang yang sukses di dunia ditentukan oleh 

peranan ilmu sebesar 18%, sisanya 82% ditentukan oleh keterampilan emosional, soft 

skill (karakter), dan sejenisnya (Elfindri, 2011). 

Pendidikan karakter berperan dalam mewujudkan terciptanya generasi emas 

suatu bangsa sekaligus meningkatkan kompetensi sosial siswa untuk hidup di 

masyarakat (Yuliati, 2014). Kompetensi pendidikan karakter guru berperan strategis 

dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa dalam mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan karakter, termasuk upaya komprehensif dengan 

melibatkan stakeholder dalam proses pendidikan karakter agar dapat tercapai secara 

maskimal (Ercan, 2014). Karakter dapat dibentuk dan dikembangkan melalui 

pendidikan nilai. Pendidikan nilai ini akan membaca kepada pengetahuan nilai, 
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selanjutnya pengetahuan nilai akan membawa ke dalam proses internalisasi nilai 

tersebut. Proses internalisasi nilai akan mendorong seseorang untuk mewujudkannya 

dalam bentuk tingkah laku dan akhirnya terjadi pengulangan yang sama pada tingkah 

laku tersebut. Hal inilah yang menghasilkan karakter atau watak seseorang. Menurut 

Azra, nilai-nilai karakter yang dianut oleh seseorang sangat erat hubungannya dengan 

faktor agama, budaya, dan pendidikan dalam berbagai aspek kehidupannya, di 

samping faktor keluarga dan masyarakat yang dapat mempengaruhinya (Hidayah, 

2015). 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

sangat penting untuk diterapkan kepada peserta didik karena sangat erat hubungannya 

dengan factor agama, budaya dan pendidikan.  

2.2.3 Implementasi pendidikan karakter di sekolah 

Implementasi pendidikan karakter di sekolah sampai saat ini masih belum 

mampu menunjukkan hasil yang signifikan, sebagaimana yang dimaksudkan dalam 

tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas,2003: Pasal 2). 

Membangun karakter peserta didik tidak semudah membalik telapak tangan. 

Perlunya peran seorang guru karena akan menjadi ukuran keteladanan peserta 

didiknya. ñGuru kencing berdiri, murid kencing berlariò, itu adalah pepatah yang 
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disampaikan betapa seorang guru bisa menjadikan anak didiknya memiliki karakter 

baik atau buruk. Anang Santoso menulis sebuah artikel dalam Jurnal TEQIP 

mengatakan ñguru yang hebat bagi saya adalah variabel yang amat penting dalam 

menyukseskan berbagai macam pembaharuan dalam kurikulum. Kurikulum boleh 

tidak sempurna, cacat, atau amburadul, tetapi guru hebat akan dapat mengolah 

kegiatan belajar mengajar menjadi bagus untuk menghasilkan keluarkan yang dapat 

dihandalkan. Apapun kurikulumnya guru tetap menjadi faktor penentu keberhasilan 

yang sangat penting (Santoso, 2012). 

Upalyal yalng cukup straltegis untuk membalntu penalnggulalngaln krisis nilali-nilali 

kalralkter dalpalt ditempuh dengaln berbalgali allternaltif terutalmal melallui pendidikaln, balik 

melallui proses pendidikaln di sekolalh malupun di lualr sekolalh, altalu pendidikaln formall 

daln nonformall di malsyalralkalt. Melallui jallur pendidikaln di sekolalh, nalmpalknyal perlu 

aldal perubalhaln palraldigmal dallalm proses pembelaljalraln alntalral lalin: pembelaljalraln 

berbalsis pendidikaln kalralkter. Pendidikaln kalralkter merupalkaln proses untuk 

mengembalngkaln paldal diri setialp pesertal didik kesaldalraln sebalgali walrgal balngsal yalng 

bermalrtalbalt, merdekal daln berdalulalt sertal berkemalualn untuk menjalgal daln 

mempertalhalnkaln kemerdekalaln daln kedalulaltaln tersebut (Zalmroni, 2011: 12). 

Implementalsi pendidikaln kalralkter paldal saltualn pendidikaln sekolalh dipengalruhi 

oleh dual falktor utalmal, yalitu falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall 

sekolalh alntalral lalin: peraln kepallal sekolalh, taltal tertib sekolalh, keberaldalaln silalbus, 

kurikulum yalng mendukung, integritals siswal, kedisiplinaln guru, profesionallisme 

guru, salralnal pralsalralnal sekolalh yalng mendukung, visi daln misi sekolalh, kedisiplinaln 

pesertal didik, integritals kalryalwaln, peneralpaln salnksi balgi yalng melalnggalr taltal tertib 
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secalral tegals daln komitmen walrgal sekolalh terhaldalp pembinalaln daln pendidikaln 

kalralkter balngsal. Sedalngkaln falktor eksternall sekolalh alntalral lalin: kondisi lingkungaln 

sekolalh, kondisi malsyalralkalt di lualr sekolalh, budalyal malsyalralkalt sekitalr, lingkungaln 

kelualrgal, daln peraln tokoh malsyalralkalt (Falhroji, 2020). 

2.2.4 Nilali-nilali kalralkter  

Kalralkter itu dalpalt dibentuk daln dikembalngkaln melallui pendidikaln nilali. 

Pendidikaln nilali ini alkaln membalwal kepaldal pengetalhualn nilali, selalnjutnyal 

pengetalhualn nilali alkaln membalwal ke dallalm proses internallisalsi nilali tersebut. Paldal 

proses internalli alsalsi nilali inil alh alkaln mendorong seseoralng mewujudkalnnyal dallalm 

bentuk tingkalh lalku daln alkhirnyal terjaldi pengulalngaln yalng salmal paldal tingkalh lalku 

tersebut. Hall inil alh yalng menghalsilkaln kalralkter altalu waltalk seseoralng. Paldal sisi lalin, 

nilali-nilali kalralkter yalng dialnut oleh sesoralng tidalk terlepals dalri falktor budalyal, 

pendidikaln daln algalmal, di salmping falktor kelualrgal daln malsyalralkalt yalng dalpalt 

mempengalruhinyal. 

Menurut A lzral (2012), falktor algalmal, budalyal daln pendidikaln salngalt berhubungaln 

eralt dengaln nilali-nilali yalng salngalt penting balgi malnusial dallalm berbalgali alspek 

kehidupalnnyal. Budalyal altalu kebudalyalaln umumnyal mencalkup nilali-nilali luhur yalng 

secalral traldisionall menjaldi palnutaln balgi malsyalralkalt. Pendidikaln selalin mencalkup 

proses tralnsfer daln tralnsmissi ilmu pengetalhualn jugal merupalkaln proses salngalt 

straltegis dallalm menalnalmkaln nilali dallalm ralngkal pembudalyalaln alnalk malnusial. 

Sementalral itu, algalmal jugal mengalndung aljalraln tentalng berbalgali nilali luhur daln mulial 

balgi malnusial untuk mencalpali halrkalt kemalnusialaln daln kebudalyalalnnyal. 
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A ldal 18 nilali-nilali dallalm pendidikaln kalralkter menurut Kementerialn Pendidikaln 

Nalsionall (2010), yalitu: religius, jujur, toleralnsi, disiplin, kerjal kerals, krealtif, malndiri, 

demokraltis, ralsal ingin talhu, semalngalt kebalngsalaln, cintal talnalh alir, menghalrgali 

prestalsi, komunikaltif, cintal dalmali, gemalr membalcal, daln peduli sociall sertal talnggung 

jalwalb. 

Geralkaln pengualtaln pendidikaln kalralkter (PPK) yalng diralncalng oleh Kementrialn 

Pendidikaln daln Kebudalyalaln (2017) mengidentifikalsi 5 nilali utalmal kalralkter yalng 

salling berkalitaln membentuk jejalring nilali yalng perlu dikembalngkaln sebalgali prioritals, 

yalitu religius, nalsionallis, malndiri, gotong royong, daln integritals.  

Menurut Halsaln (2012), nilali-nilali kalralkter yalng terindentifikalsi dalri sumber-

sumber pendidikaln kalrekter sebalgali berikut: 

Talbel 2.1. Nilali-nilali Kalralkter 
No Nilali  Deskripsi 

1.  Religius  Sikalp daln prilalku yalng paltuh dallalm melalksalnalkaln aljalraln yalng 

dialnutnyal, toleralnsi terhaldalp pelalksalnalaln ibaldalh algalmal lalin, daln 

hidup rukun dengaln pemeluk algalmal lalin. 

2.  Jujur  Perilalku yalng berdalsalrkaln paldal upalyal menjaldikaln dirinyal sebalgali 

oralng yalng selallu dalpalt dipercalyal dallalm perkaltalaln, tidalkaln, daln 

pekerjalaln. 

3.  Toleralnsi  Sikalp daln tindalkaln yalng menghalrgali perbedalaln algalmal, etnis, 

pendalpalt, sikalp, daln tindalkaln oralng lalin yalng berbedal dalri dirinyal. 

4. Disiplin  Tindalkaln yalng menunjukaln perilalku tertib daln paltuh paldal berbalgali 

peralturaln. 

5. Kerj al Kerals Perilalku yalng menunjukaln upalyal sungguh-sungguh dallalm mengaltalsi 

halmbaltaln belaljalr daln tugals sertal menyelesalikaln tugals dengaln sebalik-

baliknyal. 

6. Krealtif  Berpikir daln melalkukaln sesualtu untuk menghalsilkaln calral altalu halsil 

balru dalri sesualtu yalng telalh dimiliki.  

7. Malndiri  Sikalp daln perilalku yalng tidalk mudalh tergalntung paldal oralng lalin 
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dallalm menyelesalikaln tugals-tugalsnyal 

8. Demokraltis  Calral berpikir, bersikalp, daln betindalk yalng menilali salmal halk daln 

kewaljibaln dirinyal daln oralng lalin. 

9. Ralsal ingin Talhu Sikalp daln tindalkaln yalng selallu berupalyal untuk mengetalhui lebih 

mendallalm daln meluals dalri sesualtu yalng dipelaljalrinyal, dilihalt daln 

didengalr. 

10. Semalngalt 

Kebalngsalaln 

Calral berpikir, bertindalk, daln berwalwalsaln yalng menempaltkaln 

kepentingaln balngsal daln negalral di altals kepentingaln pribaldi daln 

kelompoknyal. 

11. Cintal Talnalh A lir  Calral berpikir, bersikalp, daln berbualt yalng menunjukaln kesetialaln, 

kepedulialn, daln pengalhrgalaln yalng tinggi terhaldalp balhalsal, 

lingkungaln, fisik, sosiall, budalyal, ekonomo, daln politik balngsal. 

12. Menghalrgali Prestalsi Sikalp daln tindalkaln yalng mendorong dirinyal untuk menghalsilkaln 

sesualtu yalng bergunal balgi malsyalralkalt sertal mengalkui daln 

menghormalti keberhalsilaln oralng lalin. 

13. Komunik altif  Tindalkaln yalng memperlihaltkaln ralsal senalng berbicalral, bergalul, daln 

bekerjal salmal dengaln oralng lalin. 

14. Cintal Dalmali  Sikalp, perkaltalaln, daln tindalkaln yalng menyebalbkaln oralng lalin meralsal 

senalng daln almaln altals kehaldiraln dirinyal 

15. Gemalr Membalcal Kebialsalaln menyedialkaln walktu untuk membalcal berbalgali balcalaln yalng 

memberikaln kebaljikaln kepaldal dirinyal. 

16. Peduli Lingkungaln Sikalp daln tindalkaln yalng selallu berupalyal mencegalh kerusalkaln paldal 

lingkungaln allalm sekitalrnyal, daln mengembalngkaln upalyal-upalyal untuk 

memperbaliki kerusalkaln allalm yalng sudalh terjaldi. 

17. Peduli Sosiall Sikalp daln tindalkaln yalng selallu ingin memberi balntualn paldal oralng 

lalin daln malsyalralkalt yalng membutuhkaln. 

18. Talnggung Jalwalb Sikalp daln tindalkaln seseoralng untuk melalksnalkaln tugals daln 

kewaljibalnnyal, yalng sehalrusnyal dial lalkukaln, terhaldalp diri sendiri, 

malsyalralkalt, lingkungaln (allalm, sosiall, daln budalyal) negalral daln Tuhaln 

Yalng Malhal Esal. 

Halsaln (2012, 9-10) 

 

Untuk keberhalsilaln mengembalngkaln nilali-nilali kalralkter paldal pesertal didik, 

sekolalh perlu mengembalngkaln daln membudalyalkalnyal dengaln melibaltkaln semual 
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komponen yalng aldal, termalsuk mengintegralsikaln dallalm setialp maltal pelaljalraln. 

A ldalpun berbalgali straltegi dalpalt dilalkukaln oleh palral pendidik dallalm pengualtaln 

pendidikaln kalralkter, alntalral lalin pesertal didik dialjalrkaln, dibialsalkaln, dilaltih konsisten, 

menjaldi kebialsalaln, menjaldi kalralkter, daln menjaldi budalyal.   

 

2.2.5 Kalralkteristik IP A l daln pembelaljalralnnyal 

  Ilmu Pengetalhualn A llalm (IPA l) aldallalh sualtu ilmu yalng mempelaljalri tentalng 

allalm sekitalr besertal isinyal. Hall ini beralrti IPA l mempelaljalri semual bendal yalng aldal di 

allalm, peristiwal daln gejallal-gejallal yalng muncul di allalm, ilmu dalpalt dialrtikaln sebalgali 

sualtu pengetalhualn yalng bersifalt objektif. IPA l berhubungaln dengaln calral mencalri talhu 

tentalng allalm secalral sistemaltis, sehinggal bukaln halnyal pengualsalaln kumpulaln 

pengetalhualn yalng berupal falktal, konsep, altalu prinsip saljal tetalpi jugal merupalkaln  

proses penemualn kurikulum KTSP (depdiknals : 2006). 

Penelitialn pengembalngaln ini alkaln dialralhkaln paldal penemualn calral altalu straltegi 

pembelaljalraln integraltif malteri IPA l terpaldu daln pendidikaln kalralkter yalng dialjalrkaln 

secalral bersalmal-salmal dallalm saltu kegialtaln pembelaljalraln. Dallalm Buku Guru IPA l yalng 

dikelualrkaln oleh Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln talhun 2013 

(Kemendikbud, 2013) disebutkaln balhwal IPA l paldal halkikaltnyal meliputi empalt unsur 

utalmal yalitu: (1) sikalp: ralsal ingin talhu tentalng bendal, fenomenal allalm, malkhluk hidup, 

sertal hubungaln sebalb alkibalt yalng menimbulkaln malsallalh balru yalng dalpalt dipecalhkaln 

melallui prosedur yalng benalr; IPA l bersifalt open ended; (2) proses: prosedur 

pemecalhaln malsallalh melallui metode ilmialh; metode ilmialh meliputi penyusunaln 

hipotesis, peralncalngaln eksperimen altalu percobalaln, evallualsi, pengukuraln, daln 



 
 

22 
 

penalrikaln kesimpulaln; (3) produk: berupal falktal, prinsip, teori, daln hukum; daln (4) 

alplikalsi: peneralpaln metode ilmialh daln konsep IPA l dallalm kehidupaln sehalrihalri. 

Empalt unsur utalmal IPA l ini sehalrusnyal muncul dallalm pembelaljalraln. 

 

2.3  Peralngkalt Pembelaljalraln  

Dallalm Peralturaln Menteri Pendidikaln daln Kebudalyaln No 22 Talhun 2016 

mengenali Stalndalr Proses Pendidikaln Dalsalr daln Menengalh, dinyaltalkaln balhwal 

perencalnalaln pembelaljalraln diralncalng dallalm bentuk Silalbus daln Rencalnal Pelalksalnalaln 

Pembelaljalraln (RPP) yalng mengalcu paldal Stalndalr Isi. Perencalnalaln pembelaljalraln 

meliputi penyusunaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln daln penyialpaln medial daln 

sumber belaljalr, peralngkalt penilalialn pembelaljalraln, daln skenalrio pembelaljalraln. 

Penyusunaln Silalbus daln RPP disesualikaln pendekaltaln pembelaljalraln yalng digunalkaln. 

2.3.1 Silalbus 

    Menurut Balralthyomi & Ralchmalwalti (2016) letalk keberhalsilaln paldal kegialtaln 

belaljalr mengaljalr terdalpalt di balnyalk alspek penting, sallalh saltu alspek penting aldallalh 

silalbus yalng disusun dengaln balik. Dallalm menyusun silalbus yalng efisien, dimulali 

dengaln memalsukkaln semual informalsi yalng diperlukaln secalral lengkalp (Tokalth & 

Kesli, 009). Dallalm Permendikbud No 22 Talhun 2016, Silalbus aldallalh sualtu alcualn 

dallalm menyusun keralngkal pembelaljalraln untuk setialp balhaln kaljialn maltal pelaljalraln. 

Menurut Permendikbud No 22 Talhun 2016 terdalpalt beberalpal komponen yalng halrus 

termualt dallalm silalbus: al. Identitals maltal pelaljalraln (khusus SMP/MTs/SMPLB/Palket 

B daln SMA l/MA l/SMA lLB/SMK/MA lK/Palket C/ Palket C Kejurualn); b. Identitals 

sekolalh yalng memualt nalmal saltualn pendidikaln & kelals; c. Kompetensi inti; d. 
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Kompetensi dalsalr; e. Temal (khusus SD/MI/SDLB/Palket A l); f. Malteri pokok; g. 

Pembelaljalraln, yalkni guru daln siswal melalkukaln kegialtaln bertujualn untuk mencalpali 

kompetensi yalng diinginkaln; h. Penilalialn, yalitu kegialtaln mengumpulkaln daln 

mengolalh daltal gunal menentukaln pencalpalialn halsil belaljalr siswal; i. A llokalsi walktu; 

daln j. Sumber belaljalr (bisal berupal buku, allalm sekitalr, medial cetalk, medial elektronik, 

altalupun sumber belaljalr pendukung lalinnyal). Menurut Permendikbud No 22 Talhun 

2016 dallalm mengembalngkaln silalbus didalsalrkaln paldal Stalndalr Kompetensi Lulusaln 

daln Stalndalr Isi untuk saltualn pendidikaln dalsalr malupun menengalh, disesualikaln 

dengaln sistem pembelaljalraln di setialp talhun aljalraln. Silalbus dijaldikaln sualtu alcualn 

untuk melalkukaln pengembalngaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP). 

2.3.2 Rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP) 

Menurut Permendikbud No 22 Talhun 2016, RPP merupalkaln sebualh rencalnal 

kegialtaln pembelaljalraln secalral taltalp mukal dallalm saltu pertemualn altalupun lebih. 

Pengembalngaln RPP didalsalrkaln dalri silalbus gunal menuntun kegialtaln-kegialtaln 

pembelaljalraln siswal dallalm ralngkal mencalpali KD. Balgi setialp guru paldal saltualn 

pendidikaln memiliki kewaljibaln meralncalng RPP secalral lengkalp daln sistemaltis supalyal 

proses pembelaljalraln berjallaln secalral interalktif, menyenalngkaln, menalntalng, dalpalt 

memotivalsi siswal supalyal ikut alktif, sertal memberikaln rualng balgi krealtivitals, daln 

kemalndirialn sesuali dengaln balkalt, minalt, daln perkembalngaln fisik sertal psikologis 

siswal tersebut. Dallalm menyusun RPP didalsalrkaln paldal KD altalu subtemal yalng 

dilalkukaln sebalnyalk saltu kalli pertemualn altalu lebih.  

Menurut Widyalstono (2020), RPP palling sedikit halrus memualt beberalpal 

komponen, alntalral lalin tujualn pembelaljalraln, malteri pembelaljalrn, metode 
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pembelaljalraln, sumber belaljalr, daln jugal penilalialn. Dallalm Permendikbud No 22 Talhun 

2016 RPP memualt beberalpal komponen, alntalral lalin: al. Identitals sekolalh; b. Identitals 

maltal pelaljalraln altalu temal/subtemal; c. Kelals/semester; d. Malteri pokok; e. A llokalsi 

walktu (sesuali kebutuhaln untuk pencalpalialn KD daln bebaln belaljalr dengaln 

mempertimbalngkaln jumlalh JP yalng terteral dallalm silalbus daln KD yalng halrus 

dicalpali); f. Tujualn pembelaljalraln (berdalsalrkaln KD, meliputi sikalp, pengetalhualn, daln 

keteralmpilaln); g. Kompetensi dalsalr (KD) & indikaltor pencalpalialn kompetensi;  

h. Malteri pembelaljalraln; i. Metode pembelaljalraln; j. Medial pembelaljalraln (pendukung 

menyalmpalikaln malteri pelaljalraln); k. Sumber belaljalr (buku, medial cetalk daln 

elektronik, allalm sekitalr, altalu sumber belaljalr lalinnyal); l. Lalngkalh-lalngkalh 

pembelaljalraln (talhalpaln pendalhulualn, inti, daln penutup); daln m. Penilalialn halsil 

pembelaljalraln.  

Paldal penyusunaln RPP, salngalt penting dallalm proses kegialtaln penyusunalnnyal 

dilalkukaln dengaln talhalpaln yalng tepalt daln berurutaln. Menurut Kosalsih (2014) 

Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) disusun dengaln melalkukaln beberalpal 

talhalpaln. Talhalpaln pertalmal, yalitu memilih KD daln mengkalji silalbus. Kedual, 

menjalbalrkaln KD ke dallalm tujualn daln indikaltor pembelaljalraln, dimalnal tujualn 

pembelaljalraln sudalh termualt dallalm silalbus altalupun halsil dalri penyusunaln oleh guru. 

Tujualn pembelaljalraln diturunkaln dalri KD dengaln memualt unsur-unsur A lBCD, daln 

indikaltor merupalkaln pencalpalialn tujualn itu sendiri. Ketigal, mengidentifikalsi malteri 

pembelaljalraln. Keempalt, memilih metode daln medial peralngkalt pembelaljalraln. Kelimal, 

mengembalngkaln kegialtaln pembelaljalraln, daln keenalm mengembalngkaln jenis 

penilalialn.  
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Menurut Permendikbud No 22 Talhun 2016, dallalm penyusunaln RPP halruslalh 

15 memperhaltikaln beberalpal prinsip. Pertalmal, perbedalaln individu tialp siswal seperti 

kemalmpualn alwall, tingkalt intelektuall, minalt, motivalsi belaljalr, dll. Kedual, palrtisipalsi 

alktif oleh siswal. Ketigal, berpusalt paldal siswal. Keempalt, pengembalngaln budalyal 

menulis & membalcal. Kelimal, pemberialn umpaln ballik daln tindalk lalnjut RPP. 

Keenalm, penekalnaln paldal keterpaldualn alntalral KD, malteri pembelaljalraln, indikaltor 

pencalpalialn kompetensi, kegialtaln pembelaljalraln, penilalialn, & sumber belaljalr dallalm 

saltu keutuhaln pengallalmaln belaljalr. Ketujuh, mengalkomodalsi pembelaljalraln temaltik-

terpaldu, keterpaldualn lintals maltal pelaljalraln, lintals alspek belaljalr, daln keralgalmaln 

budalyal. Kedelalpaln, peneralpaln teknologi informalsi daln komunikalsi. 

Begitupun Wijalyal (2019: 27) menyalmpalikaln rencalnal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln (RPP) aldallalh progralm perencalnalaln yalng disusun sebalgali pedomaln 

dallalm dilalksalnalkalnnyal kegialtaln pembelaljalraln taltalp mukal untuk saltu pertemualn altalu 

lebih. Wijalyal menjelalskaln balhwal RPP halrus disusun secalral lengkalp daln sistemaltis, 

hall ini bertujualn supalyal pembelaljalraln dalpalt berlalngsung secalral interalktif, inspiraltif, 

menyenalngkaln, menalntalng, efisien, memotivalsi pesertal didik untuk berpalrtisipalsi 

alktif, sertal memberikaln cukup rualng balgi pralkalrsal, krealtivitals, daln kemalndirialn 

sesuali balkalt, minalt, daln perkembalngaln fisik sertal psikologis pesertal didik. 

Kesimpulaln dalri pendalpalt tersebut yalitu peralngkalt pembelaljalraln merupalkaln 

perlengkalpaln yalng digunalkaln guru dallalm melalksalnalkaln proses pembelaljalraln berupal, 

RPP, balhaln aljalr, medial, daln instrumen penilalialn. RPP memualt berupal komponen, 

alntalral lalin: (al) Identitals sekolalh, (b) Identitals maltal pelaljalraln altalu temal/subtemal, (c) 

Kelals/semester, (d) Malteri pokok, (e) A llokalsi Walktu, (f) Tujualn pembelaljalraln, (g) 
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Kompetensi dalsalr (KD) & indikaltor pencalpalialn kompetensi, (h) Malteri 

pembelaljalraln, (i) Metode pembelaljalraln, (j) Medial Pembelaljalraln, daln (k) Sumber 

belaljalr.  

 

2.3.3 Lembalr kerjal pesertal didik (LKPD)  

Pralstowo (2016: 204) menyaltalkaln balhwal lembalr kerjal pesertal didik 

merupalkaln lembalr yalng berisi tugals yalng halrus dikerjalkaln oleh pesertal didik untuk 

melalkukaln kegialtaln algalr merekal memperoleh pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng 

perlu dikualsali secalral malndiri. Lembalr kerjal pesertal didik aldallalh palndualn siswal yalng 

digunalkaln untuk melalkukaln kegialtaln penyelidikaln altalu pemecalhaln malsallalh. LKPD 

dalpalt berupal palndualn untuk laltihaln pengembalngaln alspek kognitif malupun palndualn 

untuk pengembalngaln semual alspek pembelaljalraln dallalm bentuk eksperimen altalu 

demsonstralsi. LKPD memualt sekumpulaln kegialtaln mendalsalr yalng halrus dilalkukaln 

oleh siswal untuk memalksimallkaln pemalhalmaln dallalm upalyal pembentukaln 

kemalmpualn dalsalr sesuali indikaltor pencalpalialn halsil belaljalr yalng halrus ditempuh. 

Dallalm penelitialn ini dikembalngkaln peralngkalt pembelaljalraln yalng terdiri altals 

RPP dan LKPD untuk IPA l Terpaldu yalng diperkalyal dengaln pengalyalaln kalralkter. 

Peralngkalt pembelaljalraln yalng 36 dikembalngkaln mengalncu kepaldal prinsip-prinsip 

pengembalngaln yalng telalh ditetalpkaln sehinggal sesuali dengaln kriterial daln kebutuhaln 

kurikulum 2013 yalng berlalku. Sementalral, formalt peralngkalt pembelaljalraln 

disesualikaln dengaln kebijalkaln terbalru Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln 

Republik Indonesial. 
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2.3.4 Balhaln aljalr  

Balhaln aljalr merupalkaln seperalngkalt malteri yalng disusun secalral sistemaltis balik 

tertulis malupun tidalk sehinggal terciptal lingkungaln altalu sualsalnal yalng memungkinkaln 

siswal untuk belaljalr. Menurut (A lndi pralstowo 2014) Balhaln aljalr aldallalh seperalngkalt 

salralnal altalu allalt pembelaljalraln, metode, baltalsaln-baltalsaln, daln calral mengevallualsi yalng 

didesalin secalral sistemaltis daln menalrik dallalm ralngkal mencalpali tujualn yalng 

dihalralpkalnnyal, yalitu mencalpali kompetensi altalu subkompetensi dengaln segallal 

kompleks. Menurut A lndi Pralstowo balhaln aljalr secalral umum iallalh semual balhaln (teks, 

allalt, informalsi) yalng diralngkalp secalral teraltur dengaln menyaljikaln sosok utuh dalri 

kompetensi yalng alkaln dipalhalmi oleh siswal daln digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln dengaln tujualn untuk perencalnalaln daln pengalmaltaln implementalsi 

pembelaljalraln.  

Paldal prinsipnyal, semual buku dalpalt digunalkaln untuk balhaln kalji aln 

pembelaljalraln, alsallkaln relevaln dengaln pokok balhalsaln pelaljalraln (A ldi kusrialnto 2007). 

Balhaln aljalr yalng mempunyali desalin daln urutaln yalng teraltur, menjelalskaln tujualn 

instruksionall yalng alkaln dicalpali, memotivalsi siswal untuk belaljalr, daln secalral umum 

cenderung paldal siswal secalral individuall yalng dalpalt ditekuni siswal secalral malndiri 

kalrenal sistemaltis daln lengkalp (Kunalndalr 2011). Guru halrus memiliki balhaln aljalr 

yalng sesuali dengaln kurikulum, kalralkteristik salsalraln, tuntutaln pemecalhaln malsallalh 

belaljalr (Sofaln almri 2011). Balgi guru, pengembalngaln balhaln aljalr digunalkaln untuk 

keperlualn pembelaljalraln yalng alkaln dilalkukaln, oleh kalrenal itu sebelumnyal perlu 

dilalkukaln alnallisis terhaldalp kalralkteristik yalng berkalitaln dengaln kealdalaln pesertal 
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didik, potensi sekolalh daln lingkungaln, sumber belaljalr yalng tersedial, sertal dukungaln 

lalinnyal.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal balhaln aljalr 

merupalkaln segallal bentuk balhaln altalu malteri pelaljalraln yalng disusun secalral sitemaltis 

secalral tertulis malupun tidalk tertulis yalng diberikaln kepaldal pesertal didik untuk 

mencalpali kopetensi dalsalr daln kompetensi inti yalng sudalh ditentukaln. 

 

2.4  Instrumen Penilalialn  

Dallalm persialpaln straltegi proses belaljalr mengaljalr perlu disusun instrumen 

penilalialn dallalm stalndalr pengualsalaln. Penyusunaln instrumen penilalialn ini  

dimalksudkaln untuk mengaltalhui kemalmpualn pengualsalaln pesertal didik terhaldalp 

sualtu malteri altalu pokok balhalsaln. 

A lrifin  (2009: 68-70) menjelalskaln balhwal instrumen yalng balik aldallalh  instrumen 

yalng memenuhi syalralt-syalralt altalu kalidalh-kalidalh tertentu, dalpalt        memberikaln daltal 

yalng alkuralt sesuali dengaln fungsinyal, daln halnyal mengukur salmpel perilalku tertentu. 

A ldalpun kalralkteristiknyal yalitu: (1) Vallid, alrtinyal jikal betul-betul mengukur alpal yalng 

hendalk diukur secalral tepalt; (2) Reliebel, alrtinyal jikal ial mempunyali halsil yalng talalt alsals 

(consistent); (3) Relevaln, alrtinyal instrumen yalng digunalkaln halrus sesuali dengaln 

stalndalr kompotensi, kompotensi dalsalr daln indikaltor yalng telalh ditetalpkaln; (4) 

Representaltif,  alrtinyal malteri instrumen halrus betul-betul mewalkili  seluruh malteri 

yalng disalmpalikaln; (5) Pralktis, alrtinyal mudalh digunalkaln; (6) Deskriminaltif, alrtinyal 

instrumen itu halrus disusun sedemikialn rupal, sehinggal dalpalt menunjukkaln 

perbedalaln-perbedalaln yalng sekecil alpalpun; (7) Spesifik, alrtinyal sualtu instrumen 
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disusun daln digunalkaln khusus untuk objek yalng dievallualsi; (8) Proporsionall, alrtinyal 

sualtu instrumen halrus memiliki tingkalt kesulitaln yalng proporsionall alntalral sulit, 

sedalng daln mudalh. 

A lrifin (2013: 4) mengemukalkaln istilalh penilalialn merupalkaln allih balhalsal dalri 

istilalh alssessment, bukaln dalri istilalh evallualtion. A lrikunto (2010: 203) menyaltalkaln 

balhwal, instrumen aldallalh allalt balntu yalng dipilih daln digunalkaln oleh peneliti dallalm 

kegialtalnnyal mengumpulkaln daltal algalr kegialtaln tersebut menjaldi sistemaltis daln 

dipermudalh olehnyal.  

Istilalh instrumen penilalialn disebut dengaln istilalh teknik penilalialn yalng berupal teknik 

tes daln nontes. 

1. Instrumen Tes 

Tes merupalkaln himpunaln pertalnyalaln yalng halrus dijalwalb, halrus ditalnggalpi, altalu 

tugals yalng halrus dilalksalnalkaln oleh oralng yalng dites. Tes digunalkaln untuk mengukur 

sejaluh malnal pesertal didik telalh mengualsali pelaljalraln yalng disalmpalikaln terutalmal 

meliputi alspek pengetalhualn daln keteralmpilaln. Bentuk penilalialn berupal tes terdiri 

altals bentuk objektif daln bentuk uralialn. Bentuk objektif meliputi pilihaln galndal, isialn, 

benalr sallalh, menjodohkaln sertal jalwalbaln singkalt. Bentuk uralialn meliputi uralialn 

terbaltals daln uralialn bebals (Halris daln Jihald, 2012: 67-68). 

2. Instrumen Nontes 

Penilalialn nontes merupalkaln prosedur yalng dilallui untuk memperoleh galmbalraln 

mengenali kalralkteristik minalt, sifalt daln kepribaldialn, melallui: (al) pengalmaltaln, yalkni 

allalt penilalialn yalng pengisialnnyal dilalkukaln oleh guru altals dalsalr pengalmaltaln terhaldalp 

perilalku spesertal didik, (b) skallal sikalp, yalitu allalt penilalialn yalng digunalkaln untuk 
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mengungkalp sikalp siswal melallui pengerjalaln tugals tertulis, (c) alngket, yalitu penilalialn 

yalng menyaljikaln tugals- tugals altalu mengerjalkaln dengaln calral tertulis, (d) caltaltaln halrialn, 

yalitu caltaltaln mengenali perilalku pesertal didik yalng dipalndalng mempunyali kalitaln 

dengaln perkembalngaln pribaldinyal, (e) dalftalr cek, yalitu sualtu dalftalr yalng 

dipergunalkaln untuk mengecek terhaldalp perilalku pesertal didik (Halris daln Jihald, 

2012: 67-68). 

 

2.5 Problem Balsed Lealrning (PBL) 

2.5.1 Pengertialn problem balsed lealrning (PBL) 

A lsep daln Halris (2012: 69) menyaltalkaln balhwal pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

merupalkaln pembelaljalraln yalng penyalmpalialnnyal dilalkukaln dengaln calral menyaljikaln 

sualtu permalsallalhaln, mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln, memfalsilitalsi penyelidikaln, 

daln membukal diallog. Permalsallalhaln yalng dikalji hendalknyal merupalkaln permalsallalhaln 

kontekstuall yalng ditemukaln oleh pesertal didik dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Permalsallalhaln halrus dipecalhkaln dengaln meneralpkaln beberalpal konsep daln prinsip 

yalng secalral simultaln dipelaljalri daln tercalkup dallalm kurikulum maltal pelaljalraln. 

Rusydiyalh (2016:730) menyaltalkaln balhwal pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

merupalkaln sualtu pendekaltaln pembelaljalraln dimalnal pesertal didik mengerjalkaln 

permalsallalhaln yalng alutentik dengaln malksud untuk menyusun pengetalhualn merekal 

sendiri, mengembalngkaln inkuiri daln keteralmpilaln berpikir tingkalt tinggi, 

mengembalngkaln kemalndirialn daln percalyal diri. 
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Lebih lalnjut Ngallimun (2016: 199) berpendalpalt balhwal pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh merupalkaln model pembelaljalraln yalng berorientalsi paldal keralngkal kerjal 

teoritik konstruktivisme. Model pembelaljalraln berbalsis malsallalh berfokus terhaldalp 

pembelaljalraln aldal paldal malsallalh yalng dipilih sehinggal pebelaljalr tidalk saljal 

mempelaljalri konsep-konsep yalng berhubungaln dengaln malsallalh tetalpi jugal metode 

ilmialh yalng memecalhkaln malsallalh tersebut. Oleh sebalb itu, belaljalr tidalk saljal halrus 

memalhalmi konsep yalng relevaln dengaln malsallalh yalng menjaldi pusalt perhaltialn tetalpi 

jugal memperoleh pengallalmaln belaljalr yalng berhubungaln dengaln keteralmpilaln 

meneralpkaln metode ilmialh dallalm pemecalhaln malsallalh daln menumbuhkaln polal 

berpikir kritis. 

Wenal (2011: 91) mengemukalkaln balhwal model pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

aldallalh model pembelaljalraln dengaln menghaldalpkaln pesertal didik paldal permalsallalhaln 

pralktis sebalgali pijalkaln dallalm belaljalr altalu dengaln kaltal lalin pesertal didik belaljalr 

melallui permalsallalhaln-permalsallalhaln. Menurut Boud daln Felleti daln Fogalrty yalng 

dikutip oleh Wenal (2010: 91) mengaltalkaln balhwal model pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh aldallalh sualtu pendekaltaln pembelaljalraln dengaln membualt konfrontalsi kepaldal 

pesertal didik dengaln malsallalh-malsallalh pralktis, berbentuk ill -structured altalu open- 

ended melallui stimulalsi dallalm belaljalr. Problem Based Learning (PBL) adalah 

kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang 

masalahmasalah yang menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, membuat  

mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta  

memiliki  kecakapan  berpartisipasi  dalam  tim.  Proses pembelajarannya 

menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau 
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menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karir dan kehidupan sehari-hari. 

Rumusan  dari  Dutch  (1994),  Problem  Based  Learning  (PBL) merupakan metode 

instruksional yang menantang siswa agar ñbelajar dan belajarò, bekerja sama dengan 

kelompok untuk mencari solusi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk 

mengaitkan rasa keingintahuan serta  kemampuan  analisis  siswa  dan  inisiatif  atas  

materi  pelajaran. Problem Based Learning (PBL) mempersiapkan siswa untuk 

berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber 

pembelajaran yang sesuai (Amir, 2009: 21). Problem Based Learning (PBL) 

mempunyai perbedaan penting dengan pembelajaran penemuan. Pada pembelajaran 

penemuan didasarkan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan disiplin ilmu dan 

penyelidikan siswa berlangsung di bawah bimbingan guru terbatas dalam ruang 

lingkup kelas, sedangkan Problem Based Learning (PBL) dimulai dengan masalah 

kehidupan nyata yang bermakna dimana siswa mempunyai kesempatan dalam  

memlilih  dan  melakukan  penyelidikan  apapun  baik  di  dalam maupun di luar 

sekolah sejauh itu diperlukan untuk memecahkan masalah. Problem  Based  Learning  

(PBL)  merupakan  pendekatan  yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingka 

tinggi, pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi 

dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 

sekitarnya. Dengan PBL siswa dilatih menyusun sendiri pengetahuannya, 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, dengan pemberian 

masalah autentik, siswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses 

belajar dan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktuwaktu dapat digunakan 

lagi. Jadi Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah  suatu  
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strategi  pembelajaran  yang  menggunakan  masalah  dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 

dari materi pelajaran. 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwal 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh aldallalh interalksi alntalral stimulus dengaln respons, 

merupalkaln hubungaln alntalral dual alralh belaljalr daln lingkungaln. Lingkungaln memberi 

malsukaln kepaldal pesertal didik berupal balntualn daln malsallalh, sedalngkaln sistem salralf 

otalk berfungsi menalfsirkaln balntualn itu secalral efektif sehinggal yalng dihaldalpi dalpalt 

diselidiki, dinilali, dialnallisis, sertal dicalri pemecalhalnnyal dengaln balik. 

2.5.2 Kalralkteristik problem balsed lealrning (PBL) 

Trialnto (2013: 68) mengemukalkaln balhwal pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

(problem balsed lealrning) memiliki beberalpal kalralkteristik, yalitu: (1) 

mengorientalsikaln pesertal didik kepaldal malsallalh alutentik daln menghindalri dalri 

pembelaljalraln terisolalsi; (2) Berpusalt paldal pesertal didik dallalm jalngkal walktu yalng 

lalmal; (3) menciptalkaln pembelaljalraln interdisiplin; (4) Penyelidikaln malsallalh alutentik 

yalng terintegralsi dengaln dunial nyaltal daln pengallalmaln pralktis; (5) menghalsilkaln 

produk/kalryal daln memalmerkalnnyal; (6) Mengaljalrkaln kepaldal pesertal didik untuk 

malmpu meneralpkaln alpal yalng merekal pelaljalri di sekolalh dallalm kehidupalnnyal yalng 

Palnjalng; (7) Pembelaljalraln terjaldi paldal kelompok kecil (kooperaltif) ; (8) Guru 

berperaln sebalgali falsilitaltor, motivaltor, daln pembimbing; (9) Malsallalh diformulalsikaln 

untuk memfokuskaln daln meralngsalng pembelaljalraln; (10) Malsallalh aldallalh kendalralaln 
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untuk pengembalngaln keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh; (11) Informalsi balru 

diperoleh lewalt belaljalr malndiri. 

2.5.3 Tujualn problem balsed lealrning (PBL) 

Suyaltno (2013: 176) menyaltalkaln balhwal tujualn penggunalaln metode 

mengaljalr ini aldallalh untuk memberikaln kemalmpualn dalsalr daln teknik kepaldal 

pesertal didik algalr malmpu memecalhkaln malsallalh dalri paldal menghalfallkaln malteri 

pembelaljalraln yalng sedalng berlalngsung. Dengaln metode mengaljalr ini, guru 

memberikaln bekall kepaldal pesertal didik tentalng kemalmpualn untuk memecalhkaln 

malsallalh dengaln menggunalkaln berpikir kritis. Kemalmpualn berpikir kritis salngalt 

bermalnfalalt balgi pesertal untuk diteralpkaln dallalm proses pemecalhaln malsallalh dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Dalryalnto (2014:30) menyaltalkaln balhwal tujualn pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

(problem balsed lealrning), aldallalh sebalgali berikut: 

1. Keteralmpilaln berpikir daln keteralmpilaln memecalhkaln malsallalh. Pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh ini ditujukaln untuk mengembalngkaln keteralmpilaln berfikir 

tingkalt tinggi. 

2. Pemodelaln peralnaln oralng dewalsal. Bentuk pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

penting untuk menjembaltalni alntalral pembelaljalraln di sekolalh dengaln alktivitals di 

lualr sekolalh. 

3. Belaljalr pengalralhaln sendiri (self directed lealrning). Pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh berpusalt paldal pesertal didik. Pesertal didik halrus dalpalt menentukaln 

sendiri alpal yalng halrus dipelaljalri daln dalri malnal informalsi halrus diperoleh di 

balwalh bimbingaln guru. 
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2.5.4 Lalngkalh-lalngkalh problem balsed lealrning (PBL) 

Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln berbalsis malsallalh menurut Sugiyalnto (dallalm 

Wulalndalri, 2012: 2) mengemukalkaln aldal 5 talhalp yalng halrus dilalksalnalkaln dallalm 

model pembelaljalraln ini, yalitu: (1) Memberikaln orientalsi tentalng permalsallalhalnnyal 

kepaldal pesertal didik; (2) Mengorgalnisalsikaln pesertal didik untuk meneliti; (3) 

Membalntu investigalsi malndiri daln kelompok, (4) Mengembalngkaln daln 

mempresentalsikaln halsil daln (5) Mengalnallisis daln mengevallualsi proses mengaltalsi 

malsallalh. 

Rusydiyalh (2016:74) mengemukalnkaln lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning (PBL) sebalgali berikut: 

Talbel 2.2. Lalngkalh-lalngkalh Problem Balsed Lealrning 

Talhalp Kegialtaln Guru 
Kegialtaln Pesertal 

didik  

Kegialtaln A lwall 

Talhalp 1  

Orientalsi pesertal 

didik paldal 

malsallalh 

Guru menjelalskaln tujualn pembelaljalraln, 

menjelalskaln logistik yalng    dibutuhkaln,    

mengaljukaln fenomenal altalu demonstralsi altalu 

cerital       untuk       memunculkaln malsallalh, 

memotivalsi pesertal didik untuk terlibalt dallalm 

pemecalhaln malsallalh yalng dipilih. 

 

Pesertal didik 

menyimalk dengaln 

balik 

Talhalp 2 

Mengorgalnisal si 

pesertal didik 

untuk belaljalr 

Guru membalntu pesertal didik untuk 

mendefinisikaln daln mengorgalnisalsikaln tugals 

belaljalr yalng berhubungaln dengaln malsallalh 

tersebut 

Pesertal didik 

membualt definisi 

tugals belaljalr 

Kegialtaln Inti 

Talhalp 3  

Membimbing 

penyelidikaln 

individu altalu 

kelompok 

Guru mendorong pesertal didik untuk 

mengumpulkaln informalsi yalng sesuali, 

melalksalnalkaln eksperimen untuk mendalpaltkaln 

penjelalsaln daln mendalpaltkaln penjelalsaln dalri 

pemecalhaln malsallalh. 

Pesertal didik 

mengumpulkaln 

informalsi yalng 

sesuali dengaln 

pembalhalsaln malteri 

daln melalkukaln 

eksperimen 
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Talhalp Kegialtaln Guru 
Kegialtaln Pesertal 

didik  

Talhalp 4  

Mengembalngkaln 

daln menyaljikaln 

halsil kalryal 

Guru membalntu pesertal didik dallalm 

merencalnalkaln daln menyialpkaln kalryal yalng 

sesuali seperti lalporaln, video daln model 

sertal membalntu merekal untuk berbalgi tugals 

dengaln temalnnyal 

Pesertal didik 

mempresentalsikaln 

produk yalng 

ditemukaln balik 

secalral individu 

malupun kelompok 

Kegialtaln Penutup 

Talhalp 5  

Mengalnallisis daln 

mengevallualsi 

proses pemecalhaln 

malsallalh 

Guru membalntu pesertal didik untuk 

melalkukaln refleksi daln evallualsi terhaldalp 

penyelidikaln merekal daln proses-proses yalng 

merekal gunalkaln 

Pesertal didik 

melalkukaln refleksi 

terhaldalp 

penyelidikaln 

Rusydiyalh, 2016:74 

 

2.5.5 Problem Based Learning dalam pembentukan karakter 

Pemikiran dasar dibangunnya pembelajaran dengan menerapkan Problem 

Based Learning adalah karena untuk menyelesaikan masalah. Sehingga orang yang 

memiliki kemauan tinggi untuk menyelesaikan masalah disebut dengan orang yang 

bertanggung jawab. Dan tanggung jawab itu adalah nilai dari sebuah karakter. 

Sehingga Problem Based Learning memiliki karakter utama yaitu tanggung jawab.  

Nilai karakter tanggung jawab ini menjadi gerbang untuk membuka nilai-nilai 

karakter lainnya apabila diterapkan dalam pembelajaran. Dengan kata lain, karena 

Problem Based Learning yang masih asli sebagaimana adanya, yang hanya 

mengandung satu nilai karakter secara implisit, maka perlu pengembangan Problem 

Based Learning secara lebih kompleks. Dengan demikian pengembangan Problem 

Based Learning akan mengembangkan nilai karakter lainnya. 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Leaning) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berbasis masalah, dengan mempelajari masalah dalam 

belajar, maka siswa akan berusaha bekerja keras menyelesaikan masalahnya masing-

masing sesuai dengan tahapan dan waktu yang ditetapkan. Dengan pembelajan ini 

siswa akan terbiasa dengan karakter kerja keras dan disiplin dalam mengerjakan 

tugasnya dengan baik. Menurut Taufikin (2017) Salah satu alternatif dalam usaha 

membentuk karakter adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah 
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(Problem Based Learning), dengan pembelajaran tersebut peserta didik dapat 

memiliki karakter mulia seperti religius, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, 

demokratis, toleran, peduli lingkungan dan sosial keagamaan, cinta tanah air dan 

bangsa. Dengan pembelajan ini siswa akan terbiasa dengan karakter kerja keras dan 

disiplin dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Pertama, Problem Based Learning  dikaji dan digali untuk diaktualisasikan 

dalam pembelajaran, sehingga nila-nilai karakter tersebut dapt ditanamkan atau 

diinternalisasikan ke dalam diri peserta didik. Dalam hal ini, Problem Based Learning 

dianggap seolah-olah telah ada atau mengandung muatan nilai karakter di dalamnya. 

Kedua, Problem Based Learning dapat dimodifikasi dan dikembangkan secara 

kreatif agar memuat nilai-nilai karakter lebih kompleks. Artinya, Problem Based 

Learning dapat diisi muatan nilai karakter dari luar yang sesuai kepentingan pendidik 

dalam pembelajaran. Dalam hal ini, Problem Based Learning diperlukan sebagai 

strategi pembelajaran yang netral sehingga dapat diisi dengan muatan nilai-nilai 

karakter sesuai kepentingan pendidik dan peserta didik (Suyadi, 2015: 134). 

Nilai-nilai karakter yang dapat ditransmisikan melalui stretegi pembelajaran 

berbasis masalah atau Problem Based Learning, setidaknya terdapat beberapa nilai 

karakter dari 18 karakter bangsa yang dikembangkan oleh Kemendikbud, yaitu 

tanggung jawab, kerja keras, toleransi, demokratis, mandiri, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, nasionalisme, peduli lingkungan dan peduli sosial atau keagamaan.  

a. Tanggung Jawab, Problem Based Learning dibangun dengan tujuan ingin     

menyelesaikan masalah, maka orang yang memiliki komitmen tinggi dalam 

menyelesaikan masalah adalah orang-orang yang bertanggung jawab. Orang 

yang memiliki tanggung jawab tinggi adaah orang yang mempunyai kepekaan 

terhadap masalah, sehingga ia memiliki panggilan jiwa yang besar untuk dapat 

menyelesaikannya.  

b. Kerja Keras, penyelesaian masalah membutuhkan kerja keras. Apalagi jika 

masalahnya rumit tentu membutuhkan energi ekstra, baik secara emosional 

maupun intelektual untuk dapat mewujudkannya. Oleh karena itu secara alamiah, 

Problem Based Learning ini menanamkan nilai karakter kerja keras.  
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c.  Toleransi dan Demokratis, penyelesaian masalah dengan Problem Based Learning 

adalah bersifat terbuka, toleran dan demokratis,  tidak bersifat tunggal, paling 

benar atau paling baik. Bahkan pendidik tidak diperkenankan menentukan cara 

penyelesaiannya sendiri, sehingga peserta didik memiliki otonomi secara penuh 

untuk menyelesaikan masalahnya secara mandiri.  

d.  Mandiri, permasalahan setiap individu peserta didik memiliki perbedaan dan 

keunikan tersendiri, sehingga memerlukan cara penyelesaian yang berbeda pula. 

Bahkan jika masalahnya sama, peserta didik masih memungkinkan untuk 

menyelesaikannya dengan cara yang berbeda. Artinya setiap peserta didik harus 

memiliki sikap mandiri dalam menyelsaikan masalahnya, khususnya masalah 

yang bersifat intrapersonal, seperti bagaimana memotivasi diri, mengerjakan 

tugas individu dan sebagainya.  

e. Kepedulian Lingkungan dan Sosial Keagamaan, kemungkinan peserta didik 

mengalami masalah sosial keagamaan di lingkungan sekolahnya, oleh karena itu 

dalam penyelesaian masalahnya tidak dapat dilakukan secara mandiri, namun 

harus berkelompok atau bekerja sama dengan teman sejawatnya, atau bahkan 

melibatkan kepala sekolah, OSIS, guru bimbingan konseling ataupun guru 

agama.  

f.  Semangat kebangsaan dan Cinta Tanah Air, tema-tema pembelajaran sering kali 

menampilkan topik tentang kebangsaan. Oleh karenanya pendidik harus 

menyajikan masalah-masalah kebangsaan, seperti dekadensi moral, korupsi, 

krisis ekonomi, bencana alam dan sebagainya. Upaya penyelesaiannya dapat 

menumbuhkan sikap cinta tanah air, semangat berbangsa, dan menumbuhkan 

jiwa naionalisme. Peserta didik yang memiliki karakter seperti ini tidak akan 

mudah tergoda oleh gaji besar di luar negeri, tetapi lebih memiliki jiwa untuk 

membangun bangsa sendiri walaupun dengan gaji yang jauh lebih kecil. 

Semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan jiwa nasionalisme ini perlu 

ditanamkan dalam jiwa peserta didik agar tidak pergi ke luar negeri untuk 

membangun negara lain. 
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Keunggulan Strategi PBL Bermuatan Karakter diantaranya:  

a.  Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami 

isi pelajaran.  

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik, sehingga  

memberikan keleluasaan untuk menentukan pengetahuan baru bagi peserta didik.  

c.  Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.  

d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

e. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didk untuk mengembangkan    

pengetahuan barunya, dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

dilakukan.  

f.  Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana pembelajaran yang  

aktif dan menyenangkan.  

g. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka guna beradaptasi dengan 

pengetahuan baru.  

h. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. PBM dapat 

mengembangkan minat peserta didik untuk mengembangkan konsep belajar secara 

terus-menerus, karena dalam praksisnya masalah tidak akan pernah selesai. 

Artinya, ketika satu masalah selesai diatasi, masalah lain muncul dan 

membutuhkan penyelasaian secepatnya. 

 

2.6  Malteri Zalt daln Kalralkteristikny al 

Penyusunaln peralngkalt pembelaljalraln mengalcu paldal Kompetensi Inti (KI)  daln 

Kompetensi Dalsalr (KD) yalng disesualikaln dengaln malteri zalt daln kalralkteristiknyal 

dallalm kurikulum 2013 kelals VII yalng dialjalrkaln di SMP paldal semester galnjil. Malteri 

tersebut terdalpalt paldal KD 3.3. 

Zalt daln kalralkteristiknyal merupalkaln hall yalng sering kital jumpali dallalm 
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kehidupaln sehalri-halri. Semual bendal-bendal yalng kital temui merupalkaln sualtu zalt. Zalt 

terbalgi menjaldi beberalpal bentuk altalu wujud daln dalpalt berubalh bentuk.  

1) Malteri daln wujudnyal 

Malteri merupalkaln sualtu hall yalng memiliki malssal sertal menempalti sualtu rualng. 

Malteri menurut wujud tersebut dalpalt digolongkaln altals zalt paldalt, calir, daln gals. 

2) Perubalhaln malteri 

Berbalgali bendal di sekitalr malnusial terkaldalng terjaldi perubalhaln. Perubalhaln ini 

dalpalt terjaldi daln dial malti nalmun aldal jugal yalng membutuhkaln walktu yalng palnjalng 

dallalm meninjalu terdalpaltnyal perubalhaln dallalm bendal tersebut. Perubalhaln bendal 

sering disebut dengaln perubalhaln malteri. Misallnyal Besi Berkalralt kertals dibalkalr. 

Perubalhaln sebualh malteri dalpalt terjaldi dengaln dual teknik yalitu perubalhaln kimial 

daln fisikal. 

1) Perubalhaln fisikal 

Perubalhaln fisikal aldallalh perubalhaln zalt yalng tidalk diiringi dengaln zalt balru yalng 

terbentuk. Komposisi malteri ini jugal tidalk terjaldi perubalhaln. Misallnyal es 

mencalir. Meskipun wujud terjaldi perubalhaln dalri paldalt menjaldi mencalir alkaln 

tetalpi struktur pembentuk tersebut yalkni H2O. Misallnyal perubalhaln fisikal yalng 

lalin menyublim, mengualp, perubalhaln bentuk membeku, sertal mengembun. 

2) Perubalhaln kimial 

Perubalhaln kimial aldallalh perubalhaln zalt yalng membualhkaln halsil zalt balru. 

Misallnyal paldal kehidupaln setialp halri yalkni dallalm peristiwal pembalkalraln kalyu. 

Kalyu mengalndung seralt selulosal sebelum dibalkalr nalmun setelalh dibalkalr terjaldi 
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perubalhaln balhaln menjaldi kalrbon altalu A lralng. Talhalpaln pembalkalraln kalyu 

menyebalbkaln terbentuknyal zalt balru. Ciri-ciri tersebut aldalnyal perubalhaln kimial 

dallalm sebualh zalt: 

1)   Terbentuknyal gals 

Sebalgialn reksi kimial tertentu dalpalt terjaldi pembentukaln gals. Seperti, realksi 

logalm Malgnesium (Mg) dengaln alsalm Kloridal (HCl). Persalmalaln rekalsinyal 

yalkni: 

Mg(s) + 2 HCl (alq) MgCl2 (alq) + H2 (g) 

Gals yalng dibentuk dalpalt dialmalti paldal wujud berbalgali gelombalng kecil yalng 

termalsuk gals hidrogen. Pembentukaln gals jugal dalpalt diiringi dengaln 

terdalpaltnyal balu tertentu. 

2)    Terbentuk endalpaln 

Realksi pengendalpaln merupalkaln realksi yalng membualhkaln halsil sebualh 

senyalwal yalng dengaln bentuk paldaltaln. Paldaltaln ini tidalk terlalrut (tidalk 

tercalmpur dengaln homogen) dengaln caliraln disekitalrnyal. Misallnyal rekalsi 

bentuk endalpaln aldallalh rekalsi dialntalral Timball Nitralt (Pb(NO3)2) dengaln 

Naltrium Iodidal (NalI) membualhkaln halsil endalpaln timball iodidal yalng dengaln 

walrnal kuning. 

3)    Terjaldi perubalhaln walrnal 

Hall ini terjaldi dikalrenalkaln aldalnyal terbentuk zalt kimial balru daln perubalhaln 

komposisi yalng mempunyali walrnal berlalinaln ketikal realksi kimial terjaldi. 

Misallnyal rekalsi kimial yalng memberi walrnal khals aldallalh rekalsi dialntalral 
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Tembalgal Sulfalt (CuSO4) dengaln alir yalng alwallnyal putih terjaldi perubalhaln 

menjaldi biru, dikalrenalkaln terbentuk senyalwal balru yalkni CuSO4.5H2O. 

4)    Terjaldi perubalhaln suhu 

Hall ini diiringi dengaln berubalhnyal energi. Sebualh wujud energi yalng sering 

disertali realksi kimial iallalh energi palnals. Kalrenal suhu halsil rekalsi kimial dalpalt 

menjaldi lebih rendalh altalu lebih tinggi dibalndingkaln suhu perealksi tersebut. 

3) Perubalhaln wujud zalt 

Talhalpaln-talhalpaln perubalhaln wujud yalng membutuhkaln kallor, yalkni: 

1)) Melebur : perubalhaln dalri falsal paldalt ke calir  

2)) Mengualp : perubalhaln dalri falsal calir ke gals 

3)) Menyublim: perubalhaln dalri falsal paldalt ke gals talnpal melallui falsal calir. 

Talhalpaln-talhalpaln perubalhaln wujud yalng diiringi dengaln melepalskaln kallor yalkni: 

1)) Mengkristall: perubalhaln dalri falsal gals ke paldalt talnpal melallui falsal calir. 

2)) Mengembun: perubalhaln dalri falsal gals (ualp) ke calir 

3)) Membeku: perubalhaln dalri falsal calir ke paldalt. 

4) Unsur, senyalwal, daln calmpuraln 

1))  Unsur 

Seluruh bendal yalng terdalpalt di bumi tersusun dalri malteri. Ilmuwaln 

mengelompokaln malteri menurut sifalt daln susunalnnyal. Malteri di allalm dalpalt 

terbalgi altals zalt calmpuraln daln tunggall. A lpalbilal dikalji lebih dallalm, zalt tunggall 

yalng terdalpalt di allalm dalpalt terbalgi altals senyalwal daln unsur. Unsur aldallalh zalt 

tunggall yalng tidalk dalpalt terbalgi lalgi altals balgialn yalng lebih sederhalnal sertal 



 
 

43 
 

tetalp menjalgal ciri khals alsli dalri unsur tersebut. Sehinggal, unsur aldallalh zalt 

tunggall yalng tidalk dalpalt di ubalh kemballi menjaldi zalt yalng lebih sederhalnal 

dengaln teknik kimial bialsal. Balgialn terkecil dalri unsur iallalh altom. Unsur di 

allalm dalpalt terbalgi altals dual malcalm, yalkni nonlogalm daln unsur logalm. 

Misallnyal unsur logalm iallalh Seng (Zn), Emals (A lu), Besi (Fe), daln contoh 

unsur nonlogalm iallalh nitrogen, oksigen daln kalrbon,. Nalmal unsur memalkali 

balhalsal Laltin menurut penemu pertalmalnyal altalupun tempalt ditemuinyal unsur 

ini. Tidalk dibedalkaln penalmalaln dialntalral unsur allalmialh yalng aldal di allalm altalu 

unsur bualtaln. Simbol unsur disusun dallalm mempermudalh paldal penulisaln 

unsur, yalkni dengaln teknis melalkukaln penyingkaltaln. Simbol unsur yalng 

dipergunalkaln sekalralng ini dengaln Internalsionall iallalh berdalsalrkaln Jons Jalcob 

Berzelius. 

2))  Senyalwal 

Contoh balhaln-balhaln yalng merupalkaln senyalwal aldallalh gulal, alir, alsalm cukal, 

galralm. Sualtu senyalwal terbalgi altals dual bualh unsur altalupun lebih. Senyalwal 

aldallalh zalt tunggall yalng dalpalt diurali altals dual jenis zalt altalupun lebih zalt yalng 

lebih sederhalnal dengaln teknik kimial. Senyalwal dibentuk dengaln talhalpaln 

pencalmpuraln zalt secalral kimial, penguralialn altalu pembalkalraln dengaln elektrik 

altalu termall. 

3))  Calmpuraln 

Calmpuraln iallalh sebualh malteri yalng terbalgi altals dual zalt lebih sertal malsih 

memiliki sifalt zalt penyusun tersebut. Calmpuraln terbalgi altals dual jenis, yalkni 

calmpuraln heterogen daln calmpuraln homogen. 
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5) Pemisalhaln Calmpuraln 

Calmpuraln tersusun dalri dual zalt altalupun lebih. Dallalm mendalpaltkaln zalt murni, 

sehinggal calmpuraln ini perlu dipisalh. Zalt-zalt paldal calmpuraln ini dalpalt dipisalh 

dengaln fisikal. Prinsip pemisalhaln calmpuraln didalsalri dallalm perbedalaln sifaltsifalt 

fisis zalt penyusun tersebut, msallnyal ukuraln palrtikel, wujud zalt, sifalt megnetik, 

titik didih, titik leleh, daln lalinnyal. teknik dallalm memisalhkaln calmpuraln sering 

diteralpkaln paldal kehidupaln setialp halri misallnyal dallalm menjernihkaln alir, 

memisalhkaln galralm, sertal lalinnyal. Sebalgialn teknik pemisalhaln calmpuraln yalng 

sering dipergunalkaln, yalkni sentrifugalsi, kromaltogralfi, penyalringaln (filtralsi), 

destilalsi daln sublimalsi. 



 
 

 

BA lB III  

METODE PENELITI A lN 

 

3.1 Model Pengembalngaln 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (penelitian 

pengembangan). Dallalm penelitialn ini, peneliti melakukan pengembangan berupa 

perangkat pembelajaran IPA terpadu pada materi zat dan karakteristiknya dengan 

pengayaan karakter. Produk yang dihasilkan berupa RPP dan LKPD di dalamnya 

terdapat tujuan pembelajaran, materi, tes formatif, penugasan berupa proyek mandiri 

dan evaluasi mengenai materi zat dan karakteristiknya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini kombinasi antara pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pada analisis hasil menggunakan pendekatan kuantitatif 

sedangkan pendekatan kualitatif digunakan pada analisis pengembangan yang akan 

dibahas secara rinci dan mendalam mengenai hal-hal yang terjadi selama penelitian. 

Dalam penelitian ini pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu 

menggunakan model pengembalngaln A lDDIE yalng terdiri dalri 5 talhalpaln kegialtaln, 

yalitu :  

1) Analisis (analysis) 

2) Desain (design) 

3) Pengembangan (development) 

4) Implementasi (implementation) 

5) Evaluasi (evaluation)  

yalng dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.1 berikut : 

40 
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Galmbalr 3.1. Lalngkalh-lalngkalh Pengembalngaln Model A lDDIE  

Model ini dipilih kalrenal lebih sederhalnal (simple) lalngkalhlalngkalhnyal, dalpalt 

disesualikaln dengaln kebutuhaln (aldalptalble) daln mudalh dipalhalmi daln diteralpkaln 

(alpllicalble) untuk berbalgali tujualn daln bidalng sertal mudalh dikontrol dalri alwall salmpali 

alkhir proses. Paldal model ini proses evallualsi dalpalt dilalkukaln paldal tialp talhalp untuk 

menjalmin kuallitals produk yalng dikembalngkaln. Menurut Malrreli, et all. (2005) balhwal 

ciri-ciri model yalng balik alntalral lalin: (1) simple; (2) alpplicalble; (3) importalnt; (4) 

controllalble; (5) aldalptalble; (6) communicalble. 

 

3.2 Prosedur Pengembalngaln 

Di altals telalh dijelalskaln balhwal dallalm penelitialn ini digunalkaln model A lDDIE. 

Secalral umum, kegialtaln penelitialn dengaln model A lDDIE ini dilalksalnalkaln dallalm dual 

talhalpaln, yalitu: (1) talhalp pengembalngaln produk untuk menghalsilkaln peralngkalt aljalr 

Evaluate 

Analyze 

Design 

Develop 

Implement 
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daln (2) talhalp ujicobal produk di sekolalh. Paldal Galmbalr 3.2 dalpalt dilihalt dialgralm allir 

ralncalngaln pengembalngaln peralngkalt aljalr dallalm penelitialn ini. 

 
Galmbalr 3.2. Dialgralm allir aln rencalnal pengembalngaln peralngkalt aljalr  

 

3.2.1 Talhalpaln Pengembalngaln Produk 

Talhalp pengembalngaln produk berupal peralngkalt aljalr IPA l Terpaldu yalng 

diperkalyal dengaln chalralcter educaltion dimulali dalri lalngkalh alnallisis kebutuhaln. Halsil 

alnallisis kebutuhaln digunalkaln untuk meralncalng desalin alwall produk untuk selalnjutnyal 

dikembalngkaln daln disempurnalkaln melallui proses vallidalsi daln revisi. Halsil talhalp ini 

aldallalh berupal produk peralngkalt aljalr yalng sudalh vallid daln sialp diujicobalkaln. 

(1) A lnallisis  

Paldal talhalp ini, kegialtaln yalng dilalkukaln aldallalh mengalnallisis kebutuhaln yalitu 

mengalnallisis kompetensi inti (KI) daln kompetensi dalsalr (KD) sesuali dengaln 

Peralturaln Menteri daln Kebudalyalaln Nomor 37 Talhun 2018 Tentalng Kompetensi Inti 
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daln Kompetensi Dalsalr pelaljalraln Paldal Kurikulum 2013 Paldal Pendidikaln Dalsalr daln 

Menengalh, mengalnallisis kalralkteristik siswal, malteri yalng aldal di silalbus IPA l Terpaldu 

kurikulum 2013, kebijalkaln pemerintalh daln kebutuhaln penggunal. Berdalsalrkaln halsil 

alnallisis ini alkaln diketalhui urgensi kalralkter educaltion menghaldalpi eral 4.0, balgalimalnal 

alralh kebijalkaln pendidikaln berkalitaln dengaln chalralcter educaltion, kebutuhaln user 

terhaldalp nilali kalralkter, malteri IPA l alpal saljal yalng berkalitaln lalngsung dengaln nilali-

nilali kalralkter yalng halrus dikembalngkaln. A lspek tujualn pembelaljalraln daln alralh 

kebijalkaln perlu ditelalalh algalr peralngkalt aljalr yalng alkaln dikembalngkaln sesuali dengaln 

talrget daln salsalraln yalng telalh ditetalpkaln dallalm kurikulum 2020 yalng berlalku di 

sekolalh salalt ini. 

(2) Desalin  

Halsil alnallisis kebutuhaln digunalkaln sebalgali dalsalr untuk penyusunaln desalin altalu 

dralf alwall peralngkalt. Identifikalsi malteri menghalsilkaln sualtu maltriks hubungaln alntalral 

malteri aljalr daln nilali kalralkter yalng bisal diintegralsikaln. Setialp malteri aljalr dibualt 

desalin integralsi dengaln nilali kalralkter. Selalnjutnyal, ditetalpkaln malteri pembelaljalraln, 

straltegi pembelaljalraln, model daln medial pembelaljalraln yalng alkaln diteralpkaln untuk 

malteri tersebut sehinggal diperoleh desalin alwall produk. Output yalng dihalsilkaln dalri 

kegialtaln talhalp desalin aldallalh berupal desalin alwall beberalpal peralngkalt pembelaljalraln. 
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No. Desain Keterampilan 

1.  Cover  
 

 

 
Keterangan : 
1. Perangkat pembelajaran IPA 
2. Logo sekolah 
3. Identitas penulis 
4. Identitas sekolah 

2. Modul Ajar/RPP  
Keterangan : 
1. Identitas modul ajar 
2. Capaian pembelajaran (CP) 
3. Tujuan Pembelajaran (TP) 
4. Uraian kegiatan pembelajaran 

1 

4 

2 

3 

1 

4 

2 

3 
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No. Desain Keterampilan 

 

3. LKPD 

 
 

 
 
Keterangan : 
1. Pendahuluan (orientasi) peserta 

didik pada masalah melalui 
pengamatan benda sekitar dan 
video perubahan fisika dan kimia 
peserta didik dapat meningkatkan 
karakter religius, disiplin, cinta 
tanah air dan kemandirian peserta 
didik. 

2. Rumusan masalah 
(mengorganisasi) melalui 
pengamatan benda sekitar serta 
mengamati video klasifikasi zat 
peserta didik dapat meningkatkan 
karakter religius, jujur, rasa ingin 
tahu, semangat 
kebangsaan,toleransi,kemandirian 
dan gotong royong peserta didik. 

3. Langkah kerja (membimbing) guru 
memandu peserta didik, karakter 
yang ditanamkan rasa ingin tahu, 
kritis, percaya diri. 

4. Hasil pengamatan 
(mengembangkan) berdiskusi 
untuk mendeskripsikan tentang 
klasifikasi materi dan 
perubahannya, karakter yang 
ditanamkan, kerja sama 
demokratis, tanggung jawab, 
percaya diri, kreatif, santun dalam 
berkomunikasi.  

5. Pertanyaan diskusi  
Kesimpuan (menganalisis) 
 Guru  membantu peserta didik 
untuk melakukan evaluasi 
terhadap penyelidikan siswa dan 
menyimpulkan menyimpulkan 
hasil pembelajaran, karakter yang 
ditanamkan, kerja sama, kritis, 
menghargai prestasi, komunikatif, 
cinta damai, peduli lingkungan, 
peduli sosial, tanggung jawab, 
gemar membaca. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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No. Desain Keterampilan 

4. Penilaian  

 
 

 
Lembar penilaian mancakup penilaian 
pengetahuan, observasi sikap dan 
penilaian kinerja. Lembar penilaian 
direncang berdasarkan Capaian 
Pembelajaran (CP) Fase D.   

 

(3) Pengembalngaln  

Dalri desalin alwall produk yalng sudalh disusun paldal talhalp desalin, kemudialn 

dikembalngkaln beberalpal peralngkalt aljalr yalng terdiri dalri RPP, Malteri A ljalr, daln 

Instrumen penilalialn (Dralft 1). Dralft 1 divallidalsi oleh palral alhli malteri, pedalgogi daln 

balhalsal. Caltaltaln daln salraln palral alhli digunalkaln untuk melalkukaln revisi dralft sehinggal 

diperoleh Dralft 2. Setelalh proses vallidalsi dialnggalp selesali, selalnjutnyal dilalkukaln 

simulalsi dengaln melibaltkaln palral guru IPA l SMP/MTs Kotal Jalmbi. Salraln daln 

malsukaln dalri simulalsi digunalkaln untuk perbalikaln produk (Dralft 3). Dralft 3 

1 

3 

2 
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merupalkaln produk yalng dialnggalp sudalh vallid untuk dilalnjutkaln ke talhalp ujicobal 

produk. 

(4) Implementalsi 

Kegialtaln paldal talhalp ini aldallalh mengimplementalsikaln ralncalngaln daln metode yalng 

telalh dikembalngkaln paldal situalsi yalng nyaltal yalitu di kelals. Selalmal implementalsi, 

ralncalngaln model/metode yalng telalh dikembalngkaln diteralpkaln paldal kondisi yalng 

sebenalrnyal. Malteri disalmpalikaln sesuali dengaln model/metode balru yalng 

dikembalngkaln. setelalh peneralpaln metode, kemudialn dilalkukaln evallualsi alwall untuk 

memberi umpaln ballik paldal peneralpaln model/metode selalnjutnyal. 

(5) Evallualsi  

Evallualsi dilalkukaln dallalm dual bentuk, yalitu evallualsi formaltif daln sumaltif. 

Evallualsi formaltif dil alksalnalkaln paldal setialp alkhir taltalp mukal (minggualn), sedalngkaln 

evallualsi sumaltif dil alkukaln setelalh kegialtaln beralkhir secalral keseluruhaln (semester). 

Evallualsi sumaltif mengukur kompetensi alkhir dalri maltal pelaljalraln altalu tujualn 

pembelaljalraln yalng ingin dicalpali. Halsil evallualsi digunalkaln untuk memberi umpaln 

ballik kepaldal pihalk penggunal model/metode. Revisi dibualt sesuali dengaln halsil 

evallualsi altalu kebutuhaln yalng belum dalpalt dipenuhi oleh model.metode balru tersebut.  

3.2.2 Talhalp Uji Cobal Produk 

Talhalpaln ujicobal produk beraldal paldal talhalpaln implementalsi dallalm A lDDIE. 

Tujualn dalri talhalp ujicobal ini aldallalh untuk mengetalhui keefektifaln, efisiensi daln 

kesesualialn peralngkalt pembelaljalraln yalng dikembalngkaln, daln mengetalhui balgalimalnal 

kuallitals proses belaljalr mengaljalr daln kuallitals halsil belaljalr siswal dengaln 
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menggunalkaln peralngkalt pembelaljalraln yalng telalh dikembalngkaln. Talhalp ujicobal 

produk terdiri altals ujicobal I daln II berupal kelompok kecil (8-10 oralng). 

(1) Subjek Uji Cobal  

Subjek uji cobal yalng dilibaltkaln dallalm penelitialn ini, alntalral lalin tim alhli yalng 

melalkukaln vallidalsi, dallalm hall ini aldallalh dosen yalng alhli di bidalngnyal, yalng terdiri 

dalri Vallidaltor alhli desalin, daln Vallidaltor alhli malteri. Siswal yalng dilibaltkaln aldallalh 

siswal kelals VII daln peralngkalt aljalr yalng dikembalngaln daln alkaln dipilih secalral alcalk 

setelalh produk selesali daln dialnggalp vallid. Ujicobal kelompok kecil alkaln dilalksalnalkaln 

paldal kelompok terbaltals yalitu 3 oralng siswal. Selalnjutnyal uji cobal kelompok besalr 

dengaln jumlalh alnalk 24 oralng siswal. 

(2) Desalin Uji Cobal  

Pelalksalnalaln Ujicobal I daln II paldal reall tealching meliputi; uji alwall (pretest), 

kegialtaln pembelaljalraln, daln uji alkhir (posttest). A llur kegialtaln ujicobal produk seperti 

yalng terlihalt paldal dialgralm berikut. 

 
Galmbalr 3.3. Dialgralm allur rencalnal uji cobal peralngkalt aljalr  

 

Perangkat  
Uji Awal  

-Produk 

Pembelajaran  

RP I-RP3 

Uji Akhir  

-Produk 

-Proses 

Respon Siswa & 
Kesan Guru 

Analisis 

Laporan 
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(3) Teknik A lnallisis Daltal 

Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan beberapa cara/teknik sesuai 

tujuannya. Ada 2 macam tujuan analisis dalam penelitian ini, yaitu untuk menghitung 

reliabilitas dan validitas instrumen, dan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

a) Menghitung reliabilitas dan validitas butir soal 

Agar diperoleh reliabilitas yang tinggi dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

(1) pengamatan dilakukan oleh dua pengamat tentang tingkah laku yang sama      

pada saat yang sama.  

(2) mendefinisikan dengan jelas setiap tingkah laku yang diamati.  

(3) memberi latihan pada pengamat. Validitas butir tes akan diperoleh dengan   

menghitung sensitivitas butir dari setiap butir soal. Rumus yang akan digunakan 

adalah (Gronlund, 1982):  

Sensitivitas (S) =  

S = indeks sensitivitas butir soal  

Ra= jumlah siswa yang menjawab benar pada tes akhir  

Rb= jumlah siswa yang menjawab benar pada tes awal  

T = jumlah siswa yang mengikuti tes  

Indeks butir yang efektif terdapat di antara 0,00 dan 1,00 dan nilai positif yang 

lebih besar menyatakan butir soal yang lebih besar kepekaannya terhadap efek efek 

pembelajaran (Gronlund, 1990). Butir soal yang mempunyai sensitivitsas = 0.40 

maka butir soal tersebut peka terhadap efek-efek pembelajaran (Arikunto S., 2011). 

Sehingga dalam penelitian ini, butir soal yang dianggap layak digunakan untuk 
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menilai kualitas hasil belajar siswa pada Ujicoba II adalah butir soal yang mempunyai 

sensitivitas = 0.40 dari hasil Ujicoba I. Jika suatu butir soal dijawab benar oleh semua 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, maka butir soal tersebut tidak mengukur 

efek-efek pembelajaran. Sebaliknya, jika suatu butir soal tidak dapat dijawab benar 

oleh semua siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, maka soal itu juga tidak 

memenuhi fungsinya. Untuk mengetahui sensitivitas butir soal, uji awal dan uji akhir 

yang sama harus diberikan kepada siswa. Butir soal yang sensitif dijawab oleh lebih 

banyak siswa setelah pembelajaran berlangsung. Nilai positif yang semakin besar 

menunjukkan bahwa kepekaan butir soal terhadap efek-efek pembelajaran semakin 

besar. 

b) Analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian  

Analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif, berupa rata-rata, atau persentase, yang akan 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Kesan guru terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

Anlisis data kesan guru digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

ñBagaimana kesan guru terhadap penerapan perangkat perangkat pembelajaran IPA 

Terpadu dengan pengayaan character education yang dikembangkan?ò Data yang 

berupa jawaban guru terhadap sejumlah butir pertanyaan pada angket kesan guru, 

langsung dideskripsikan apa adanya untuk menggambarkan kesan atau penilaian guru 

terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dan penerapan perangkat 

pembelajaran yang telah dilakukan selama kegiatan Ujicoba. 
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c) Hasil belajar  

Pengolahan data dan hasil belajar siswa selama pretest dan postest adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Deskriptif  

Hasil analisa mengunakan statistika deskriftif menggunkan SPSS hasilnya 

prosedur nya sebagai berikut: 

a. Masukan hasil pretest ke Var I dan masukan hasil postets ke Var II 

b. Klik analiza, deskriftive statistica frequencies, kemudian ceklist 

quartiles,mean, median, mode, sum minimum dan maximum, satndar 

deviation, range, continu, kopikan var I dan var II ke variabel S lalu ok. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dugunakan untuk menguji sebaran data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrof Smirnov. 

Persyaratan data yang berdistribusi normal jika probabilitas atau p> 0,05. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS. Langkahïlangkah nya adalah 

sebagai berikut : 

1. Masuk program SPSS 

2. Klik variable view pada SPSS editor 

3. Pada kolom name baris pertama ketik nomor dan pada kolom name baris 

kedua ketik berat badan 

4. Pada kolom type pilih numeric untuk nomor dan berat badan. Pada kolom 

decimals pilih 0 untuk nomor dan berat badan. 
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5. Buka data view pada SPSS data editor maka didapat kolom variable 

nomor dan variable berat badan. 

6. Ketikan data sesuai dengan variablenya. 

7. Klik variable Analyze>>Descriptive Statistics>>Explore. 

8. Klik variable berat badan dan masukan ke kotak dependent list. Kemudian 

klik plots. 

9. Klik normality plots with test kemudian klik continue kemudian klik ok.  

b. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas untuk memberikan keyakianan bahwa sekumpulan 

data dalam serangkaian analisis dari opulasi yang tidak jauh berbeda 

keragamannya, uji homogenitas di analisis dengan menggunakan SPSS langkah 

nya sebagai berikut : 

1. Memasukkan data variabel yang disusun dalam satu kolom. Setelah 

variabel pertama dimasukkan, dilanjutkan dengan variabel kedua mulai 

dari baris kosong setelah variabel pertama 

2. Membuat pengkodean kelas dengan cara membuat variabel baru yang 

telah diberi ñLabel 1ò untuk variabel pertama dan ñLabel 2ò untuk 

variabel kedua. 

3. Cara menghitung uji Levene dengan SPSS adalah memilih menu: 

Analyze, Descriptive Statistics, Explore 

4. Pada jendela yang terbuka masukan variabel yang akan dihitung 

homogenitasnya pada bagian dependent list, dan kode kelas pada bagian 
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factor list, Kemudian pilih tombol Plots hingga muncul tampilan sebagai 

berikut. Pilih Levene Test untuk Untransformed 

5. Pilih tombol Continue kemudian pilih OK 

6. Cara menafsirkan uji Levene ini adalah, jika nilai Levene Statistic > 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa variasi data adalah homogen. 

c. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variable 

independen (X1, X2, X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependen (Y). rumus t hitung adalah sebagai berikut: 

ὸ  = bi/Sbi 

Keterangan: 

bi = koefisien regresi variable i 

Sbi = standar eror variable i 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika  Ὕ   <  Ὕ  dan nilai 0,05 maka Ὄ  diterima dan Ὄ  ditolak 

Jika  Ὕ   <  Ὕ  dan nilai <0,05 maka Ὄ  ditolak dan Ὄ  diterima. 

langkah- langkah melakukan uji T menggunakan SPSS: 

1. Klik Analyze> Compare Means> Idependent-Samples T Test 

2. Memilih variable yang diuji pada kotak test variable(s)  

3. Memilih Grouping Variable 

4. Tentukan 2 jenis kelompok pada define groups  
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5. Klik ok  

d. Uji Efektifitas Produk  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan kemudian dianalisis 

menggunakan n-gain score. Penggunaan n-gain dilakukan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar setelah menggunkaan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan. N-gain didapatkan dari nilai pretest dan posttest. Nilai n-

gain dapat dicari menggunakan persamaan : 

N-Gain = 
  

  
 

Perolehan skor N-gain dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori seperti 

table berikut. 

Tabel 3.1. Kategori N-gain 

Nilai N-gain Kategori 

G >  0,7 Tinggi 

0,3 Ò G < 0,7 Sedang 

G <  0,3 Rendah 

G Ò 0 Gagal 

  Hake (1999) 

 Tabel 3.2 Kategori perolehan tafsiran efektifitas N-Gain persen (%) 

Persentase (%) Tafsiran  

G < 40 Tidak Efektif 

40Ò G Ò 55 Kurang Efektif 

55Ò G Ò 75 Cukup Efektif 

G Ó  75 Efektif 

 

3.2.3 Instrumen Pengumpul Daltal 

Teknik pegumpulaln daltal aldallalh calral-calral yalng dilalkukaln untuk memperoleh 

daltal penelitialn. Teknik yalng digunalkaln dallalm pengumpulaln daltal penelitialn aldallalh 
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dengaln melalkukaln walwalncalral, alnallisis dokumen, memberikaln alngket daln tes. Hall ini 

diuralikaln sebalgali berikut: 

1. Walwalncalral  

Sudijono (2011: 82) mengaltalkaln balhwal walwalncalral aldallalh calral 

menghimpun balhaln-balhaln keteralngaln yalng dilalksalnalkaln dengaln melalkukaln talnyal 

jalwalb lisaln secalral sepihalk, berhaldalpaln mukal, daln dengaln alralh sertal tujualn yalng telalh 

ditentukaln. Walwalncalral bisal terjaldi alntalral dual oralng altalu lebih untuk mendalpaltkaln 

informalsi-informalsi dalri nalralsumber yalng diwalwalncalrali. 

Subjek walwalncalral dallalm penelitialn ini aldallalh guru IPA l. Daltal halsil 

walwalncalral dijalbalrkaln daln dialnallisis secalral deskriptif kuallitaltif. Berikut merupalkaln 

kisi-kisi pedomaln walwalncalral untuk guru IPA l. 

Talbel 3.2. Kisi-kisi pedomaln walwalncalral 

 

2. Lembar Angket  

Lembar angket digunalkaln peneliti sebalgali alcualn dallalm merevisi produk 

menjaldi lebih balik. Peneliti menggunalkaln angket dallalm proses vallidalsi, balik oleh 

dosen alhli malupun oleh guru IPA l. Vallidalsi dilalkukaln untuk mengetalhui kelalyalkaln 

peralngkalt pembelaljalraln. Lembar angket berisi penilalialn terhaldalp produk yalng dibualt 

oleh peneliti. Lembar angket memualt pertalnyalaln - pertalnyalaln untuk menilali produk, 

No. Indik altor  No. Butir  

1 Kurikulum yalng digunalkaln sekolalh 1 ï 2 

2 Peralngkalt pembelaljalraln 3 ï 7  

3 Proses Pembelaljalraln IPA l 7 ï 9 

4 Medial pembelaljalraln daln falsilitals sekolalh 10 ï 12 

5 Kalralkter Siswal  13 ï 17 
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kolom komentalr, daln salraln umum balgi peneliti. Lembar angket disusun berdalsalrkaln 

komponen peralngkalt pembelaljalraln yalng dialplikalsikaln dallalm pengembalngaln yalng 

dibualt oleh peneliti. Komponen peralngkalt pembelaljalraln meliputi: RPP, balhaln aljalr, 

medial pembelaljalraln, LKPD, daln penilalialn. Selalin itu kuisioner jugal diberikaln untuk 

mengukur minalt wiralusalhal siswal sebelum daln setelalh melalkukaln pembelaljalraln. 

3. Tes  

Tes aldallalh seralngkalialn pertalnyalaln altalu laltihaln yalng digunalkaln untuk 

mengukur keteralmpilaln pengetalhualn, intelegensi, kemalmpualn, altalu balkalt yalng 

dimiliki oleh individu altalu kelompok (Sudalryono, 2013: 40). Menurut Sulistyorini 

(2009: 87) tes aldallalh penilalialn yalng komperhensif terhaldalp seoralng individu altalu 

keseluruhaln usalhal evallualsi progralm. Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal tes aldallalh seralngkalialn pertalnyalaln-pertalnyalaln untuk mengukur 

tingkalt kemalmpualn seseoralng terhaldalp sualtu progralm. 

Peneliti menggunalkaln soall evallualsi untuk mengukur pemalhalmaln konsep 

siswal sebelum daln setelalh melalkukaln pembelaljalraln. Bentuk tes pemalhalmaln konsep 

siswal ini berupal soall pilihaln maljemuk yalng dijalbalrkaln dalri kisi-kisi instrumen tes 

pemalhalmaln konsep siswal. Tes yalng dilalkukaln sebelum pembelaljalraln digunalkaln 

untuk mendalpaltkaln daltal terkalit aldalnyal kovalrialt dallalm proses alnallisis daltal, 

sedalngkaln tes yalng dilalkukaln setelalh pembelaljalraln digunalkaln untuk mengetalhui 

peningkaltaln pemalhalmaln konsep siswal. 
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3.2.4 Validasi Instrumen 

Lembar validasi yang berbentuk lembar angket memuat penilaian dan saran 

perbaikan perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan, validator terdiri dari 

dosen ahli materi dan dosen ahli desain pembelajaran.  

 Halsil vallidalsi kelalyalkaln LKPD oleh alsli desalin disaljikaln dallalm talbel sebalgali    

berikut : 

Talbel 4.1 Halsil Vallidalsi kelalyalkaln oleh alhli Desalin (Lalmpiraln 1) 

No  Vallidalsi  Jumlalh  Raltal-raltal  Kriterial   

1 I 40 2,86  Balik  

2 II  46 3,28  Salngalt Balik  

 Berdalsalrkaln penilalialn dalri alhli desalin mengenali LKPD berbalsis kalralkter paldal 

malteri Zalt daln kalralkteristiknyal dengaln keteralngaln sebalgali berikut: 

1. LKPD halsil vallidalsi pertalmal memperoleh jumlalh nilali sebesalr 40 dalri nilali 

malksimall 56 dengaln raltal-raltal 2,86 dengaln kriterial balik.  

2. LKPD halsil vallidalsi kedual memperoleh halsil sebesalr 46 dalri sekor malksimall 

56 dengaln raltal-raltal 3,28 dengaln criterial salngalt balik. 

 

 Galmbalr 4.1 Halsil Vallidalsi Oleh Alhli Desalin 
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Halsil Vallidalsi A lhli Malteri pada LKPD digunalkaln untuk menilali sejaluh malnal 

tingkalt kelalyalkaln LKPD yalng telalh disusun.   

Talbel 3.3 Halsil Vallidalsi Kelalyalkaln Oleh Alhli Malteri (Lalmpiraln 2) 

No Vallidalsi Jumlalh Raltal-raltal Kriterial 

1 I 33 3,1 Balik 

2 II  46 3,28 Sangat Balik 

 

Berdalsalrkaln penilalialn dalri alhli desalin mengenali LKPD berbalsis kalralkter paldal 

malteri zalt daln kalralkteristiknyal dengaln penjelalsaln sebalgali berikut : 

1. LKPD halsil vallidalsi pertalmal memperoleh nilai 33 dengan rata-rata sebesar 

3,1 dengan kriteria baik daln valiadasi kedual memperoleh jumlalh nilali sebesalr 

46 dengaln raltal-raltal sebesalr 3,28 dengaln kriterial sangat balik.  

5.1.1.1 Halsil Vallidalsi A lhli Malteri 

Vallidalsi LKPD digunalkaln untuk menilali sejaluh malnal tingkalt kelalyalkaln 

LKPD yalng telalh disusun.   

 

Talbel 3.4 Halsil Vallidalsi Kelalyalkaln Oleh Alhli Malteri (Lalmpiraln 2) 

No Vallidalsi Jumlalh Raltal-raltal Kriterial 

1 I 33 3,1 Balik 

2 II  46 3,28 Sangat Balik 

 

Berdalsalrkaln penilalialn dalri alhli desalin mengenali LKPD berbalsis kalralkter paldal 

malteri zalt daln kalralkteristiknyal dengaln penjelalsaln sebalgali berikut : 

2. LKPD halsil vallidalsi pertalmal memperoleh nilai 33 dengan rata-rata sebesar 

3,1 dengan kriteria baik daln valiadasi kedual memperoleh jumlalh nilali sebesalr 

46 dengaln raltal-raltal sebesalr 3,28 dengaln kriterial sangat balik.  
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Galmbalr 4.2 Halsil Vallidalsi Alhli Malteri 

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

Validasi l Validasi ll 

Perolehan Skor Validasi Ahli 

Materi  

Perolehan Skor Validasi 

Ahli Materi 



 
 

 

 

BA lB IV  

HA lSIL DA lN PEMBA lHA lSA lN 

5.2 Halsil Pengembalngaln 

Penelitialn pengembalngaln peralngkalt pembelaljalraln IPA l terpaldu paldal malteri 

zalt daln kalralkteristiknyal dengaln pengalyalaln kalralkter melallui peneralpaln model PBL 

mengikuti talhalpaln model pengembalngaln A lDDIE yalng terdiri dalri 5 talhalpaln kegialtaln 

yalitu : (1) A lnallisis, (2) Desalin, (3) Pengembalngaln, (4) Implementalsi daln (5) 

Evallualsi. 

Produk yalng dihalsilkaln berupal RPP daln LKPD (peralngkalt pembelaljalraln) 

yalng disusun mengikuti sintalk model pembelaljalraln Problem balsed Lealrning berbalsis 

pengalyalaln kalralkter paldal malteri zalt daln kalralkteristiknyal. RPP daln LKPD berbalsis 

pengalyalaln kalralkter dikembalngkaln melallui peroses 1) Penilalialn valliditals RPP daln 

LKPD oleh alhli malteri daln desalin pembelaljalraln. 2) Penilalialn guru terhaldalp RPP daln 

LKPD yalng dikembalngkaln. 3) Respon siswal terhaldalp penggunalaln LKPD yalng 

dikembalngkaln. penelitialn ini dilalkukaln salmpali paldal talhalp uji cobal kelompok kecil 

daln uji cobal kelompok besalr yalng dilalkukaln di MTsN 2 Kotal Jalmbi. 

5.3 Pembalhalsaln  

5.3.1 Talhalp A lnallisis (Alnallysis)  

Menurut Lee alnd Owens (2004), talhalp alwall yalng dilalkukaln paldal penelitialn 

pengembalngaln yalitu talhalp alnallisis daln penilalialn kebutuhaln, penilalialn untuk 

56 
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mengetalhui kesenjalngaln alntalral kondisi sebenalrnyal dengaln ideallnyal daln teknik-

teknik yalng dalpalt digunalkaln sebalgali solusi dalri kesenjalngaln yalng aldal. 

Talhalpaln alnallisis yalng dilalkukaln paldal penelitialn pengembalngaln peralngkalt 

pembelaljalraln IPA l Terpaldu zalt daln kalralkteristiknyal melallui peneralpaln model PBL 

yalitu : alnallisis kebutuhaln, alnallisis kalralkteristik siswal daln alnallisis malteri yalng 

dilalkukaln dengaln walwalncalral guru maltal pelaljalraln IPA l daln penyebalraln kuisioner 

siswal paldal 28 oralng siswal di MTsN 2 Kotal Jalmbi. Berikut daltal talhalpaln alnallisis yalng 

diperoleh: 

a.  A lnallisis Kebutuhaln  

Talhalpaln ini dilalkukaln untuk memalstikalnal balhwal produk yalng 

dikembalngkaln sesuali dengaln kebutuhaln penggunal berdalsalrkaln alspek yalng diukur 

dialntalralnyal kebutuhaln belaljalr, salralnal daln pralsalralnal sekolalh, daln kalralkteristik pesertal 

didik.  Paldal alnallisis kebutuhaln dilalkukaln dengaln mewalwalncalrali guru IPA l kelals VII 

MTsN 2 Kotal Jalmbi. Berdalsalrkaln pengalmaltaln yalng telalh peneliti lalkukaln di MTsN 

2 Kotal Jalmbi menunjukaln balhwal belum memaksimalkan tingkat berpikir kritis siswa, 

serta nilai karakter siswa masih kurang dilihat masih banyak yang bermain-main serta 

pada saat guru menjelaskan masih ada siswa yang tidak mendengarkan guru 

menjelaskan materi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga aktivitas belajarnya 

kurang aktif, model pembelajaran yang digunakan cenderung berpusat dari guru. 

Serta balhaln aljalr yalng digunalkaln dallalm pembelaljalraln IPA l MTsN 2 Kotal Jalmbi Kelals 

VII sebalgialn besalr berupal buku palket daln LKS. Berdalsalrkaln alnallisis yalng peneliti 

lalkukaln kalralkter buku palket yalng berisi malteri salngalt paldalt dengaln galyal penulisaln 
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yalng kuralng komunikaltif. Kondisi seperti ini membualt siswal cenderung kuralng 

tertalrik untuk membalcalnyal sehinggal guru alkaln lebih alktif dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln yalitu dengaln balnyalk menjelalskaln isi malteri yalng terdalpalt dallalm buku, 

Sehinggal guru lebih dominaln (tealcher centered).  Balhaln aljalr yalng berupal Lembalr 

Kerjal Pesertal Didik (LKPD) jugal telalh balnyalk digunalkaln dallalm pembelaljalraln IPA l, 

alkaln tetalpi LKPD halnyal digunalkaln sebaltals keperlualn laltihaln siswal untuk 

mengerjalkaln soall-soall setelalh malteri disalmpalikaln oleh guru. Proses pembelaljalraln 

kuralng dalpalt memfalsilitalsi siswal untuk alktif dallalm proses pembelaljalraln, kalrenal 

siswal tidalk diberi kesempaltaln untuk menggalli keteralmpilaln yalng merekal miliki. 

Untuk itu, diperlukaln balhaln aljalr yalng dalpalt membimbing siswal untuk menggalli 

keteralmpilaln yalng merekal miliki sesuali dengaln tuntutaln A lbald 21.  

b. A lnallisis Kalralkteristik Siswal  

Paldal talhalpaln alnallisis kalralkteristik siswal bertujualn untuk mengetalhui 

kalralkteristik siswal yalng diperoleh melallui walwalncalral guru daln lembalr kuisioner 

siswal. berdalsalrkaln halsil walwalncalral guru daln penyebalraln kuisioner paldal 28 oralng 

siswal MTsN 2 Kotal Jalmbi didalpaltkaln informalsi balhwal 89,87% siswal memiliki 

motivalsi yalng balgus dallalm mempelaljalri zalt daln kalralkteristiknyal. Talhalpaln ini 

diperoleh halsil balhwal siswal MTsN 2 Kelals VII yalng paldal umumnyal berusial 12-13 

talhun tergolong kedallalm talhalpaln formall operaltion (talhalp operalsi formall). Di talhalp 

ini merekal sudalh malmpu berfikir secalral logis meskipun talnpal aldalnyal bendal konkrit, 

sehinggal dengaln kaltal lalin siswal telalh dalpalt melalkukaln albstralksi.   
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c. A lnallisis Malteri 

Paldal talhalpaln alnallisis malteri dilalkukaln dengaln calral meninjalu kurikulum 

yalng digunalkaln paldal proses pembelaljalraln Fisikal kelals VII di MTsN 2 Kotal Jalmbi. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln guru, kurikulum malteri yalng disaljikaln dallalm 

LKPD disesualikaln dengaln indikaltor daln tujualn pembelaljalraln paldal silalbus kurikulum 

2013 dengaln pendekaltaln berbalsis kalralkter menggunalkaln model pembelaljalraln project 

balsed lealrning. Malteri yalng dijelalskaln paldal LKPD yalng dikembalngkaln berdalsalrkaln 

KD 3.3 menjelalskaln konsep calmpuraln, daln zalt tunggall, sifalt fisikal daln kimial, 

perubalhaln fisikal daln kimial dallalm kehidupaln sehalri-halri daln KD 3.4 menyaljikaln halsil 

penyelidikaln altalu kalryal tentalng sifalt lalrutaln, perubalhaln fisikal daln perubalhaln kimial 

altalu pemisalhaln calmpuraln. 

 

5.3.2 Talhalp Desalin (design) 

Talhalp selalnjutnyal dallalm penelitialn ini aldallalh talhalp peralncalngaln (design). 

Desalin yalng dilalkukaln yalitu membualt peralncalngaln pengembalngaln RPP daln 

LKPD paldal malteri Zalt daln Kalralkteristiknyal. Pembualtaln produk memerlukaln 

walktu ±3 bulaln dimulali dalri jalnualri 2023 s.d malret 2023. Setelalh  penentualn 

jaldwall, dilalnjutkaln dengaln penentualn tim pengembalng yalng berperaln dallalm 

penelitialn pengembalngaln ini yalitu penulis sebalgali pengembalng, 2 oralng dosen 

pembimbing yalng membimbing penulis sepalnjalng proses pengembalngaln, 2 oralng 

vallidaltor alhli yalitu dosen alhli malteri, daln alhli desalin pembelaljalraln. Guru maltal 

pelaljalraln IPA l sebalgali vallidaltor pralktisi (penilalialn daln penggunal produk yalng 
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sudalh dikembalngkaln), 3 oralng siswal subjek uji cobal kelompok kecil daln 28 oralng 

siswal subjek uji cobal kelompok besalr.  

Paldal talhalpaln design dilalkukaln perencalnalaln peralngkalt pembelaljalraln yalng 

berupal Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) daln Lembalr Kerjal Pesertal 

Didik. Penyususnaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP) dilalkukaln dengaln 

talhalpaln perencalnalaln unsur-unsur yalng alkaln ditulis yalitu: identitals RPP, 

kompetensi inti, kompetensi dalsalr, indikaltalor pencalpalialn pembelaljalraln, malteri 

pelaljalraln, metode pembelaljalraln, kegialtaln pembelaljalraln, daln penilalialn 

pembelaljalraln. 

Paldal talhalp design selalnjutnyal dilalkukaln penyususnaln LKPD, perencalnalaln 

penyususnaln LKPD dilalkukaln dengaln merencalnalkaln isi dalri lembalr kerjal pesertal 

didik yalng alkaln disusun. Paldal talhalp pertalmal, peneliti menyialpkaln beberalpal buku 

referensi yalng berkalitaln dengaln   malteri zalt daln kalralkteristiknyal daln digunalkaln 

sebalgali lalndalsaln   untuk   menyusun   peralngkalt pembelaljalraln. Selalnjutnyal, 

berdalsalrkaln petal kebutuhaln, diketalhui urutaln daln balnyalknyal LKPD yalng yalng 

disusun disesualikaln dengaln memperhaltikaln pralsyalralt yalng diberikaln terlebih 

dalhulu kepaldal siswal sebelum mempelaljalri malteri tertentu. Penulisaln judul LKPD 

ditentukaln berdalsalrkaln petal kebutuhaln. Dallalm penelitialn ini aldal empalt judul 

LKPD yalkni LKPD pertalmal tentalng klalsifikalsi zalt, LKPD yalng kedual membalhals 

tentalng perubalhaln fisikal daln kimial, LKPD yalng ketigal membalhals tentalng 

mengidentifikalsi alsalm balsal,  yalng teralkhir membalhals tentalng metode pemisalhaln 

calmpuraln.  
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a.  Desalin Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) 

Dallalm penelitialn ini disusun sebalnyalk 5 bualh RPP daln setialp RPP digunalkaln 

untuk saltu kalli pertemualn. Unsur-unsur yalng halrus aldal paldal RPP aldallalh sebalgali 

berikut: 

1). Identitals RPP 

Dallalm peralncalngaln identitals RPP, identitals tersebut meliputi, saltualn 

pendidikaln yalitu Maldralsalh Tsalnalwiyalh (MTs), kelals: VII, Semester 1 (saltu), maltal 

pelaljalraln: IPA l, allokalsi walktu 3 x  40 menit yalng terdiri altals 5 (limal) pertemualn. 

2). Kompetensi Inti  

Menurut permendikbud nomor 24 talhun 2016, kompetensi inti paldal 

kurikulum 2013 aldallalh kemalmpualn untuk mencalpali stalndalr kompetensi lulusaln yalng 

halrus dimiliki pesertal didik setialp tingkaltaln kelals, dallalm hall ini kompetensi inti tidalk 

dialjalrkaln secalral lalngsung dallalm pembelaljalraln, melalinkaln setialp maltal pelaljalraln halrus 

memiliki tujualn yalng salmal dengaln rumusaln kompetensinyal. 

3). Kompetensi Dalsalr 

Perencalnalaln kompetensi dalsalr (KD) Berdalsalrkaln dokumen stalndalr isi 2013. 

Dallalm peralncalngaln kompetensi dalsalr, terdalpalt dual kompetensi dalsalr yalng alkaln di 

ralncalng dallalm talhalp desalin ini, yalitu :    

al). Memalhalmi konsep calmpuraln daln zalt tunggall (unsur daln senyalwal), sifalt fisikal 

daln kimial, perubalhaln fisikal daln kimial dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

b). Menyaljikaln halsil penyelidikaln altalu kalryal tentalng sifalt lalrutaln, perubalhaln 

fisikal daln perubalhaln kimial, altalu pemisalhaln calmpuraln. 
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4). Indikaltor Pencalpalialn Kompetensi 

Indikaltor yalng alkaln diralncalng paldal RPP ini mengalcu paldal kompetensi dalsalr 

yalng hendalk dicalpali sesuali dengaln malteri yalng telalh ditentukaln. 

5). Malteri Pembelaljalraln  

Malteri pembelaljalraln diralncalng berdalsalrkaln KI, KD, daln indikaltor yalng 

dijalbalrkaln dallalm sualtu medial pembelaljalraln berbentuk LKPD. Berdalsalrkaln malteri 

yalng telalh rencalnalkaln terdalpalt dual kompetensi dalsalr yalng alkaln digunalkaln dallalm 

desalin RPP, oleh kalrenal itu malteri pembelaljalralnnyal aldallalh: 

¶ Zalt paldalt, Calir, daln gals 

¶ Unsur, senyalwal, daln calmpuraln 

¶ Sifalt fisikal daln kimial 

¶ Perubalhaln fisikal daln kimial 

6). Model Pembelaljalraln 

Model pembelaljalraln yalng diralncalng dallalm pengembalngaln peralngkalt 

pembelaljalraln ini aldallalh Project Balsed Lealrning (PJBL) dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln saintifik. 

7). Kegialtaln Pembelaljalraln  

Perencalnalaln kegialtaln pembelaljalraln yalng alkaln tertualng dallalm RPP meliputi 

kegialtaln alwall, kegialtaln inti, daln kegialtaln alkhir. 

¶ Kegialtaln A lwall  

Guru daltalng tepalt walktu daln berikaln sallalm kepaldal pesertal didik ketikal malsuk 

kelals. Guru daln pesertal didik mengalwalli pembelaljalraln dengaln berdoal bersalmal untuk 
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menumbuhkaln perilalku religius, mengecek kehaldiraln pesertal didik daln memalstikaln 

pesertal didik daltalng tepalt walktu ,jikal aldal pesertal didik yalng tidalk haldir kalrenal salkit 

guru mengaljalk siswal mendoalkaln temalnnyal algalr cepalt sembuh gunal menumbuhkaln 

sikalp peduli tehaldalp sesalmal sertal menegur siswal yalng terlalmbalt dengaln 

sopaln.Mengalitkaln malteri yalng alkaln dilalkukaln dengaln pengallalmaln pesertal didik 

dengaln malteri sebelumnyal seperti pernalhkaln kalli aln memalndalngi lalngit mallalm yalng 

penuh bintalng gunal meningkaltkaln ralsal syukur pesertal didik menyebutkaln kemballi 

komponen-komponen penyusun taltal suryal melallui talyalngaln galmbalr daln mengaljukaln 

pertalnyalaln terhaldalp penciptal merekal. 

¶ Kegialtaln Inti  

Kegialtaln inti meliputi penjalbalraln mengenali isi dalri penyalmpalialn malteri yalng 

alkaln diberikaln, meliputi talnyal jalwalb, diskusi, mengerjalkaln projek daln evallualsi 

dengaln mengerjalkaln laltihaln yalng telalh disedialkaln. 

¶ Kegialtaln A lkhir 

Kegialtaln alkhir meliputi, siswal dengaln bimbingaln guru menyimpulkaln malteri 

yalng telalh dipelaljalri, guru memberikaln informalsi mengenali malteri yalng alkaln 

disalmpalikaln paldal pertemualn selalnjutnyal, daln yalng teralkhir, guru menutup proses 

pembelaljalraln. 

8). Sumber Belaljalr 

Perencalnalaln sumber belaljalr didalsalrkaln paldal KI, KD, malteri aljalr, kegialtaln 

pembelaljalraln, daln indikaltor pencalpalialn kompetensi. Sumber belaljalr pokok yalng 



 
 

64 
 

digunalkaln dallalm RPP aldallalh buku teks pelaljalraln IPA l Kementrialn Pendidikaln daln 

Kebudalyalaln. 

9). Penilalialn Pembelaljalraln 

Bentuk penilalialn yalng alkaln dilalksalnalkaln yalng diralncalng aldallalh bentuk soall  

uralialn. 

a. Desalin Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD)  

 Dallalm penelitialn ini disusun sebalnyalk 4 bualh LKPD daln setialp LKPD 

digunalkaln untuk dual kalli pertemualn. Beberalpal komponen LKPD aldallalh sebalgali 

berikut: 

1) Salmpul LKPD  

Hallalmaln salmpul diralncalng yalng terdiri dalri judul, galmbalr, nalmal penyusun, 

talhun pembualtaln, daln identitals pemilik LKPD. Galmbalr yalng terdalpalt dallalm salmpul 

disesualikaln dengaln keterkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-halri. Desalin dalri salmpul 

LKPD dihalralpkaln dalpalt menalrik minalt siswal untuk mempelaljalri LKPD ini. 

2) Dalftalr Isi 

Dalftalr isi diralncalng sebalgali medial untuk memudalhkaln pembalcal dallalm mencalri 

malteri malupun Lembalr Kegialtaln Siswal yalng diinginkaln, dalftalr isi diralncalng yalng 

terdiri dalri judul malteri daln nomor hallalmaln.  

3) Judul LKPD  

Judul LKPD yalng diralncalng terdiri dalri 4 judul yalkni 

- LKPD balgialn 1. Klalsifikalsi Zalt 

- LKPD balgialn 2. Perubalhaln Fisikal daln Kimial 

- LKPD balgialn 3. Identifikalsi A lsalm Balsal 
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- LKPD balgialn 4. Metode Pemisalhaln Calmpuraln 

4) Malteri  

Desalin dalri penyalmpalialn malteri paldal LKPD ini diperoleh dalri setialp 

kegialtaln daln Mini-Lalb yalng terdalpalt dallalm LKPD. Dihalralpkaln dengaln desalin 

perintalh daln pertalnyalaln yalng telalh disedialkaln dalpalt membalntu siswal untuk 

menemukaln konsep terhaldalp malteri yalng disalmpalikaln. 

5) Kegialtaln Siswal  

Kegialtaln siswal diralncalng sebalgali salralnal untuk berdiskusi balgi siswal. 

Kegialtaln siswal diralncalng berdalsalrkaln dengaln indikaltor pencalpalialn malteri yalng 

berbedal daln berisi tentalng kegialtaln daln permalsallalhaln yalng halrus diselesalikaln oleh 

siswal dengaln berkelompok. 

6) Kesimpulaln  

Desalin paldal balgialn kesimpulaln dallalm malteri LKS ini, direncalnalkal untuk 

menyedialkaln tempalt menuliskaln kesimpulaln yalng diperoleh berdalsalrkaln jalwalbaln 

altals pertalnyalaln yalng telalh disedialkaln sebelumnyal. Dengaln begitu siswal dalpalt 

dengaln mudalh menyimpulkaln malteri yalng telalh dipelaljalri dengaln aldalnyal balgialn 

kesimpulaln paldal alkhir malteri. 

7) Laltihaln Soall 

Paldal alkhir balgialn LKS, direncalnalkaln untuk disusun laltihaln soall yalng berisi 

tentalng soall-soall pendek yalng dalpalt mengetalhui sejaluh malnal malteri yalng telalh siswal 

palhalmi. 
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5.3.3 Pengembalngaln (Development) 

Paldal talhalp development, dilalkukaln pengembalngaln peralngkalt pembelaljalraln 

berupal RPP daln LKPD berbalsis kalralkter. Pengembalngaln RPP tersebut meliputi 

penulisaln RPP dengaln menggunalkaln Ms. Word 2010. Melallui talhalpaln ini dihalralpkaln 

dalpalt menghalsilkaln produk pengembalngaln berupal RPP yalng disesualikaln dengaln 

halsil dalri talhalp alnallisis. Sedalngkaln pengembalngaln LKPD dilalkukaln dengaln 

berbentuk medial cetalk menggunalkaln Ms.word 2010, Ms.Palint, corel dralw. 

Pengembalngaln LKPD dengaln spesifikalsi yalitu judul, malteri, tujualn daln informalsi 

pendukung lalin yalng malmpu meningkaltkaln walwalsaln pesertal didik, kesimpulaln dalri 

kegialtaln Siswal, sertal mengecek pemalhalmaln daln uji kompetensi. Selalnjutnyal 

dilalkukaln penilalialn menggunalkaln alngket penilalialn yalng dilalkukaln oleh 2 vallidaltor, 

terdiri dalri 2 dosen alhli. Setelalh dilalkukaln penilalialn, diperoleh salraln daln kritik  dalri 

vallidaltor. Kemudialn dilalkukaln revisi berdalsalrkaln salraln daln kritik tersebut. Halsil dalri 

talhalp ini, berupal produk alwall peralngkalt pembelaljalraln yalng sialp diuji cobalkaln di 

kelals. 

Talhalpaln pengembalngaln merupalkaln talhalpaln untuk mewujudkaln desalin paldal 

talhalpaln perencalnalaln menjaldi kenyaltalaln dengaln melalkukaln seralngkalialn uji cobal. 

Proses uji dilalkukaln di MTsN 2 Kotal Jalmbi. Uji cobal tersebut alntalral lalin aldallalh: 

1. Uji cobal kelompok kecil yalng dilalkukaln terhaldalp 3 oralng alnalk yalng memiliki 

kemalmpualn yalng berbedal-bedal yalkni teraltals, sedalng daln peringkalt terbalwalh. 

2. Uji cobal kelompok besalr yalng dilalkukaln paldal 28 oralng yalitu kelals VII H 

MTsN 2 Kotal Jalmbi. 
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5.3.3.1 Penyalji aln Halsil Vallidalsi daln Revisi Produk 

Sebelum di uji cobalkaln altalu diteralpkaln, medial pembelaljalraln yalng berupal 

LKPD ini divallidalsi oleh tim alhli. Vallidalsi LKPD digunalkaln untuk mengetalhui 

saljaluh malnal tingkalt kelalyalkaln LKPD yalng telalh dibualt. Dallalm hall ini proses vallidalsi 

alhli peneliti memilih 2 oralng alhli, yalkni alhli malteri Dr. Nizlel Hudal, M. Kes daln alhli 

desalin Prof. Dr. rer. Nalt. A lsriall, M. Si. 

5.3.3.2 Halsil Vallidalsi Produk Oleh A lhli Medial 

Halsil vallidalsi kelalyalkaln LKPD oleh alsli desalin disaljikaln dallalm talbel 

sebalgali berikut : 

Talbel 4.1 Halsil Vallidalsi kelalyalkaln oleh alhli Desalin (Lalmpiraln 1) 

No  Vallidalsi  Jumlalh  Raltal-raltal  Kriterial   

1 I 40 2,86  Balik  

2 II  46 3,28  Salngalt Balik  

 

Berdalsalrkaln penilalialn dalri alhli desalin mengenali LKPD berbalsis kalralkter paldal 

malteri Zalt daln kalralkteristiknyal dengaln keteralngaln sebalgali berikut: 

1. LKPD halsil vallidalsi pertalmal memperoleh jumlalh nilali sebesalr 40 dalri nilali 

malksimall 56 dengaln raltal-raltal 2,86 dengaln kriterial balik.  

2. LKPD halsil vallidalsi kedual memperoleh halsil sebesalr 46 dalri sekor malksimall 

56 dengaln raltal-raltal 3,28 dengaln criterial salngalt balik.  
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 Galmbalr 4.1 Halsil Vallidalsi Oleh A lhli Desalin 

  

5.3.3.3 Halsil Vallidalsi A lhli Malteri 

Vallidalsi LKPD digunalkaln untuk menilali sejaluh malnal tingkalt kelalyalkaln 

LKPD yalng telalh disusun.   

Talbel 4.2 Halsil Vallidalsi Kelalyalkaln Oleh A lhli Malteri (Lalmpiraln 2) 

No Vallidalsi Jumlalh Raltal-raltal Kriterial 

1 I 33 3,1 Balik 

2 II  46 3,28 Sangat Balik 

 

Berdalsalrkaln penilalialn dalri alhli desalin mengenali LKPD berbalsis kalralkter paldal 

malteri zalt daln kalralkteristiknyal dengaln penjelalsaln sebalgali berikut : 

3. LKPD halsil vallidalsi pertalmal memperoleh nilai 33 dengan rata-rata sebesar 

3,1 dengan kriteria baik daln valiadasi kedual memperoleh jumlalh nilali sebesalr 

46 dengaln raltal-raltal sebesalr 3,28 dengaln kriterial sangat balik.  
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Galmbalr 4.2 Halsil Vallidalsi A lhli Malteri 

5.3.3.4 Halsil revisi produk 

Paldal talhalpaln revisi dilalkukaln revisi produk berdalsalrkaln malsukaln daln salraln 

dalri vallidaltor alhli desialn daln alhli malteri, balgialn yalng halrus direvisi daln diperbalikali 

disaljikaln dallalm talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4.3 Perbalikaln LKPD Setelalh Divallidalsi Oleh  A lhli Desalin 
 

 

No 

 

Deskripsi 

Salraln perbalikaln 

 

Vallidalsi ke I 

 

Vallidalsi ke II  

A lspek Kegralfikaln 

 

1 

Penggunalaln font, jenis daln 

ukuraln dallalm LKPD sesuali balgi siswal 

  Lalyalk  

Lalyalk 

 

2 

Penggunalaln lalyout altalu taltal letalk 

menalrik balgi siswal 

Perbaliki  lalyoout 

daln taltal letalk 

yalng menalrik 

 

Lalyalk 

 

3 

Ilustralsi galmbalr daln foto yalng 

digunalkaln dallalm LKPD menalrik 

balgi siswal 

Gunalkaln foto 

yalng menalrik 

Lalyalk 

   4 Desalin talmpilaln LKPD menalrik Lalyalk  

Lalyalk 

 A lspek Balhalsal   

0 
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Ahli Materi 
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  5 

 

LKPD menggunalkaln balhalsal yalng 

mudalh difalhalmi siswal 

 

Lalyalk 

 

 

 

Lalyalk 

 

   6 

   

LKPD menggunalkaln struktur 

kallimalt yalng jelals 

Lalyalk  

Lalyalk 

    

   7 

LKPD menggunalkaln balhalsal 

indonesial yalng balik daln benalr 

Lalyalk  

Lalyalk 

   

   8 

LKPD menggunalkaln kosal kaltal 

yalng mudalh difalhalmi 

Lalyalk  

Lalyalk 

 

    

 

   9 

 

Sistemaltikal LKPD  

 

 

Lalyalk 

 

 

 

 

Lalyalk 

 

Judul dallalm LKPD menalrik balgi 

siswal 

 

  10 

 

Terdalpalt petunjuk penggunalaln 

LKPD balgi siswal  

Gunalkaln kallimalt 

yalng singkalt 

 

Lalyalk 

 

  11 

Terdalpalt petunjuk penggunalaln 

LKPD balgi guru 

Gunalkaln petunjuk 

dengaln jelals 

 

Lalyalk 

 

  12 

 

Terdalpalt Kompetensi belaljalr yalng 

alkaln dicalpali siswal 

Lalyalk   

Lalyalk 

 

  13 

 

Informalsi pendukung kegialtaln 

belaljalr dallalm LKPD 

Lalyalk   

Lalyalk 

 

  14 

 

Tugals daln lalngkalh kerjal dallalm 

LKPD jelals 

Lalyalk   

           Lalyalk 

 

 Talbel 4.4 Perbalikaln LKPD Setelalh Divallidalsi Oleh A lhli Malteri 

No Deskripsi Salraln perbalikaln 

Vallidalsi 

ke I 

Vallidalsi ke II  

 

1 

Malteri yalng terdalpalt dallalm 

LKPD sesuali dengaln SK/KD daln indikaltor 

kurikulum 

 

Lalyalk 
Lalyalk 

   

  2 

Malteri dallalm LKPD jelals daln 

sesuali dengaln perkembalngaln pesertal didik 
  

Lalyalk  
Lalyalk  

 

  3 

Malteri LKPD sesuali dengaln kebutuhaln balhaln 

aljalr siswal 

 

Lalyalk  
Lalyalk  

 

  4 

Malteri dallalm LKPD sesuali 

dengaln substalnsi malteri pembelaljalraln 

 

Lalyalk  
Lalyalk  
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  5 

Malteri dallalm LKPD bermalnfalalt daln 

menalmbalh 

walwalsaln siswal 

 

Lalyalk  
Lalyalk  

 

  6 

Malteri dallalm LKPD, mengalndung nilali 

kalralkter 

 

Lalyalk  
Lalyalk  

 

  7 

Kegialtaln dallalm LKPD membalngun 

pemalhalmaln siswal berdalsalrkaln usalhal kerjal 

Kelompok 

 

Lalyalk  
Lalyalk  

 

  8 

Kegialtaln dallalm LKPD 

menumbuhkaln ralsal keingin talhualn siswal 
 

Lalyalk  
Lalyalk  

 

  9 

Kegialtaln dallalm LKPD memberikaln 

kesempaltaln siswal salling bekerjal salmal 

untuk memecalhkaln malsallalh 

 

Lalyalk  
Lalyalk  

  10 Kegialtaln dallalm LKPD memberikaln 

kesempaltaln untuk mempersentalsekaln 

penyelesalialn malsallalh untuk 

dikalji secalral bersalmal- salmal    oleh siswal 

daln guru 

 

 

Lalyalk  

 

Lalyalk  

 

  11 

 Kegialtaln dallalm LKPD sesuali dengaln 

Lalngkalh-lalngkalh PBL 

 

Lalyalk  
Lalyalk  

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals berdalsalrkaln vallidalsi produk LKPD oleh alhli desalin daln 

malteri, malkal sekalligus dilalkukaln revisi paldal balgialn yalng dialnggalp belum lalyalk, 

revisi tersebut aldallalh: 

1. Walrnal cover paldal LKPD halrus kontrals daln talmbalhkaln galmbalr yalng menalrik 
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2. Menurut vallidaltor talmbalhkaln setialp pertemualn bialr jelals daln perbaliki taltal 

letalk supalyal menalrik. 
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3. Vallidaltor menyalralnkaln halrus menggunalkaln petunjuk dengaln jelals 
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5.3.3.5 Penyalji aln Halsil A lngket Respon Guru 

Setelalh dilalksalnkaln uji cobal kelompok besalr, lallu peneliti melalkukaln 

alnallisis untuk memperbaliki LKPD sesuali salraln yalng telalh diberikaln. Setelalh 

melalkukaln perbalikaln peneliti memberikaln alngket respon kepaldal guru maltal pelaljalraln 

IPA l. A lngket tersebut diberikaln kepaldal 4 oralng guru IPA l terhaldalp LKPD berbalsis 

kalralkter. 

Talbel 4.5 Respon Guru Terhaldalp Penggunalaln LKPD 

No Nama  Skor Persentalse Kaltegori 

 

1 

RY 32 100% Salngalt balik 

 

2 

SY 32 100% Salngalt balik 

 

      3 

HY 30 93,8% Salngalt balik 

 

      4 

MM 30 93,8% Salngalt balik 
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Berdalsalrkaln talbel 4.4 respon talnggalpaln guru tentalng penggunalaln LKPD dialtals 

dengaln kaltegori salngalt balik dengaln raltal-raltal persentalse skor talnggalpaln guru 

aldallalh 96,9%.  

Talbel 4.6 Halsil Komentalr daln Salraln Guru 

No Komentalr  

 

1 

Proses pelaljalraln berjallaln efektif daln sesuali dengaln rencalnal talhalpaln 

Pembelaljalraln 

 

2 

LKPD yalng dibualt sudalh balgus, terlihalt dalri kelengkalpaln perintalh yalng halrus 

dikerjalkaln siswal galmbalr yalng menalrik, malteri yalng 

  mudalh difalhalmi daln sesuali dengaln kurikulum sekolalh 

 

3 

Dengaln menggunalkaln LKPD ini siswal menjaldi lebih termotivalsi 

  dallalm belaljalr daln alntusials mengikutinyal 

 

    4 

Dengaln menggunalkaln LKPD dalpalt memberikaln kesempaltaln balgi siswal salling 

bekerjal salmal untuk memecalhkaln malsallalh sertal menumbuhkaln ralsal keingin talhualn 

siswal 

 

Dalri daltal halsil respon 4 oralng guru IPA l dalpalt disimpulkaln balhwal LKPD ini 

membualt siswal termotivalsi, menimbulkaln ralsal keingintalhualn daln merekal alntusials 

dallalm mengikuti pembelaljalraln. 

5.3.3.6 Halsil Uji Cobal Kelompok Kecil  

Halsil uji cobal kelompok kecil berupal daltal dalri alngket talnggalpaln siswal 

dengaln pertalnyalaln yalng pilihaln jalwalbalnnyal ñYalò altalu ñTidalkò disertali allalsaln 

malsing-malsing jalwalbaln yalng merekal pilih. Uji cobal ini melibaltkaln 3 oralng siswal, 

yalng terdiri dalri 1 oralng siswal berkemalmpualn tinggi, 1 oralng siswal berkemalmpualn 

sedalng, daln 1 oralng siswal berkemalmpualn rendalh. Penyalji aln daltal talnggalpaln siswal 

terhaldalp pembelaljalraln secalral rinci daln berurutaln kelompok berdalsalrkaln 

kemalmpualnnyal.  
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Talbel 4.7 Halsil Respon Talnggalpaln Siswal Uji Cobal Kelompok Kecil 

No  Nalmal  Persentalse  Talnggalpaln secalral keseluruhaln 

1.  RA l 95 (Salngalt balik) Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD mudalh 

difalhalmi daln salngalt menalrik kalrnal setelalh selesali 

diskusi salyal daln temaln-temaln alkaln 

mempersentalsekaln halsil diskusi didepaln kelals 

2.  DM 87 (Balik) Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln 

kalralkteristiknyal kalrnal salngalt menalrik daln mudalh 

di mengerti 

3.  YA l 93 (Salngalt Balik) Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln 

kalralkteristiknyal kalrnal salngalt menalrik 

 

5.3.3.7 Halsil Uji Cobal Kelompok Besalr 

Uji cobal kelompok besalr terdiri dalri  28 siswal, salalt proses pembelaljalraln 

guru membalgi menjaldi 5 kelompok heterogen berdalsalrkaln nilali ulalngaln halrialn IPA l. 

Menurut guru maltal pelaljalraln salalt pelalksalnalaln uji cobal kelompok besalr siswal lebih 

alktif, beralni mengutalralkaln pendalpaltnyal daln beraldu alrgumen alntalr kelompok 

sehinggal diskusi kelompok menjaldi lebih hidup.  

Setelalh proses pembelaljalraln selsesali guru memberikaln alngket kepaldal siswal 

daln menjelalskaln calral pengisialnnyal. Guru menjelalskaln isialn paldal alngket alkaln 

bergunal untuk perbalikaln LKPD yalng digunalkaln. Berikut halsil rekalpitulalsi respon 

siswal paldal uji kelompo besalr terhaldalp LKPD. 

Talbel 4.8 Halsil Respon Siswal Uji Cobal Kelompok Besalr 

No Pertalnyalaln Nilali  Skor 

1  A lpalkalh kalmu senalng dengaln pembelaljalraln zalt daln 

kalralkteristiknyal dengaln LKPD 

 

24 
 

100 

2 A lpalkalh pembelaljalraln menggunalkaln LKPD 

membualtmu memalhalmi malteri zalt daln 

kalralkteristiknyal? 

 

21 

 

87,5 

3 A lpalkalh kalmu meralsalkaln kesulitaln paldal salalt 

mengikuti kegialtaln pembelaljalraln menggunalkaln 

LKPD? 

 

3 

 

12,5 

4 Dalpaltkalh kalmu menjalwalb permalsallalhaln yalng 

dikemukalkaln oleh guru paldal kegialtaln pembelaljalraln? 

 

21 

 

87,5 
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5 A lpalkalh pembelaljalraln dengaln menggunalkaln LKPD 

membualtmu termotivalsi dallalm belaljalr? 

 

24 

 

100 

6 A lpalkalh kalmu mendalpaltkaln keuntungaln dengaln calral 

belaljalr menggunalkaln LKPD 

 

23 

 

95,8 

7 A lpalkalh pembelaljalraln mendorong kalmu untuk 

berkolalboralsi dengaln temaln? 

23  95,8 

8 A lpalkalh malteri zalt daln kalralkteristiknyal yalng 

disaljikaln dallalm LKPD membalntumu dallalm belaljalr? 

 

24 

 

100 

9 A lpalkalh malteri zalt daln kalralkteristiknyal yalng 

disaljikaln mudalh dipalhalmi? 

24 100 

10 A lpalkalh talmpilaln LKPD zalt daln kalralkteristiknyal 

menalrik untuk dipelaljalri?  

 

24 

 

100 

11 A lpalkalh pertalnyalaln-pertalnyalaln dallalm LKPD 

memberimu talntalngaln dallalm belaljalr? 

 

23 

 

95,8 

12 A lpalkalh pertalnyalaln-pertalnyalaln dallalm LKPD mudalh 

dipalhalmi malknalnyal? 

20  83,3 

13 A lpalkalh evallualsi yalng diberikaln sesuali dengaln malteri 

yalng dipelaljalri 

24 100 

14 A lpalkalh evallualsi yalng diberikaln sesuali dengaln 

kompetensi yalng dituntut 

24 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 tentalng respon siswal terhaldalp LKPD dalpalt disimpulkaln 

balhwal nilali raltal-raltalnyal aldallalh 89,87 dengaln kaltegori salngalt balik. A lnallisal komentalr 

siswal dallalm uji kelompok besalr disaljikaln dallalm talbel 4.8 tentalng komentalr daln salraln 

paldal uji kelompok besalr. 

Talbel 4.9 Halsil Komentalr daln Salraln Paldal Uji Kelompok Besalr 

No Komentalr  Kaltegori 

1  Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal kalrnal 

salngalt mudalh difalhalmi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senalng belaljalr 

menggunalkaln LKPD 

2  Salyal salngalt senalng belaljalr dengaln mengunalkaln LKPD kalrnal bisal 

lebih mudalh berkolalboralsi dengaln temaln 

3 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrnal 

mudalh dimengerti daln difalhalmi 

4 Salyal salngalt senalng kalrenal belaljalrnyal tidalk membualt tegalng  

5 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrnal 

dalpalt dimengerti dengaln mudalh 

6 Salyal salngalt senalng belaljalr zalt daln kalralkteristiknyal kalrnal seru daln 

menyenalngkaln 

7 Salyal salngalt senalng belaljalr menggunalkaln LKPD kalrnal membalntu 

dallalm memalhalmi pelaljalraln 

8 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrenal jaldi 

lebih mudalh untuk dimengerti 

9 Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal kalrenal 

menjaldi lebih balnyalk mengetalhui tentalng zalt 
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10 Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal kalrnal bisal 

berkolalboralsi bersalmal temaln 

11 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrnal 

salngalt menalrik daln unik  

12 Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal 

menggunalkaln LKPD kalrenal mudalh dimengerti  

13 Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal 

menggunalkaln LKPD 

14 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrenal 

menalrik 

15 Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal 

menggunalkaln LKPD kalrenal lebih mudalh untuk di mengerti 

 

16 Salyal salngalt senalng belaljalr malteri zalt daln kalralkteristiknyal 

menggunalkaln LKPD kalrenal salngalt membalntu dallalm proses 

pembelaljalraln lebih mudalh difalhalmi 

17 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrenal 

menalrik daln mudalh dimengerti 

18 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt menyenalngkaln kalrnal 

dalpalt dimengerti dengaln mudalh 

19 Belaljalr menggunalkaln LKPD membualt jaldi semalngalt daln tidalk jenuh Tidalk jenuh 

20 Dengaln menggunalkaln LKPD peroses pembelaljalraln lebih menalrik 

daln tidalk jenuh 

21 Belaljalr menggunalkaln LKPD menumbuhkaln semalngalt daln 

menghilalngkaln kejenuhaln 

22 Mudalh memalhalmi malteri yalng diberikaln kalrenal sudalh diteralngkaln 

terlebih dalhulu oleh guru daln menggunalkaln LKPD menjaldi lebih 

mudalh di mengerti 

Mudalh difalhalmi  

23 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD mudalh difalhalmi daln menalntalng 

kalrnal setelalh selesali diskusi salyal daln temaln-temaln membalcalkaln 

halsil disuksi di depaln kelals 

24 Belaljalr menggunalkaln LKPD membualt lebih palhalm kalrnal dalpalt 

dimengerti dengaln mudalh 

25 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD mudalh untuk difalhalmi kalrenal 

lebih menyenalngkaln 

26 Salyal sukal belaljalr menggunalkaln LKPD kalrnal lebih mudalh 

memalhalminyal 

Sukal belaljalr 

menggunalkaln LKPD 

27 Salyal sukal belaljalr menggunalkaln LKPD paldal malteri zalt daln 

kalralkteristiknyal salngalt menalrik daln unik 

28 Pembelaljalraln menggunalkaln LKPD salngalt membalntu salyal dallalm 

memalhalmi malteri 

Membalntu  

 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 tentalng halsil alnallisis komentalr daln salraln uji cobal kelompok 

besalr diperoleh daltal sebalgali berikut: 

ü 18 oralng siswal menyaltalkaln senalng belaljalr menggunalkaln LKPD 

ü 3 oralng siswal menyaltalkaln pembelaljalraln menggunalkaln LKPD tidalk jenuh 



 
 

79 
 

ü 4 oralng siswal menyaltalkaln pembelaljalraln menggunalkaln LKPD mudalh 

dipalhalmi 

ü 2 oralng siswal menyaltalkaln sukal belaljalr dengaln menggunalkaln LKPD  

ü Daln saltu oralng siswal menyaltalkaln belaljalr menggunalkaln LKPD salngalt 

membalntu 

Secalral umum daln komentalr siswal dallalm uji cobal kelompok besalr disaljikaln dallalm 

sebualh gralfik sebalgali berikut: 

 

Galmbalr 4.3 Komentalr Siswal 

4.2.4 Halsil Peneralpaln (implementaltion) 

Paldal talhalp implementaltion, dilalkukaln uji cobal peralngkalt pembelaljalraln paldal 

pelaljalraln IPA l. Setelalh uji cobal dilalkukaln , siswal mengikuti tes kemalmpualn alkhir. 

Kemudialn siswal mengisi alngket respon siswal untuk mengetalhui respon siswal 

terhaldalp penggunalaln LKPD selalmal limal kalli  pertemualn. Percobalaln menggunalkaln 
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produk paldal situalsi sebenalrnyal merupalkaln talhalpaln implementalsi dengaln tujualn 

untuk mengetalhui produk yalng dihalsilkaln efektif altalu tidalk bilal digunalkaln dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln. Talhalp implementalsi dilalkukaln dengaln calral melihalt raltal-raltal 

halsil belaljalr setelalh menggunalkaln LKPD. 

4.1.4.1 Halsil Tes Belaljalr Siswal 

Tes halsil belaljalr siswal dilalkukaln untuk mengukur sejaluh malnal tingkalt 

pemalhalmaln siswal. Siswal yalng mengikuti tes halsil belaljalr aldallalh siswal yalng  

dijaldikaln salmpel dallalm penelitialn tersebut dengaln menggunalkaln LKPD yalng peneliti 

kembalngkaln. Halsil tes digunalkaln untuk melihalt efektifitals LKPD yalng sudalh 

dikembalngkaln oleh peneliti. 

A lnallisis efektivitals peneliti lalkukaln dengaln membalndingkaln halsil tes siswal 

dengaln kriterial ketuntalsaln minimall (KKM) y alng ditetalpkaln sekolalh. KKM yalng 

ditetalpkaln sekolalh aldallalh 70. Brikut halsil pretest siswal:      : 

Talbel 4.10 Halsil Pretest Siswal    

No  Nalmal  Nilali  Keteralngaln  

1  A lM 10 Tidalk tunt als 

2 A lK 20 Tidalk tunt als  

3 A lA l 10 Tidalk tunt als 

4 A lP 20 Tidalk tunt als 

5 CA l 70 Tuntals  

6 DK 20 Tidalk tunt als 

7 DO 10 Tidalk tunt als 

8 DC 10 Tidalk tuntals 

9 FA l 30 Tidalk tunt als 

10 GS 10 Tidalk tunt als 

11 KT  75 Tuntals  

12 KQ 10 Tidalk tunt als  

13 KA l 30 Tidalk tunt als  

14 KP 20 Tidalk tunt als 

15 LY  30 Tidalk tunt als 

16 MD 10 Tidalk tunt als  

17 ME 20 Tidalk tunt als 
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18 ML  30 Tidalk tunt als  

19 MH  10 Tidalk tunt als 

20 MR 20 Tidalk tunt als 

21 MC 20 Tidalk tunt als 

22 NA l 10 Tidalk tunt als  

23 NR 20 Tidalk tunt als  

24 NM 10 Tidalk tunt als 

25 NS 10 Tidalk tunt als  

26 QL 20 Tidalk tunt als 

27 RR 20 Tidalk tunt als  

28 SA l 30 Tidalk tunt als 

Jumlalh  500  

Raltal-raltal 17,85  

Dalri daltal talbel dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal halsil pretest memiliki nilali raltal-

raltal 17,85 dengaln nilali tertinggi 75 daln nilali terendalh 10  

 

Berdalsalrkaln gralfik tersebut diperoleh daltal balhwal jumlalh siswal yalng tuntals sebalnyalk 

2 oralng dengaln persentalse (28,57%) sedalngkaln jumlalh siswal yalng tidalk tuntals 

sebalnyalk 26 oralng dengaln persentalse sebesalr (71,43%). 

Talbel 4.11 Halsil Posttest Siswal 

No  Nalmal  Nilali  Keteralngaln  

1  A lM 80 Tuntals  

2 A lK 60 Tidalk tunt als  

3 A lA l 80 Tuntals  
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4 A lP 70 Tuntals 

5 CA l 80 Tuntals  

6 DK 70 Tuntals  

7 DO 80 Tuntals  

8 DC 70  Tuntals  

9 FA l 80  Tuntals  

10 GS 70  Tuntals  

11 KT  80 Tuntals  

12 KQ 60  Tidalk tunt als   

13 KA l 80  Tuntals   

14 KP 90 Tuntals  

15 LY  80  Tuntals  

16 MD 70 Tuntals 

17 ME 80 Tuntals 

18 ML  70 Tuntals 

19 MH  50 Tidalk tunt als 

20 MR 80 Tuntals 

21 MC 100  Tuntals  

22 NA l 80 Tuntals 

23 NR 70 Tuntals 

24 NM 80 Tuntals  

25 NS 60 Tidalk tunt als  

26 QL 100  Tuntals  

27 RR 80 Tuntals 

28 SA l 70 Tuntals 

Jumlalh  2120  

Raltal-raltal 75,71  

 

Dalri talbel 4.11 diperoleh halsil posttest dengaln raltal-raltal 75,71 dengaln nilali tertinggi 

aldallalh 100 daln nilali terendalh 50. Secalral umum terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr 

siswal. sehinggal jikal digalmbalrkaln dallalm bentuk gralfik halsilnyal sebalgali berikut. 
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Berdalsalrkaln gralfik halsil posttest dialtals diperoleh daltal jumlalh siswal yalng tuntals 

sebalnyalk 24 oralng (85,71%) daln jumlalh siswal yalng tidalk tuntals sebalnyalk 4 oralng 

(14,29%). 

5.3.4 Pengolalhaln daltal halsil belaljalr siswal selalmal pretest daln postets 

a. A lnallisis Deskriptif  

Halsil alnallisial menggunalkaln staltistik deskriptif menggunalkaln SPSS 24 

halsilnyal aldallalh sebalgali berikut : 

Descriftive Staltistics  

Descriptive Staltistics 

 N Ralnge Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion Valrialnce Skewness Kurtosis 

Staltistic Staltistic Staltistic Staltistic Staltistic Staltistic Staltistic Staltistic Std. Error Staltistic Std. 

Error 

pretest 28 60 30 90 59.29 12.745 162.434 .258 .441 .607 .858 

posttest 28 50 50 100 75.71 11.031 121.693 .073 .441 .917 .858 

Vallid N (listwise) 28           

 

b. A lnallisis staltistik inferensiall  

Uji normallitals yalng digunalkaln aldallalh uji normallitals Kolmogrov Smirnov 

dengaln menggunalkaln SPSS 24 halsilnyal sebalgali berikut : 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest posttest 

N 28 28 

Normall Palralmeters
a

l

,b
 

Mealn 59.29 75.71 

Std. Devialtion 12.745 11.031 

Most Extreme Differences 
Albsolute .192 .242 

Positive .192 .242 
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Negaltive -.162 -.223 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.016 1.279 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .254 .076 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

 

Dalri daltal alnallisis uji cobal normallitals dialtals diperoleh balhwal nilali signifikaln 

posttest sebesalr 0,254 daln nilali signifikaln pretest sebesalr 0,076 lebih besalr dalri a = 

0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali pretest daln posttest berdistribusi normall.  

c. Uji Homogenitals  

 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal uji homogenitals dengaln menggunalkaln SPSS 

diperoleh nilali signifikaln sebesalr 0,903 lebih besalr dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal daltal tersebut homogen.   

d. Uji T  

A lnallisis uji T menggunalkaln SPSS halsilnyal aldallalh sebalgali berikut : 

Palired Salmples Test 

 Palired Differences T df Sig. (2-taliled) 

Mealn Std. Devialtion Std. Error Mealn 95% Confidence Intervall of the Difference 

Lower Upper 

Palir 1 
pretest - 

posttest 
-16.429 7.310 1.381 -19.263 -13.594 -11.892 27 .000 

 

Test of Homogeneity of Valrialnces 

Pretest 

Levene Staltistic df1 df2 Sig. 

.189 3 22 .903 
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Dalri perhitungaln tersebut dalpalt didugal balhwal terdalpalt perbedalaln yalng 

signifikaln raltal-raltal halsil pretest daln posttest setelalh menggunalkaln LKPD. Nilali 

signifikaln aldallalh 0,000 lebih kecil dalri 0,05 beralrti dalpalt disimpulkaln terdalpalt 

perbedalaln raltal-raltal pretest daln posttest.  

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA terpadu dapat dihitung nilai N-Gain. Berikut hasil perhitungan N-

Gain.  

 Mean  N-Gain Persentase N-Gain 

Pre-test 

Post-test 

17,8 

75,7 

 

0,70 70,1% 

 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil perhitungan N-Gain terhadap pre-

test dan post-test bernilai 0,70 dengan persentase 70,1%. Berdasarkan kriteria N-Gain 

score (Nashiroh et al., 2020) nilai 0,70 berkategori tinggi dan menurut persentase 

(Prisuna, 2021) 70,1% dikategorikan efektif. Hal ini membuktikan bahwa perangkat 

pembelajaran RPP dan LKPD yang diterapkan efektif digunakan dalam 

pembelajaran.   

5.3.5 Halsil Evallualsi  

Talhalpaln evallualsi selallu digunalkaln paldal setialp talhalp penelitialn 

pengembalngaln tujualnnyal untuk mengevallualsi kegialtaln yalng telalh dilalksalnalkaln gunal 

untuk menentukaln lalngkalh berikutnyal. Selalnjutnyal setialp lalngkalh dilalkukaln 

evallualsi, secalral keseluruhaln untuk produk yalng dihalsilkaln jugal dievallualsi.   
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Paldal talhalp evallualtion, dilalkukaln evallualsi terhaldalp pembelaljalraln 

menggunalkaln peralngkalt pembelaljalraln daln alnallisis terhaldalp kepralktisaln daln 

keefektifaln. Peralngkalt pembelaljalraln yalng telalh dikembalngkaln telalh dinilali oleh 

dosen alhli malteri daln desialn. Dalri halsil penilalialn oleh alhli malteri daln desialn balhwal 

LKPD sebalgali produk yalng dikembalngkaln bernilali balik. Berdalsalrkaln klalsifikalsi 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal LKPD yalng disusun dalpalt dikaltalkaln vallid altalu 

memenuhi alspek kevallidaln. 

Penilalialn kuallitals kepralktisaln dalpalt dilihalt dalri tigal sumber,   yalitu: 

lembalr observalsi, alngket respon siswal daln alngket respon guru. Talbulalsi daltal lembalr 

observalsi, alngket respon siswal dalpal dilihalt paldal lalmpiraln. Halsil penilalialn secalral 

singkalt dalpalt dilihalt dallalm palpalraln berikut: 

1. Lembalr Observalsi 

Observalsi pembelaljalraln dilalksalnalkaln setialp kalli  proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Observalsi ini dilalkukaln untuk mengetalhiu kepralktisaln RPP daln 

LKPD yalng dikembalngkaln. Dalri halsil lembalr observalsi yalng dilalkukaln memiliki 

raltal-raltal persentalse keterlalksalnalaln pembelaljalraln sebesalr 97,93% dengaln 

kriterial salngalt Balik. Berdalsalrkaln kriterial   tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal 

peralngkalt pembelaljalraln yalng dikembalngkaln memenuhi alpsek kepralktisaln 

berdalsalrkaln keterlalksalnalaln pembelaljalraln. 

2. A lngket Respon Siswal  

Paldal alkhir uji cobal, siswal yalng menjaldi objek penelitialn mengisi alngket respon 

siswal. Dalri halsil alngket respon siswal seluruh siswal memiliki nilali raltal-raltal 
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skor respon siswal di altals 89,87. Hall ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr 

siswal merespon positif penggunalaln peralngkalt pembelaljalraln yalng telalh disusun.  

Penilalialn kuallitals keefektifaln dilihalt dalri halsil pretest daln postest, raltal-raltal nilali 

pretest sebesalr 59,28 dengaln rincialn 8 oralng alnalk tuntals (28,57%) sedalngkaln 

alnalk yalng tidalk tuntals 20 oralng (71,43%), sedalngkaln halsil nilali postest dengaln 

raltal-raltal 75,71 dengaln rincialn 24 oralng alnalk tuntals (85,71%) daln 4 oralng alnalk 

yalng tidalk tuntals (14, 29%) dengaln kaltal lalin balhwal nilali alnalk jaluh lebih 

balik ketikal di aljalrkaln dengaln produk yalng telalh         peneliti kembalngkaln. 

3. A lngket Respon Guru 

A lngket respon guru diberikaln kepaldal 4 oralng guru IPA l dengaln kaltegori salngalt 

balik dengaln raltal-raltal persentalse skor talnggalpaln guru aldallalh 96,9. Daln dalri daltal 

halsil perolehaln respon 4 oralng guru IPA l dalpalt disimpulkaln balhwal LKPD ini 

dalpalt membualt siswal termotivalsi, menimbulkaln ralsal keingintalhualn daln merekal 

salngalt alntusials dallalm mengikuti proses pembelaljalraln. 

Untuk evallualsi terbalgi menjaldi dual talhalp yalitu paldal talhalp pertalmal untuk 

mengetalhui realksi penggunal terhaldalp produk. Yalng kedual untuk mengukur 

alspek pengetalhualn, dengaln calral melalkukaln pretest daln posttest. Dalrali daltal yalng 

didalpalt balhwal halsil posttest lebih tinggi dibalndingkaln dengaln pretest, yalkni 

dengaln nilali raltal-raltal pretest sebesalr 17,85 sedalngkaln untuk posttest dengaln nilali 

raltal-raltal 75,71.  

 



 
 

 

BA lB V 

KESIMPUL A lN DA lN SA lRA lN  

 

5.1 Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln alnallisal daltal daln pembalhalsaln halsil penelitialn pengembalngaln RPP 

daln LKPD berbalsis kalralkter paldal malteri zalt daln kalralkteristiknyal di MTsN 2 Kotal 

Jalmbi, dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) paldal malteri zalt daln kalralkteristiknyal 

dikembalngkaln dengaln menggunalkaln model A lDDIE lalyalk digunalkaln 

dallalm pembelaljalraln. Dalam proses pengembangan produk perangkat 

pembelajaran, perlu diawali dengan analisis kebijakan, user dan fasilitas 

pendukung agar sesuai kebutuhan. Uji coba produk perlu dilakukan pada 

siswa untuk memastikan kelayakan, baik dari sisi performan maupun 

praktikalitas produk.  

2. Kelalyalkaln LKPD dikembalngkaln menurut alhli malteri daln alhli desalin 

lalyalk untuk dikembalngkaln. Untuk memastikan ketepatan dari sisi 

konseptual, perangkat pembelajaran yang dikembangkan perlu judgement/ 

pengakuan dari tim ahli. 

3. Talnggalpaln guru mengenali proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

LKPD salngalt balik dengaln raltal-raltal talnggalpaln guru sebesalr 96,9%. 

4. Talnggalpaln siswal mengenali pembelaljalraln dengaln menggunalkaln LKPD 

salngalt balik dengaln skor raltal-raltal sebesalr 89,87% 
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5. Terjaldi peningkaltaln raltal-raltal nilali halsil belaljalr setelalh menggunalkaln 

LKPD paldal malteri zalt daln kalralkteristiknyal. 

5.2 Salraln  

1. Peneliti menyalralnkaln untuk palral peneliti dibidalng pengembalngaln kedepalnnyal 

algalr bisal mengembalngkaln LKPD berbalsi cetalk daln berbalsis ebook untuk 

menghalsilkaln medial pembelaljalraln yalng lebih balik sehinggal siswal menjaldi 

tertalrik daln termaltivalsi dallalm belaljalr. 

2. Pengembalngaln produk kedepalnnyal dalpalt dilalkukaln paldal malteri yalng lalin tidalk 

halnyal terbaltals paldal malteri zalt daln kalralkteristiknyal kelals VII  saljal. A lkaln tetalpi 

dalpalt jugal dilalkukaln pengembalngaln paldal malteri IPA l kelals VIII  daln     lX. 

3. Dallalm penggunalaln LKPD IPA l dihalralpkaln guru mengontrol penggunalaln walktu 

kegialtaln pembelaljalraln secalral efisien kalrnal pembelaljalraln berbalsis projek 

membutuhkaln walktu yalng relaltif  lalmal. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP 

 

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok : Zat dan Karakteristiknya 

Sub Materi : Klasifikasi Zat 

Pertemuan ke : 1 (Pertama) 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.3. Menjelaskan konsep campuran 

dan zat tunggal (unsur dan 

senyawa), sifat fisika dan kimia, 

perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.3.1. Menggolongkan karakteristik 

materi berdasarkan wujudnya 

(padat, cair dan gas) 

3.3.2. Memberikan contoh-contoh 

benda padat cair dan gas 

3.3.3. Membedakan antara benda 

padat, cair, dan gas.  

3.3.4. Mengidentifikasi ciri-ciri dari 

benda padat.  

3.3.5. Mengidentifikasi ciri-ciri benda 

cair. 
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3.3.6. Mengidentifikasi ciri-ciri benda 

gas.  

3.3.7. Menjelaskan perbedaan ciri-ciri 

benda padat, cair, dan gas 

3.4. Menyajikan hasil penyelidikan 

atau karya tentang sifat larutan, 

perubahan fisika dan perubahan 

kimia atau pemisahan campuran. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan benda-benda di rumah yang dipandu LKPD  3.3 - 01 

Klasifikasi  Zat, peserta didik mampu menggolongkan karakteristik materi 

berdasarkan wujudnya (padat, cair, gas) dengan tepat. 

2. Melalui pengamatan video Perubahan Wujud Zat yang dipandu LKPD 3.3 - 01 

Klasifikasi Zat , peserta didik mampu menjelaskan perubahan wujud zat beserta 

contohnya dengan benar. 

3. Melalui pengamatan video Unsur, Senyawa, dan Campuran yang dipandu 

LKPD 3.3 - 01 Klasifikasi  Zat, peserta didik mampu menjelaskan perbedaan 

unsur senyawa, dan campuran beserta contohnya dengan baik. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Klasifikasi materi berdasarkan wujudnya. 

Materi adalah sesuatu yang mempunyai massa dan menempati ruang. Materi dapat 

digolongkan menjadi padat, cair dan gas. 

2. Perubahan wujud zat dan contohnya. 

 Perubahan zat meliputi perubahan ýsika dan perubahan kimia. Perubahan 

kimia dikenal dengan istilah reaksi kimia. Reaksi kimia terjadi jika dua zat 

yang dicampur saling bereaksi dan menghasilkan suatu zat baru. Dalam reaksi 

kimia kita kenal adanya zat-zat yang bereaksi pereaksi atau zat reaktan dan 

zat-zat baru yang dihasilkan pada proses kimia disebut zat hasil reaksi/zat 

produk. Reaksi kimia dinyatakan berlangsung jika terjadi salah satu ciri-ciri 

atau gejala seperti adanya perubahan warna, terbentuknya gas, terbentuknya 

endapan dan perubahan suhu. 

3. Unsur, Senyawa, dan Campuran 

Unsur adalah zat yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih 

sederhana melalui reaksi kimia biasa. Bagian terkecil dari unsur adalah atom. 

Molekul adalah gabungan antara 2 unsur atau lebih dari hasil reaksi kimia. Jika terdiri 

dari unsur yang sama disebut molekul unsur. Campuran adalah zat yang tersusun 

dari 2 atau lebih unsur dan senyawa, yang mana sifat dari unsur dan senyawanya 

tidak hilang. 
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E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

a. Metode  : Literasi, Diskusi dan Eksperimen 

b. Pendekatan  : Saintifik 

c. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

F. Media Pembelajaran 

¶ Laptop 

¶ Proyektor 

¶ Powerpoint 

¶ Gambar dan video yang relevan 

¶ Fasilitas Internet 

G. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Hal: 199-204 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 163-168 

c. Sumber dari Media Online 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

Pendahuluan Persiapan 1. Menyapa peserta 

didik  

2. Membuka 

pembelajaran       dengan 

mengucapkan  salam. 

3. Meminta ketua 

kelas

 untuk memimpin 

doa. 

4. Mengecek kehadiran 

peserta didik 

5. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

6. Menjelaskan terkait 

urutan kegiatan 

yang akan  

dilakukan pada 

pertemuan ini 

(skenario). 

7. Menjelaskan 

tentang

 penilaian yang

1. Memberi 

respon guru 

(salam,berdoôa 

bersama) 

2. Menyimak 

penjelasan guru 

Religius, 

disiplin dan 

santun 

 

Rasa ingin 

tahu 

5ô 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

 akan dilakukan

 selama proses 

pembelajaran. 

(gambaran umum) 

Inti  Fase 1 

Orientasi 

masalah 

1. Guru

 sedikit  menjelaskan 

terkait wujud zat, 

kemudian 

dilanjutkan dengan 

pertanyaan : 

Å Apakah benda 

yang kalian 

temukan di rumah 

termasuk unsur 

atau senyawa? 

2. Apakah benda    yang

kalian  temukan di 

rumah kalian dapat 

mengalami 

perubahan fisika

atau  kimia? 

1. Mengamati 

kedua gambar 

dan 

mengungkapk

an pendapat  dan mengungkapkan pendapat 

2. Membuat 

rumusan  lain 

terkait metode 

pemisahan 

campuran. 

Rasa ingin 

tahu, kritis 

 

 

 

Kritis, 

ketelitian, 

logis 

105ô  

 Fase 2 

mengomunikas

ikan 

1. Memberitahukan 

peserta didik untuk 

membuka LKPD 

3.3 ï 01 klasifikasi 

zat  

2. Menjelaskan cara 

pengisian LKPD 

1. Membuka 

LKPD 3.3 ï 01 

klasifikasi zat. 

2. Mengikuti 

instruksi guru 

untuk 

melakukan 

kegiatan dalam 

LKPD 

Rasa ingin 

tahu 

 

Disiplin, 

kemandirian 

 

Fase 3 

Penyelidikan 

1. Guru memandu  peserta   

didik 

1. Mengamati 

benda di 

sekitar 

kemudian 

menuliskan

nya ke 

dalam 

LKPD 3.3 - 

01

 Klasifikasi 

Materi 

2. Menanya 

ñmengapa 

suatu 

zat/benda 

dapat 

mengalam

Rasa ingin 

tahu, 

demokrasi, 

kritis, 

percaya diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kritis, rasa 

ingin tahu 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

i 

perubahan 

wujud?ò 

(menanya

) 

3. Memberikan 

pendapatnya 

berkaitan 

dengan 

penyebab dari 

perubahan 

wujud 

suatu zat/benda 

 

 

 

 

 

 

Kreatif, 

Kritis, 

santun 

dalam 

berkomunika

si, percaya 

diri 

 

Fase 4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil 

1. Memandu diskusi 1. Berdiskusi ntuk 

mendeskripsikan 

tentang Klasifikasi 

Materi dan 

perubahannya dan Perubahannya 

2. Perwakilan 

kelas (minimal 5 

Pesrta didik) 

untuk 

mempresentasik

an hasil 

kegiatan yang 

tela hdilakukan. 

(mengomunika

sikan 

3. Peserta didik 

yang lain 

diminta 

menanggapi 

Kerjasama, 

tanggung 

jawab, 

percaya diri, 

kreatif, 

menghargai, 

rasa ingin 

tahu 

Santun 

dalam 

berkomunika

si, 

kerjasama, 

tanggung 

jawab, 

 

 

 

Rasa ingin 

tahu, kritis, 

menghargai  

Penutup Fase 5 

Menganalisa 

dan 

Mengevaluasi 

1. Memberikan 

konfirmasi terkait   

hasil kegiatan yang 

telah dilakukan. 

2. Memberikan 

apresiasi terhadap 

kerja peserta didik 

pada pertemuan ini. 

3. Bersama peserta 

didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

4. Bersama peserta didik 

melakukan   refleksi 

pada pembelajaran 

1. Bersama guru 

menyimpulka

n hasil 

pembelajaran. 

2. Bersama guru 

melakukan 

refleksi pada 

pembelajaran 

hari ini. 

3. Bersama-sama  

membaca 

hamdallah, doôa 

dan memberi 

salam 

Kerja sama, 

kritis 

 

 

Jujur,demok

rasi 

 

 
 

Religius, 

disiplin  

10ô 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

hari ini. 

5. Menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan  

menjawab salam. 

6. Guru menilai hasil  

diskusi dalam LKPD 

3.3 ï 01 klasifikasi 

zat 

7. Menutup 

pembelajaran dan 

berdoôa 

 

I . Penilaian  

1. Sikap Sosial dan Spiritual 

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. 
Penilaian 

sikap 

Lembar 

Observasi 

Saat pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian sebagai 

pembelajaran 

(assesment as 

learning) 

Terlampir 

 

2. Pengetahuan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Tertulis Pilihan Ganda 
Saat pembelajaran 

selesai 

Penilaian 

pencapaian 

pembelajaran 

(assesment of 

learning) 

Terlampir 

 

3. Ketrampilan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Praktek 

Lembar 

Observasi 

dengan Rubrik 

Penilaian 

Saat pembelajaran 

Penilaian untuk 

pembelajaran 

(Assesment for 

learning) 

Terlampir 

 

J. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang belum 



 
 

100 
 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. Pembelajaran remedial 

yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

Å pembelajaran ulang, jika peserta didik yang tidak tuntas lebih dari 85% 

Å bimbingan perorangan, jika yang belum tuntas kurang dari 25% 

Å belajar kelompok, jika peserta didik yang belum tuntas 25- 50% 

Å pemanfaatan tutor sebaya 

 

K. Pembelajaran Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi 

dengan perolehan nilai di atas KKM, diminta untuk mengerjakan soal-soal pengayaan 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain 

yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 

 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 

 

 
Drs. Ahmad Syukri 

NIP.196605071999031003 

 

 

Guru Bidang Studi 

 

 

 
Muthia Muthmainnah, S.Pd 

Kota Jambi,                2023 

 

Peneliti  

 

 

 
Jenni Sari, S.Pd 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP 

 

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok : Zat dan Karakteristiknya 

Sub Materi : Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia 

Pertemuan ke : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.3. Menjelaskan konsep campuran 

dan zat tunggal (unsur dan 

senyawa), sifat fisika dan kimia, 

perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.3.8. Mengidentifikasi perbedaan 

perubahan fisika dan perubahan 

kimia.  
3.3.9. Menjelaskan proses perubahan 

wujud zat.  
3.3.10. Menyebutkan contoh-contoh 

perubahan fisika dan perubahan 

kimia dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.4. Menyajikan hasil penyelidikan 

atau karya tentang sifat larutan, 

perubahan fisika dan perubahan 

kimia atau pemisahan campuran. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan video Perubahan Fisika dan Kimia serta diskusi 

yang dipandu LKPD  3.3 ï 02 Perubahan Fisika dan Kimia , peserta didik 

mampu : 
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a. menjelaskan sifat fisika dan sifat kimia dengan benar. 

b. mendeskripsikan perubahan fisika dan perubahan kimia dengan benar. 

c. memberikan contoh perubahan fisika dan kimia dengan tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

a. Metode   : Literasi, Diskusi dan Eksperimen 

b. Pendekatan  : Saintifik 

c. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

 

F. Media Pembelajaran 

¶ Laptop 

¶ Proyektor 

¶ Powerpoint 

¶ Gambar dan video yang relevan 

¶ Fasilitas Internet 
 

G. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 199-204 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 163-168 

c. Sumber dari Media Online 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan 

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

Pendahuluan persiapan 1. Menyapa peserta 

didik  

2. Membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3. Meminta ketua 

kelas

 untuk memimpin 

doa. 

4. Mengecek kehadiran 

peserta didik 

5. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

6. Menjelaskan terkait 

urutan kegiatan 

yang akan  

dilakukan pada 

pertemuan ini 

(skenario). 

7. Meminta siswa 

menuliskan minat 

1. Memberi respon 

guru 

(salam,berdoôa 

bersama) 

2. Menyimak 

penjelasan 

guru 

Religius, 

disiplin, 

tertib 

 

Rasa ingin 

tahu, 

menghargai 

5ô 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan 

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

dan duduk 

perkelompok sesuai 

minat. 

8. Menjelaskan tentang

 penilaian yang

 akan dilakukan

 selama proses 

pembelajaran. 

(gambaran umum) 

Inti  Fase 1 

Orientasi 

masalah 

1. Guru mengecek 

daya ingat peserta 

didik

 dengan memberi tes 

lisan terkait materi 

sebelumnya. 

2. Guru

 sedikit menjelaskan 

Perubahan 

 Fisika dan

 Kimia, kemudian 

dilanjutkan dengan 

pertanyaan : 

a. Apakah benda 

yang kalian 

temukan di 

rumah 

termasuk unsur 

atau senyawa? 

b. Apakah benda 

yang kalian 

temukan di 

rumah kalian 

dapat 

mengalami 

perubahan 

fisika  atau 

kimia? 

1. Merespon 

pertanyaan guru 

 

Menghargai, 

kritis, kreatif 

105ô 

Fase 2 

mengomunika

sikan 

1. Memberitahukan 

peserta didik untuk 

membuka LKPD 

3.3 ï 02 perubahan 

fisika dan perubahan 

kimia  

2. Menjelaskan cara 

pengisian LKPD 

1. Membuka LKPD 

3.3 ï 02 Perubahan 

fisika dan 

perubahan kimia. 

2. Mengikuti instruksi 

guru untuk 

melakukan 

kegiatan dalam 

LKPD 

Rasa ingin 

tahu 

 

 

 

 

Mandiri, 

kreatif 

 

Fase 3 

Penyelidikan 

1. Membimbing peserta 

didik mengamati video 

mengenai perubahan 

fisika dan perubahan 

kimia  

1. Siswa mengamati 

video yang 

ditayangkan oleh 

guru 

(mengeksplorasi) 

Mandiri, 

rasa ingin 

tahu, 

Disiplin, 

kritis, teliti 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan 

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

 

2. Mencari sumber 

referensi lain yang 

relevan untuk 

mengisi LKPD 3.3ï

02  perubahan fisika 

dan perubahan kimia 

(mengasosiasi) 

 

Rasa ingin 

tahu, 

mandiri,  

 Fase 4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil 

1. Memandu diskusi 1. Berdiskusi

untuk 

mendeskripsika

n tentang

metode 

pemisahan 

campuran. 

2. Perwakilan 

kelas (minimal 5 

Peserta  didik) 

untuk 

mempresentasik

an hasil 

kegiatan yang 

telah dilakukan. 

(mengomunika

si kan) 

Disiplin, 

tanggung 

jawab,kritis 

jujur,teliti. 

 

 

 

Kerjasama, 

tanggung 

jawab, 

percaya diri 

,kreatif 

 

Penutup Fase 5 

Menganalisa 

dan 

Mengevaluasi 

1. Memberikan 

konfirmasi terkait   

hasil kegiatan yang 

telah dilakukan. 

2. Memberikan apresiasi 

terhadap kerja peserta 

didik pada pertemuan 

ini. 

3. Bersama peserta 

didik menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

4. Bersama peserta didik 

melakukan refleksi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

5. Menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan  

menjawab salam. 

6. Guru menilai hasil  

diskusi dalam LKPD 

3.3 ï 02 perubahan 

fisika dan perubahan 

kimia 

1. Bersama guru 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran. 

2. Bersama guru 

melakukan 

refleksi pada 

pembelajaran 

hari ini. 

3. Bersama-sama 

membaca 

hamdallah, doôa 

dan memberi 

salam 

Kerja sama, 

kritis 

 

 

Jujur,demok

rasi 

 

 
 

Religius, 

disiplin 

10ô 
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I . Penilaian  

a. Sikap Sosial dan Spiritual 

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Observasi  
Lembar 

Observasi 

Saat pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian sebagai 

pembelajaran 

(assesment as 

learning) 

Terlampir 

 

b. Pengetahuan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Tertulis Pilihan Ganda 
Saat pembelajaran 

selesai 

Penilaian 

pencapaian 

pembelajaran 

(assesment of 

learning) 

Terlampir 

 

c. Ketrampilan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Praktek 

Lembar 

Observasi 

dengan Rubrik 

Penilaian 

Saat pembelajaran 

Penilaian untuk 

pembelajaran 

(Assesment for 

learning) 

Terlampir 

 

J. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. Pembelajaran 

remedial yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

Å pembelajaran ulang, jika peserta didik yang tidak tuntas lebih dari 85% 

Å bimbingan perorangan, jika yang belum tuntas kurang dari 25% 

Å belajar kelompok, jika peserta didik yang belum tuntas 25- 50% 

Å pemanfaatan tutor sebaya 

 

K. Pembelajaran Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi 

dengan perolehan nilai di atas KKM, diminta untuk mengerjakan soal-soal 

pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau 

aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru 

dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 
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Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 

 

 
Drs. Ahmad Syukri 

NIP.196605071999031003 

 

 

Guru Bidang Studi 

 

 

 
Muthia Muthmainnah, S.Pd 

Kota Jambi,                2023 

 

Peneliti  

 

 

 
Jenni Sari, S.Pd 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP 

 

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok : Zat dan Karakteristiknya 

Sub Materi : Identifikasi Asam Basa 

Pertemuan ke : 3  (Tiga) 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.3. Menjelaskan konsep campuran 

dan zat tunggal (unsur dan 

senyawa), sifat fisika dan kimia, 

perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.3.11. Menjelaskan asam, basa, 

garam beserta contohnya. 

3.3.12. Menganalisis penggunaan 

indikator asam basa.  

4.3. Menyajikan hasil penyelidikan atau 

karya tentang sifat larutan, perubahan 

fisika dan perubahan kimia atau 

pemisahan campuran. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan video Asam, Basa, dan Garam peserta didik 

mampu menjelaskan definisi asam, basa, garam beserta contohnya dengan 

benar. 

2. Melalui percobaan yang dipandu LKPD  3.3 - 03 Identifikasi  Asam Basa, 

peserta didik mampu menganalisis penggunaan indikator asam basa dengan 

tepat. 
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D. Materi Pembelajaran 

Penggolongan larutan berdasarkan sifat asam dan basa dapat dibedakan 

menjadi  3 macam, antara lain : asam, basa, dan netral. Sifat dari larutan 

tersebut bisa dilihat dengan memakai indikator asam-basa, yaitu zat-zat warna 

yang dapat memperlihatkan warna berbeda dalam larutan asam dan basa. 

Lakmus dipakai sebagai indikator asam-basa. Lakmus mempunyai beberapa 

keunggulan antara lain: 

 

Á Lakmus dapat secara cepat mengaami perubahanna pada waktu bereaksi  

dengan asam atau dengan basa. 

Á Lamus tidak mudah bereaksi denfan iksigen di udara sehingga bisa tahan 

lama. 

Á Lakmus gampang diserap oleh kertas, sehingga dipakai dalam bentuk 

lakmus kertas. 

Selain dengan indikator buatan, dapat juga dipakai indikator yang alami 

misalnya bunga sepatu, kunyit, kulit manggis, kubis ungu atau jenis bunga-

bungaan yang berwarna. 

 

E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

a. Metode   : Literasi, Diskusi dan Eksperimen 

b. Pendekatan  : Saintifik 

c. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

 

F. Media Pembelajaran 

¶ Laptop 

¶ Simulasi interaktif : PhET 

¶ Proyektor 

¶ Powerpoint 

¶ Gambar dan video yang relevan 

¶ Fasilitas Internet 

 

G. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 199-204 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 163-168 

c. Sumber dari Media Online 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 
Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

Pendahuluan Persiapan 1. Menyapa peserta 

didik  

2. Membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3. Meminta ketua 

kelas

 untuk memimpin 

doa. 

4. Mengecek kehadiran 

peserta didik 

5. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

6. Menjelaskan terkait 

urutan kegiatan 

yang akan  

dilakukan pada 

pertemuan ini 

(skenario). 

7. Menjelaskan 

tentang

 penilaian yang

 akan dilakukan

 selama proses 

pembelajaran. 

(gambaran umum) 

1. Memberi respon 

guru 

(salam,berdoôa 

bersama) 

2. Menyimak 

penjelasan guru 

Religius, 

disiplin, 

tertib 

 

Rasa ingin 

tahu, 

menghargai 

5ô 

Inti  Fase 1 

Orientasi 

masalah 

1. Guru 

mendemonstrasi 

identifikasi 

asam    basa 

menggunakan 

aplikasi 

virtual PheT,

kemudian 

dilanjutkan dengan 

pertanyaan : 

a. Dapatkah asam 

basa

diuji dengan 

indikator 

alami? 

b. Adakah sifat 

lain dari asam 

basa? 

c. Apa yang akan 

terjadi apabila 

asam dan basa 

dicampur? 

 

1. Mengamati 

demonstrasi 

oleh guru 

2. Merespon 

pertanyaan guru 

Rasa ingin 

tahu, 

menghargai 

Kritis, 

santun 

dalam 

berkomunika

si 

105ô 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

Fase 2 

mengomunikas

ikan 

1. Memberitahukan 

peserta didik untuk 

membuka LKPD 

3.3 ï identifikasi 

asam bsa  

2. Menjelaskan cara 

pengisian LKPD 

1. Membuka LKPD 

3.3 ï 03 

identifikasi asam 

basa. 

2. Mengikuti 

instruksi guru 

untuk melakukan 

kegiatan dalam 

LKPD 

Rasa ingin 

tahu 

 

 

 

Menghargai, 

rasa ingin 

tahu 

 

Fase 3 

Penyelidikan 

1. Guru memandu     

       peserta didik 

1. Mengamati video 

perubahan fisika 

dan kimia yang 

linknya tertera 

dalam LKPD 3.3 

ï 03 Identifikasi 

Asam Basa 

Garam. 

2. Menanya 

ñmengapa Asam 

Basa Garam 

memberikan warna 

yang berbeda?ò 

(menanya) 

Rasa ingin 

tahu,kritis 

demokrasi 

 

 

 

 

 

 

Kritis, rasa 

ingin tahu,  

Fase 4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil 

1. Memandu diskusi 1. Berdiskusi untuk 

mendeskripsikan 

tentang 

identifikasi asam 

basa 

2. Memberikan 

pendapatnya 

berkaitan dengan 

penyebab dari 

perbedaan  warna hasil identifikasi 

3. Perwakilan

 kelas  (minimal 

5 Pesrta didik 

untuk 

mempresentasik

an hasil 

kegiatan yang 

telah

 dilakukan. 

(mengomunika

sik an 

4. Peserta didik 

yang     lain

 diminta 

menanggapi 

Bekerja 

sama, 

disiplin,ketel

itian 

,kejujuran 

 

Kritis, 

mandiri, 

kreatif  

 

 

 

Kerjasama,ta

ng gung 

jawab,perca

ya diri 

,kreatif 

Menghargai,

rasa ingin 

tau 

 

 

 

 

Kritis, rasa 

ingin tahu, 

percaya diri 

 
 

Penutup Fase 5 

Menganalisa 

1. Memberikan 

konfirmasi terkait   

1. Bersama guru 

menyimpulkan 

Kerja sama, 

kritis 

10ô 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

dan 

Mengevaluasi 

hasil kegiatan yang 

telah dilakukan. 

2. Memberikan 

apresiasi terhadap 

kerja peserta didik 

pada pertemuan ini. 

3. Bersama peserta 

didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

4. Bersama peserta didik 

melakukan   refleksi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

5. Menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan  

menjawab salam. 

6. Guru menilai hasil  

diskusi dalam LKPD 

3.4 ï 03 identifikasi 

asam basa 

7. Guru 

mennyampaikan 

rencana pertemuan 

berikutnya tentang 

metode pemisahan 

campuran 

8. Menutup 

pembelajaran dan 

berdoôa 

hasil 

pembelajaran. 

2. Bersama guru 

melakukan 

refleksi pada 

pembelajaran 

hari ini. 

3. Bersama-sama 

membaca 

hamdallah, doôa 

dan memberi 

salam 

 

 

Jujur,demok

rasi 

 

 
 

Religius, 

disiplin 

 

I . Penilaian  

a. Sikap Sosial dan Spiritual 

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Observasi  
Lembar 

Observasi 

Saat pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian sebagai 

pembelajaran 

(assesment as 

learning) 

Terlampir 

 

b. Pengetahuan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Tertulis Pilihan Ganda 
Saat pembelajaran 

selesai 

Penilaian 

pencapaian 

pembelajaran 

(assesment of 

learning) 

Terlampir 
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c. Ketrampilan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Praktek 

Lembar 

Observasi 

dengan Rubrik 

Penilaian 

Saat pembelajaran 

Penilaian untuk 

pembelajaran 

(Assesment for 

learning) 

Terlampir 

 

J. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. Pembelajaran 

remedial yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

Å pembelajaran ulang, jika peserta didik yang tidak tuntas lebih dari 85% 

Å bimbingan perorangan, jika yang belum tuntas kurang dari 25% 

Å belajar kelompok, jika peserta didik yang belum tuntas 25- 50% 

Å pemanfaatan tutor sebaya 

K. Pembelajaran Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi 

dengan perolehan nilai di atas KKM, diminta untuk mengerjakan soal-soal 

pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau 

aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru 

dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 

 

 
Drs. Ahmad Syukri 

NIP.196605071999031003 

 

 

Guru Bidang Studi 

 

 

 
Muthia Muthmainnah, S.Pd 

Kota Jambi,                2023 

 

Peneliti  

 

 

 
Jenni Sari, S.Pd 

 

 



 
 

113 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP 

 

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok : Zat dan Karakteristiknya 

Sub Materi : Pemisahan Campuran 

Pertemuan ke : 4 (Empat) 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.3. Menjelaskan konsep campuran 

dan zat tunggal (unsur dan 

senyawa), sifat fisika dan kimia, 

perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.3.14. Menentukan metode 

pemisahan Campuran 

3.3.15. Menganalisis pemanfaatan 

pemisahan campuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5. Menyajikan hasil penyelidikan 

atau karya tentang sifat larutan, 

perubahan fisika dan perubahan 

kimia atau pemisahan campuran. 

3.5.1. Mempresentasikan hasil 

observasi pemisahan campuran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan video Metode Pemisahan Campuran, peserta didik 

mampu menjelaskan metode pemisahan campuran dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok yang dipandu LKPD 3.3 - 04 Metode Pemisahan 

Campuran, peserta didik mampu menentukan metode pemisahan campuran 

dengan tepat. 
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D. Materi Pembelajaran 

 Metode pemisahan campuran (filtrasi, sublimasi, sentrifugasi, destilasi, 

kromatografi). Campuran dapat tersusun atas beberapa unsur ataupun senyawa. 

Komponen-komponen penyusun suatu campuran tersebut dapat dipisahkan 

berdasarkan sifat fisika zat penyusunnya. Contoh campuran antara lain udara, air 

laut, dan minyak mentah. Garam dapur yang kamu konsumsi merupakan hasil 

pemisahan dari campuran air laut. 

 

E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

a. Metode   : Literasi, Diskusi dan Eksperimen 

b. Pendekatan   : Saintifik 

c. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

 

F. Media Pembelajaran 

¶ Laptop 

¶ Proyektor 

¶ Powerpoint 

¶ Gambar dan video yang relevan 

¶ Fasilitas Internet 

 

G. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 199-204 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/MTsKelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Hal: 163-168 

c. Sumber dari Media Online 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 
Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

Pendahuluan persiapan 1. Menyapa peserta didik  

2. Membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3. Meminta ketua 

kelas

 un

tuk memimpin doa. 

4. Mengecek kehadiran 

peserta didik 

5. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

6. Menjelaskan 

terkait urutan 

1. Memberi respon 

guru 

(salam,berdoôa 

bersama) 

2. Menyimak 

penjelasan 

guru 

Religius, 

disiplin, 

tertib 

 

Rasa ingin 

tahu, 

menghargai 

5ô 
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Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

kegiatan yang 

akan  dilakukan 

pada pertemuan ini 

(skenario). 

7. Menjelaskan 

tentang penilaian 

yang akan 

dilakukan selama 

proses 

pembelajaran. 

(gambaran umum) 

Inti  Fase 1 

Orientasi 

masalah 

1. Menyajikan dua 

gambar terkait 

metode pemisahan 

campuran. 

2. Menjelaskan sedikit  

tentang kedua 

gambar. 

3. Membimbing 

peserta didik untuk 

merumuskan 

masalah ñapakah 

ada acara lain

untuk  memisahkan 

campuran?ò 

1. Mengamati kedua   

gambar dan 

mengungkapkan 

pendapat 

2. Membuat 

rumusan  lain 

terkait metode 

pemisahan 

campuran. 

Ras ingin 

tahu, kritis, 

percaya diri 

 

Mandiri, 

kritis 

 

105ô 

 

Fase 2 

Mengomunika

sikan 

1. Memberitahukan 

peserta didik untuk 

membuka LKPD 

3.3 ï 04 Metode 

Pemisahan Campuran  

2. Menjelaskan cara 

pengisian LKPD 

1. Membuka LKPD 

3.3 ï 03 

identifikasi Asam 

Basa Garam. 

2. Mengikuti instruksi 

guru untuk 

melakukan 

kegiatan dalam 

LKPD 

Rasa ingin 

tahu 

 

 

Menghargai, 

rasa ingin 

tahu 

Fase 3 

Penyelidikan 

1. Membimbing peserta 

didik mengamati video 

mengenai metode 

pemisahan dan campuran 

1.  Mengamati 

video terkait 

metode 

pemisahan dan 

campuran(meng

eksplorasi) 

2. Mencari sumber 

referensi lain 

yang relevan 

untuk mengisi 

LKPD 3.3ï04

Metode 

Pemisahan 

Campuran 

(mengasosiasi) 

Rasa ingin 

tahu,kritis 

demokrasi 

 

 

 

Kritis, rasa 

ingin tahu, 

Fase 4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil 

1. Memandu diskusi 1. Berdiskusi untuk 

mendeskripsikan 

tentang metode 

pemisahan 

campuran. 

 

2. Perwakilan kelas 

Bekerja 

sama, 

disiplin, 

ketelitian 

,kejujuran 

 

Kritis, 



 
 

116 
 

Tahap 

pembelajaran 

Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg 

ditanamkan  

Alokasi 

waktu Guru Peserta didik 

(minimal 5 Pesrta 

didik) untuk 

mempresentasikan 

hasil kegiatan 

yang telah 

dilakukan. 

(mengomunikasi 

kan) 

mandiri, 

kreatif  

Kerjasama,ta

ng gung 

jawab,perca

ya diri 

,kreatif 

Menghargai,

rasa ingin 

tau 

Penutup Fase 5 

Menganalisa 

dan 

Mengevaluasi 

1. Memberikan 

konfirmasi terkait   

hasil kegiatan yang 

telah dilakukan. 

2. Memberikan apresiasi 

terhadap kerja peserta 

didik pada pertemuan 

ini. 

3. Bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

3. Bersama peserta didik 

melakukan refleksi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

4. Menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan  

menjawab salam. 

5. Guru menilai hasil  

diskusi dalam LKPD 

3.3 ï 03 Identifikasi 

Asam Basa Garam 

1. Bersama guru 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran. 

2. Bersama guru 

melakukan 

refleksi pada 

pembelajaran 

hari ini. 

3. Bersama-sama 

membaca 

hamdallah, doôa 

dan memberi 

salam 

Jujur, 

demokrasi 

 

 

Mandiri,kerj

asam 

a,kritis,logis 

jujur 

 

Religius, 

Disiplin 

 

10ô 

 

I . Penilaian  

a. Sikap Sosial dan Spiritual 

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Observasi  
Lembar 

Observasi 

Saat pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian sebagai 

pembelajaran 

(assesment as 

learning) 

Terlampir 
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b. Pengetahuan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Tertulis Pilihan Ganda 
Saat pembelajaran 

selesai 

Penilaian 

pencapaian 

pembelajaran 

(assesment of 

learning) 

Terlampir 

 

c. Ketrampilan  

No. Teknik 
Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan Instrumen 

1. Praktek 

Lembar 

Observasi 

dengan Rubrik 

Penilaian 

Saat pembelajaran 

Penilaian untuk 

pembelajaran 

(Assesment for 

learning) 

Terlampir 

 

J. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. Pembelajaran 

remedial yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

Å pembelajaran ulang, jika peserta didik yang tidak tuntas lebih dari 85% 

Å bimbingan perorangan, jika yang belum tuntas kurang dari 25% 

Å belajar kelompok, jika peserta didik yang belum tuntas 25- 50% 

Å pemanfaatan tutor sebaya 

 

K. Pembelajaran Pengayaan 

 Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi 

dengan perolehan nilai di atas KKM, diminta untuk mengerjakan soal-soal 

pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau 

aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru 

dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 

 

 
Drs. Ahmad Syukri 

NIP.196605071999031003 

 

 

Guru Bidang Studi 

 

 

 
Muthia Muthmainnah, S.Pd 

Kota Jambi,                2023 

 

Peneliti  

 

 

 
Jenni Sari, S.Pd 
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Lampiran  

1. Penilaian Sikap 

JURNAL PERKEMBANGAN  SIKAP 
 

 

No Nama Siswa 
Tingkat  

Nilai  Ket. 
4 3 2 1 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

6.        

7.        

8.        

9.        

10.        

11.        

12.        

13.        

14.        

15.        

16.        

17.        

18.        

19.        

20.        

21.        

22.        

23.        

24.         

25.        

26.        

27.        

28.        

29.        

30.        

31.        

32.        
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RUBRIK  PENILAIAN  SIKAP 

Aspek Yang 
Dinilai  

Sub Indikator  Aspek Kriteria  Penilain 

Disiplin a. Masuk kelas tepat waktu 
b. Memakai seragam sekolah yang 

sudah ditentukan 

c. Mengerjakan pekerjaan rumah atau 

tugas tepat waktu 

d. Membuat surat izin jika tidak dapat 
mengikuti pembelajaran 

e. Pulang sekolah tepat waktu (tidak 

membolos) 

4 = Jika 5 point 

dilakukan 

3 = Jika 4 point 

dilakukan 

2 = Jika 3 point 
dilakukan 

1 = Jika 2 point 

dilakukan 

Mandiri a. Mampu mengerjakan tugas 

individu yang diberikan 

b. Membawa kebutuhan belajar 

sendiri 

c. Tidak banyak bertanya pada temansaat 

mengerjakan tugas/ujian 

4 = Jika 3 point 

dilakukan 

3 = Jika 2 ponit 

dilakukan 

2 = Jika 1 point 

dilakukan 

Tanggung Jawab a. Mengerjakan tugas individu 

dengan baik 

b. Mengerjakan tugas kelompok 

sesuai pembagiannya 

c. Menerima resiko atas perbuatan 

yang dilakukannya 

4 = Jika 3 point 

dilakukan 

3 = Jika 2 point 

dilakukan 

2 = Jika 1 point 

dilakukan 

Sopan Santun a. Menghormati guru dan orang yang 

lebih tua 

b. Tidak berkata-kata kotor di kelasdan 

sekolah 

c. Tidak menggunakan suara keras 

(membentak) di kelas dan sekolah 
d. Tidak mencela pekerjaan atau 

karya orang lain 

e. Duduk dengan posisi yang baik 

(sopan) 

f. Tidak menyela saat guru atau 

orang lain sedang berbicara 

g. Meminta izin untuk masuk kelasjika 

datang terlambat 
h. Tidak makan saat pembelajaran 

 

 

 
4 = Jika 8 point 

dilakukan 

3 = Jika 6 point 
dilakukan 

2 = Jika 4 point 

dilakukan 

1 = Jika 2 point 
dilakukan 

Hubungan Sosial a. Terlibat aktif dalam diskusi dan 

kerja kelompok 

b. Tidak mendahulukan kepentingan 
pribadi 

c. Saling membantu dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

d. Memiliki tujuan yang sama dalamsatu 

kelompoknya 

4 = Jika 4 point 

dilakukan 

3 = Jika 3 point 
dilakukan 

2 = Jika 2 point 

dilakukan 

1 = Jika 1 point 

dilakukan 



 

 

2. Penilaian Ketrampilan  
 

LEMBAR  PENILAIAN  KETERAMPILAN  

 

KELAS  :  

 

No Nama Siswa 
Tingkat  

Nilai  Ket. 
4 3 2 1 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

11.         

12.         

13.         

14.         

15.         

16.         

17.         

18.         

19.         

20.         

21.         

22.         

23.         

24.         

25.         

26.         

27.         

28.         
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Rubrik Penilaian Proyek: 

Kriteria  Skor 

¶ Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 

¶ Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 

¶ Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/strategi 

pemecahan masalah yang benar dan tepat 

¶ Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan masalah 

yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti 

¶ Bagian pelaporan  memuat  kesimpulan  akhir  yang  sesuai  dengan  data,  terdapat 
pengembangan hasil pada masalah lain 

4 

¶ Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 

¶ Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 

¶ B  bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/strategi 

pemecahan masalah yang benar dan tepat 

¶ Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan masalah 

yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti 

¶ Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, tidak terdapat 
pengembangan hasil pada masalah lain 

3 

Kriteria  Skor 

¶ Jawaban benar tetapi kurang sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 

¶ Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 

¶ Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang kurang jelas dan persiapan/strategi 

pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat 

¶ Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, pemecahan 

masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data kurang berbasis bukti 

¶ Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang kurang sesuai dengan data, tidak 

terdapat pengembangan hasil pada masalah lain 

2 

¶ Jawaban tidak benar 

¶ Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 

¶ Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang tidak jelas dan persiapan/strategi 

pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat 

¶ Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, pemecahan 

masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data tidak berbasis bukti 

¶ Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang tidak sesuai dengan data, tidak 

terdapat pengembangan hasil pada masalah lain 

1 

Tidak melakukan tugas proyek 0 

 

 

 

 

  



 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Zat dan Karakteris 

 

 

 

tiknya  
  

              

  

Petunjuk Belajar 

 

1. Bacalah LKPD dengan cermat  
2. Bacalah kompetensi dasar dan ringkasan materi dengan cermat, serta buku  

sumber lainnya sesuai arahan guru 
3. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5- 6 orang 

4. Melaksanakan kegiatan literasi sebelum pelajaran dimulai 

5. Membuat produk sesuai dengan langkah kerja yang terdapat pada LKPD 

6. Mendiskusikan dan menyimpulkan hasil diskusi dari produk yang dibuat 

7. Mempresentasikan hasil diskusi dan prodak yang dibuat oleh kelompok 

didepan kelas 

 

Kompetensi Dasar 

 

3.3 Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat  

 fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari 

 

3.4 Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perubahan 

fisika dan perubahan kimia, atau pemisahan campuran  



 

 

 

KLASIFIKASI ZAT 
 

  

Pertemuan 1 



 

 

 

Alat dan Bahan 

1. Sendok  

2. Gula  

3. Pasir  

4. Gelas 2 

5. Air  

LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK 

 

Kelompok : 

Anggota  

: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

TUJUAN KEGIATAN 

1. Peserta didik mampu menemukan karakteristik  dari padat, cair, 

dan gas setelah mengamati video klasifikasi zat. (Tahap analisis) 

2. Peserta didik  mampu membedakan unsur, senyawa, dan campuran 

setelah mengamati video klasifikasi zat. 

3. Melalui pengamatan benda di sekitar serta mengamati video klasifikasi zat 

peserta didik dapat menigkatkan karakter  religius, kemandirian dan 

gotong royong peserta didik. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Campuran Air + Gula    b)    Campuran Air + Pasir 
 

PERTANYAAN DISKUSI  

1. Dapatkah kamu membedakan air dan gula dalam larutan gula tersebut? Diskusikan bersama 

 kelompokmu dan jelaskan hasil pengamatanmu! 

2. Dapatkah kamu membedakan air dan pasir dalam larutan pasir tersebut? Diskusikan bersama 

 kelompokmu dan jelaskan hasil pengamatanmu 

 

 

   

   
 
 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

1. https:// www.youtube.com/ watch?v=Bd5H4T3fuI0 

2. http://ditsmp.kemdikbud.go.id/ipa-modul-3-klasifikasi-materi-dan-perubahannya/ 

 

 

   

 

 

 

              

             

Langkah Kerja  

1. Masukkan satu sendok gula ke dalam segelas air (Gelas 1). Aduk 
hingga merata (Perhatikan gambar (a)) 

2. Masukkan satu sendok pasir ke dalam segelas air (Gelas 2). Aduk 
hingga merata (Perhatikan gambar (b))  

Jawaban! 

1.  
 

2.   

https://www.youtube.com/watch?v=Bd5H4T3fuI0
http://ditsmp.kemdikbud.go.id/ipa-modul-3-klasifikasi-materi-dan-perubahannya/


 

 

PERUBAHAN FISIKA dan KIMIA 
 

 
 

 
                                                                                                                                                                                                                         
 
 

 
 
 
 

Nama : 

Kelas  : 

Pertemuan 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

TUJUAN KEGIATAN  

Melalui pengamatan benda-benda di rumah dan lingkungan sekitar serta video perubahan 

ýsika dan kimia, diharapkan peserta didik mampu : 

1. Membedakan perubahan fisika dan perubahan kimia dengan tepat. 

2. Melalui pengamatan benda sekitar dan video perubahan fisika dan kimia, peserta 

didik dapat meningkatkan karaktrer religius dan kemandirian peserta didik  

 

 

Alat dan Bahan 

1. Lilin  
2. Korek Api 
3. Cawan kecil 

Langkah Kerja  

1. Bakar lilin hingga sumbu terbakar dan menyentuh batang lilin 
2. Setelah melihat cairan (yang berasal dari batang lilin yang terbakar) 

letakkan cairan lilin ke atas cawan kecil 
3. Amati apa batang lilin yang mencair dan jatuh di atas cawan 
4. Lalu diamkan beberapa saat hingga lilin di atas cawan mendingin, 

amati kembali apa yang terjadi pada cairan di atas cawan tadi? 
5. Amatilah sumbu lilin yang sudah dibakar, apa yang terjadi pada 

sumbu lilin?  

Tulislah Hasil Pengamatanmu Pada Kolom ini! 

 



 

 

 

      

IDENTIFIKASI ASAM BASA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nama : 

Kelas : 

Pertemuan 3 
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Berdasarkan video yang telah diamati jawablah pertanyaan berikut 

1. Dari ke-7 larutan yang kalian amati manakah yang termasuk kedalam unsur asam dan basa 
? 

Asam Basa 

  
  

  
  

 

2.  Lengkapilah tabel dibawah ini! 
Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Uji Lakmus  

No Larutan 
 

Perubahan Warna Lakmus 

Merah Biru 

1 Soda   

2 Air Jeruk Nipis   

3 Cuka     
4 Air Kapur   

5 Air Sabun   

6 Air Suling   

7 Air Garam   
  

 

 

 

 

 

TUJUAN KEGIATAN 

Melalui pengamatan video praktikum Asam, basa pada link 

ttps://youtu.be/Ta_ua1-uvg8 diharapkan peserta didik mampu : 

1. Mengidentifikasi  perubahan warna pada larutan asam atau basa dengan 

tepat. 

2. Siswa mampu mengelompokkan zat yang bersifat asam atau basa 
dengan benar. 

3. Melalui pengamtan video praktikum asam basa peserta didik dapat 

menumbuhkan karakter  mandiri. 
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3
0 

 

 

DAFTAR PUSAKA  
 

1. Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, dan Siti Nurul Hidayati, 2017. Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelas VII Semester 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

2. https://youtu.be/Ta_ua1-uvg8



 

 

 

METODE PEMISAHAN  CAMPURAN 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Pertemuan 4 



 

 

Tujuan Kegiatan  

ǒ Memisahkan campuran dengan cara penyaringan  

Alat dan Bahan  

1. Teh aur 

2. Air  

3. Saringan  

4. Gelas 

Cara Kerja  

1. Campurkan air dengan teh aur 

2. Pisahkan campuran tersebut dengan saringan 

Data pengamatan   

Peristiwa yang terjadi :  

 

 

Pertanyaan  Diskusi  

1. Apa yang  mendasari adanya pemisahan campuran? 

2. Mengapa ampas teh tidak bisa lolos dari kertas saring ? 

3. Mengapa larutan teh dapat lolos dari kertas saring?  

Hasil  Diskusi  

1. ééééééééééééééééééééééééééééééééééééééé
ééééééééééééééééééééééééééééé  

2. ééééééééééééééééééééééééééééééééééééééé
ééééééééééééééééééééééééééééé  

3. ééééééééééééééééééééééééééééééééééééééé
ééééééééééééééééééééééééééééé 

 

Daftar  Pustaka 

https://www.youtube.com/watch?v=DTsbFFcDcPA  

Larutan teh (filtrat) berada di :                                             

Ampas teh berada di:                                                    



 

 

FOTO PENELITIAN 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 



 

 

 

  



 

 

 


